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KATA PENGANTAR

Berkat rahmat dan inayah Allah SWT., buku ini dapat
terselesaikan di sela-sela kesibukan penulis sebagai pengajar atau
kesibukan lainnya. Latarbelakang penulisan buku ini karena
adanya kesangsian penulis tentang wacana hadis Nabi menurut
perspektif para orientalis yang cenderung berbeda dengan
pandangan ulama hadis dan umat Islam pada umumnya.
Kemudian, kajian difokuskan pada hadis ahad dan mutawatir
dengan asumsi bahwa ketika seseorang melakukan penelitian
hadis tidak akan terlepas dari dua kategori hadis tersebut, di
samping munculnya asumsi-asumsi orientalis, khususnya G.H.A.
Juynboll dengan teori commnon link-nya, yang tidak mengakui —
baik secara langsung maupun tidak — tentang keotentikan hadis-
hadis itu. Padahal, di kalangan ulama hadis, terutama hadis
mutawatir dinilai pasti berasal dari Nabi sehingga wajib
diamalkan, tanpa mempersoalkan keberadaan para periwayatnya.
Karena itu, penulis melakukan penelitian dengan judul: “Studi
Komparasi tentang Eksistensi Hadis AA4dd dan Hadis Mutawatir
menurut Ulama Hadis dan Teori Common Link G.H.A. Junboll”
berdasarkan Surat Keputusan Rektor IAIN Sunan Ampel Nomor:
In.02/1/PP.00.9/292/P/2013. Penelitian ini kemudian diubah dalam
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format buku dengan judul: “Studi Komparasi Hadis AAdd dan
Mutawédtir menurut Ulama Hadis dan Teori Common Link dan
Implikainya terhadap Eksistensi Hadis Nabi”.

Buku ini sangat cocok dibaca oleh dosen dan mahasiswa yang
sedang mengkaji ilmu-ilmu keislaman khususnya hadis Nabi dan
ilmu-ilmu yang terkait dengannya. Di samping itu, buku ini juga
sangat layak dibaca oleh siapa saja yang tertarik dengan kajian
keislaman kontemporer yang ingin memahami Islam dalam
perspektif yang lebih luas, dengan melibatkan kajian pihak luar
(outsider) sehingga dapat memperluas cakrawala, pemahamanan,
dan keberagamaan seseorang.

Kajian dalam buku ini dibagi menjadi lima bab. Bab pertama
berupa pendahuluan, yang pada intinya membahas tentang
latarbelakang masalah dan perumusan masalah serta tujuan
penulisan buku ini. Demikian pula, kerangka teori dan metode
pembahasan sehingga dihasilkan studi komparasi antara perspektif
ulama hadis dan teori common link G.H.A. Juynboll beserta
implilasi yang mungkin ditemukan.

Bab kedua mengkaji secara agak komprehensif tentang hadis
hadis ahdd dan mutawatir menurut ulama hadis, yang mencakup
pembahasan tentang definisi dan kriteria hadis ahdd dan
mutawatir, macam-macam hadis ahdd dan mutawatir, serta
keotentikan dan kehujjahan hadis ahdd dan mutawatir.

Pembahasan bab ketiga berkenaan dengan hadis ahdd dan
hadis mutawétir menurut teori common link G.H.A. Juynboll.
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Pada bab ini dibahas sekilas tentang teori common link, perspektif
teori common link tentang hadis ahdd dan mutawatir yang
mencakup pembahasan tentang definisi dan kriteria hadis aAdd dan
mutawétir, proses periwayatan hadis ahdd dan mutawatir,
keotentikan dan kehujjahan hadis ahdd dan mutawatir.

Perbandingan antara perspektif ulama hadis dan teori common
link tentang hadis ahdd dan mutawétir dikaji pada bab keempat.
Dalam bab ini, objek yang diperbandingkan mencakup definisi dan
kriteria hadis ahdd dan mutawatir, proses periwayatan hadis ahdd
dan mutawidtir, serta keotentikan dan kehujjahan hadis ahdd dan
mutawatir. Bab ini juga membahas tentang implikasi perbedaan
perspektif  ulama hadis dan teori common [link terhadap
keberadaan hadis Nabi dan khsusnya hadis ahdd dan mutawatir.
Kajian buku ini diakhiri dengan bab kelima, yang berupa penutup
yang berisi kesimpulan, saran, dan rekomendasi.

Melalui kata pengantar ini, penulis mengucapkan banyak
terima kasih kepada semua pihak, tanpa menyebutkan satu
persatu, yang telah memberikan motivasi baik yang bersifat
material maupun spiritual untuk terlaksana dan terselesaikannya
penulisan buku ini. Penulis menyadari bahwa karya ini
dimungkinkan masih mengandung kekurangan dan kekhilafan,
sebagaimana kata pepatah, “Tak ada gading yang tak retak”.
Karena itu, saran dan kritik pembaca yang bersifat konstruktif

diharapkan untuk perbaikan buku ini pada edisi yang akan datang.
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Semuga hasil kandungan karya tulis ini dapat bermanfaat
bagi pengembangan ilmu-ilmu keislaman khususnya hadis dan
studi hadis sehingga  berdampak positif bagi umat Islam.

Amin...ya Rabb al-‘dlamin...

Surabaya, Januari 2014

Penulis,

Prof. Dr. H. Idri, M.Ag.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam buku ini banyak dijumpai nama dan istilah yang
berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah
sebagai berikut:

A. Konsonan

No. Ara Indonesia Arab Indonesia
b
1. | a L th
2. - b L zh
3. <O t & ¢
4. < ts ¢ gh
5. z ] - f
6. z h 3 q
7. c kh i k
8. 3 d J |
9. A dz 2 m
10. D) r J n
11. ) z ) w
12. o S o h
13. o sy s ¢
14. o= sh $ y
15. ) dh

B. Vokal

Vokal rangkap (s') dilambangkan dengan gabungan huruf
aw, misalnya s sgJlod ditulis dengan Ibn al-Jawzi. Vokal rangkap
(s') dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya ¢d)dJ

ditulis dengan al-Zuhayli.
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Vokal panjang atau maddah dilambangkan dengan harakat
dan huruf sebagai berikut: |: 4, misalnya _«lclg s sa)l dibaca
al-Mawdhii’at al-Kubra, st 1, misalnya sis!edls dibaca al-Nasa’i,

dan s): O, misalnya 's@! dibaca dmani.
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BABI
PENDAHULUAN

Umat Islam meyakini bahwa hadis Nabi telah ada semenjak
awal Islam,! ketika pada masa Nabi terjadi tradisi mentransfor-
masikan segala yang dikatakan atau dilakukan Nabi baik yang
terkait dengan masyarakat umum maupun yang khusus berke-naan
dengan hal-hal pribadi. Sebagai figur, Nabi menjadi sentral
perhatian, dalam konstalasi sebagai pemimpin, teladan, dan
penyampai syari’at Allah yang hampir semua perkataan dan
prilakunya bermuatan hukum,? kecuali sebagian yang terkait
dengan urusan murni duniawi.

Tradisi apresiatif terhadap segala yang berasal dari Nabi
terlihat pada banyaknya para sahabat, di tengah-tengah kesibukan
mereka memenuhi kebutuhan hidup, menghadiri majlis Nabi,
sebagian tinggal beberapa saat atau dalam waktu yang lama
bersamanya, mendiskusikan dan menelaah secara kritis hadis-hadis
yang mereka terima.’ Jika terjadi persoalan yang menyangkut
akurasi hadis yang mereka terima, mereka dapat langsung

mengecek kebenarannya kepada Nabi karena beliau berada

'Fazlur Rahman, “The Living Sunnah and al-Sunnah wa al-Jama’ah”, dalam P.
K. Koya (ed.), Hadith and Sunnah: Ideals and Realities (Kuala Lumpur:
Islamic Boook Trust, 2006), 150

Muhammad ‘Ajjj al-Khathib, a/-Sunnah qgabl al-Tadwin (Beirit: Dar al-Fikr,
1997), 15-16

3Ibid., 57-59



bersama, bergaul, dan bermuamalah dengan mereka,* sehingga bila
terjadi  kesalahan penukilan, kekeliruan pengucapan, atau
kekurang-pahaman terhadap makna teks hadis, dapat dirujuk pada
Nabi.

Setelah Nabi wafat, umat Islam tidak dapat mendengar
sabda-sabda, menyaksikan perbuatan-perbuatan, dan hal-ihwal
Nabi secara langsung. Tindak tanduk Nabi, yang pada dasarnya
bermuatan ajaran Ilahi,> selain yang dijelaskan dalam al-Qur’an,®
hanya dapat diketahui melalui informasi para sahabatnya, sebagai
periwayat pertama yang menyampaikan hadis kepada umat
muslim. Periwayatan hadis semenjak itu mengalami perkem-
bangan dan melibatkan banyak pihak. Dalam kondisi yang
demikian, menurut Shaldh al-Din ibn Ahmad al-Adhabi, para
sahabat tidak ada yang mendustakan Nabi. Mereka adalah orang-
orang yang rela mengorbankan jiwa dan raga demi menegakkan
agama dan membantu dakwah Islam.”

Tradisi kritis di kalangan sahabat menunjukkan bahwa
mereka sangat peduli tentang kebenaran dalam periwayatan hadis
sebagaimana terlihat pada hal-hal berikut: Pertama, para sahabat,

sebagaimana dirintis oleh a/-Khulafd’ al-Résyidiin,  bersikap

*Musthafa al-Sibd’1, a/-Sunnah wa Makanatuha 7 al-Tasyri’  al-Islami (Beiriit:
al-Maktab al-Islami, 2005), 56

SAl-Qur’an surat al-A rdf/7: 50, al-Najm/53: 4, dan Fushshilat/41: 6

SAl-Qur’an surat A/ ‘Imrdn/3: 81, al-A’rat’l: 61 dan 67, al-Tawbah/9: 73, 88,
113, dan 128, al-Ahzab/33: 21, 40, 50, 53, dan 59, al-Mumtahanah/60: 12, dan
al-Tahrim/66: 1 dan 3

’Shalah al-Din ibn Ahmad al-Adhabi, Manhaj Nagd al-Matn ‘Ind ‘Ulama’ al-
Hadits al-Nabawi (Beirut: Dar al-Aflaq al-Jadidah, 2007), 47
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cermat dan hati-hati dalam menerima suatu riwayat. Hal ini
dikarenakan meriwayatkan hadis Nabi merupakan hal penting,
sebagai wujud kewajiban taat kepadanya. Berhubung tidak setiap
periwayat menerima hadis langsung dari Nabi, maka dibutuhkan
perantara antara periwayat setelah sahabat, bahkan antara sahabat
sendiri dengan Rasulullah saw. karena tidak dimungkinkan
pertemuan langsung dengannya. Kedua, mereka melakukan
penelitian dengan cermat terhadap periwayat maupun isi riwayat
itu sendiri. Ketiga, para sahabat, sebagaimana dipelopori Abi
Bakar, mengharuskan adanya saksi dalam periwayatan hadis.
Keempat, para sahabat juga meminta sumpah dari periwayat hadis
sebagaimana dilakukan oleh ‘Ali ibn Abi Thalib. Kelima, mereka
menerima riwayat dari satu orang periwayat yang terpercaya.
Keenam, di antara para sahabat terjadi penerimaan dan
periwayatan hadis tanpa pengecekan terlebih dahulu apakah benar
dari Nabi atau perkataan orang lain dikarenakan mereka memiliki
agama yang kuat sehingga tidak mungkin berdusta.

Sungguhpun demikian, tidak berarti pada masa sahabat tidak
terjadi kekeliruan dalam periwayatan hadis. Sebagai manusia yang
tidak ma’shiim, para sahabat meskipun secara umum memiliki
jiwa yang bersih dan daya hafalan yang kuat, dapat s aja melakukan
kesalahan dalam meriwayatkan hadis.” Kekeliruan itu tidak

dibiarkan terus berlanjut, tetapi diantisipasi oleh para sahabat lain

$Tbid., 48-51
Ibid., 83-84
3



dengan segera menegur kekeliruan yang terjadi dan menjelaskan
letak kekeliruannya, serta mencermati segala riwayat yang
disampaikan sahabat lain sehingga kekeliruan yang terjadi
diantisipasi sedini mungkin.'®

Kekeliruan periwayatan hadis banyak bermunculan pasca
masa sahabat ketika kecermatan dan sikap hati-hati melemah.!!
Kekeliruan pada masa ini telah diantisipasi oleh para ulama hadis
dengan beberapa cara: Pertama, melakukan seleksi dan koreksi
oleh tentang nilai hadis atau para periwayatnya. Kedua, hanya
menerima riwayat hadis dari periwayat yang fsigah saja. Ketiga,
melakukan penyaringan terhadap hadis-hadis yang diriwayatkan
oleh periwayat yang tsigah. Keempat, mensyaratkan tidak adanya
syaz yang berupa penyimpangan periwayat fsigah terhadap
periwayat lain yang lebih tsigah.'’? Kelima, mensyaratkan tidak
adanya ‘i//at yang berupa adanya cacat tersembunyi pada hadis
yang tampak sahih yang diketahui setelah dilakukan penelitian
lebih lanjut.

Di samping kekeliruan, terjadi pemalsuan hadis (wadh’ al-
hadits) yang dilakukan oleh orang-orang tidak bertanggungjawab.
Menurut para ulama hadis, pemalsuan itu terjadi pertama kali pada
masa All ibn Abi Thalib (w. 40 H./661 H.), khalifah yang
keempat, yang dilatarbelakangi oleh faktor politik.!* Kekeliruan

19Tbid., 48-51

Ubid., 52-53

2Tbid., 57-60

BLihat Musthafa al-Siba’i, a/-Sunnah, 79
4



dapat pula menyebabkan terjadinya pemalsuan hadis. Ulama hadis
membagi faktor-faktor penyebab terjadinya pemalsuan hadis
menjadi dua. Pertama, sebab-sebab pemalsuan hadis yang
disengaja, yaitu faktor politik, pembelaan terhadap ajaran agama,'*
siasat musuh-musuh Islam,'> primodialisme dan chauvinisme,!®
perselisihan mazhab figh dan kalam,!” sikap kultus individu,'®
pembuatan cerita, dan pendekatan pada pengasa.!® Kedua, sebab-
sebab pemalsuan hadis yang tidak disengaja, yaitu terjadinya
kekeliruan atau kesalahan pada diri periwayat dan/atau
penyusupan hadis palsu dalam karya periwayat oleh orang lain
tanpa sepengetahuan periwayat. 2’

Terjadinya kekeliruan dan pemalsuan dalam periwayatan
hadis tersebut, meskipun kemudian dapat diantisipasi oleh para
ulama hadis, menjadikan hadis tidak semuanya dipastikan berasal
dari Nabi,?! berbeda dengan al-Qur’an yang dipastikan seluruh
ayat-ayatnya berasal dari Allah. Perbedaan terjadi karena al-

Qur’an langsung ditulis ketika diterima oleh Nabi Muhammad

YIbid., 87

BIbid., 206-207

Muhammad °Ajj3j al-Khathib, Ushdl al-Hadits ‘Ulimuh wa Musthalahuh
(Beirtit: Dar al-Fikr,1999), 423

"Muhammad’Ajjj al-Khathib, a/-Sunnah, 215-216

B¥bid., 210

PIbid., 216-217

20Shaléah al-Din ibn Ahmad al-Adhabi, Manhaj, 39-40

ZKarena terjadi kekeliruan dan pemalsuan, maka hadis Nabi berada dalam
status yang berbeda-beda baik dilihat dari segi kualitas maupun kuantitasnya.
Dari segi kualitas, hadis terbagi menjadi tiga, yakni sahih, Aasan, dan dha’if
Sedangkan dari segi kuantitas, hadis secara garis besar terbagi menjadi dua,
yaitu hadis mutawétir dan ahad.
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dengan menyuruh Zayd ibn Thabit dan selanjutnya dibukukan
pada masa Abu Bakar (w. ), beberapa tahun setelah Nabi wafat.
Sedangkan hadis Nabi baru dibukukan secara resmi pada awal
abad kedua, yakni pada masa khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz
(99-101 H.),** salah seorang khalifah Bani Umayyah, dan
kemudian dilanjutkan oleh para ulama pada masa-masa berikutnya
hingga abad ketiga dan keempat Hijriah.

Dalam rentang waktu yang cukup panjang itu, terjadi
periwayatan hadis baik dilakukan secara perorangan maupun
banyak orang dari satu generasi ke generasi berikutnya sampai
pada kolektor (mukharrij) hadis. Hadis yang diriwayatkan secara
perorangan, meskipun hanya pada salah satu tingkatan (thabagah)
sanadnya disebut dengan hadis ahdd, yaitu hadis yang dalam satu
atau lebih tingkatan (thabagah) sanadnya hanya diriwayatkan oleh
satu atau dua orang saja sehingga tidak memenuhi salah satu
syarat-syarat hadis mutawatir’®® Sedangkan hadis yang
diriwayatkan oleh banyak periwayat pada tiap-tiap tingkatan
sanad dinamakan dengan hadis mutawatir, yaitu hadis yang

diriwayatkan oleh banyak periwayat yang menurut adat kebiasaan

221ihat Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-
Bukhari, (Beirlt: Dar al-Fikr, 2003), I, 194-195, Muhammad Muhammad Aba
Zahw, al-Hadits wa al-Muhadditsiin (Mesir: Mathba’ah Mishr, 1989), 127-
128, dan Muhammad ibn Ja’far al-Kattani, a/-Risdlah al-Mustathrafah
(Karaci: NGr Muhammad, 1990), 4.
BMuhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 302
6



mustahil mereka bersepakat untuk berdusta tentang hadis yang
mereka riwayatkan itu.?*

Selanjutnya, dilihat dari segi kualitasnya, oleh para ulama
hadis, hadis ahad dibagi menjadi tiga, yaitu hadis sahih, Aasan,
dan dha’if’ Hadis sahih adalah hadis yang disandarkan kepada
Nabi yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh peri-wayat
yang ‘adil dan dhabith (kuat hafalan) diterima dari periwayat
yang ‘adil dan dhabith hingga sampai akhir sanad, tidak ada syddz
(kejanggalan) dan tidak mengandung ‘//at (cacat)”.?® Hadis
kategori ini dapat dijadikan hujjah (dalil) agama, dan orang yang
meninggalkannya dinilai berdosa. Hadis Aasan hampir sama
dengan hadis sahih hanya berbeda dari segi tingkat ke-dh4bith-an
salah seorang periwayatnya, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh
periwayat yang ‘adil, tapi kurang kuat hafalannya, bersambung
sanadnya, tidak mengandung ’7//at dan tidak pula mengandung
syddz? Tingkat kebenaran serta kehujjahan hadis Aasan juga
sama dengan hadis sahih, yang harus diamalkan oleh umat Islam.
Sedangkan hadis dha iftidak termasuk hadis sahih ataupun hasan,
yaitu hadis yang di dalamnya tidak berkumpul sifat-sifat hadis
sahih dan sifat-sifat hadis hasan”.?’ Hadis dha’if tidak dapat

2*Mahmid al-Thahhén, 7aysir, 19.

ZAbu ‘Amr ‘Utsméan ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Shalah, ‘Ulum al-Hadits (al-
Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1992), 10

26Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazhér Syarh Nukhbah al-
Fikdr (Damaskus: Mathba’ah al-Shabah, 1996), 52

’"Muhammad al-Shabbagh, al-Hadits al-Nabawi: Musthalahuh wa Balaghétuh
(Beirut: al-Maktab al-Islami, 2005), 171

7



dijadikan hujjah, kecuali dalam hal tertentu oleh sebagian ulama
diperbolehkan seperti dalam masalah fadhail al-a’mal, mawa’izh,
al-tarhib wa al-targhib, dan sebagainya jika memenuhi syarat-
syarat tertentu.?® Sementara itu, hadis mutawatir, menurut para
ulama hadis kesemuanya berkualitas sahih. Mereka berpendapat
bahwa ke-mutawatir-an suatu hadis dapat dijadikan jaminan
bahwa hadis tersebut berasal dan bersumber dari Nabi.
Mengamalkan hadis kategori ini hukumnya wajib dengan tanpa
harus menelitinya terlebih dahulu.?’

Pendapat para ulama hadis tersebut mendapat kritik dari
kalangan orientalis seperti Ignaz Goldziher (1850-1921 M.),
Joseph Schacht (1902-1969 M.), Harald Motzki, Michael Cook,
dan sebagainya. Di antara mereka terdapat seorang orientalis yang
bernama G.H.A. Juynboll, yang namanya sering dikaitkan dengan
teori common link. Common link adalah istilah untuk seorang
periwayat hadis yang mendengar suatu hadis dari seorang yang
berwenang lalu ia menyandarkannya kepada sejumlah murid yang
pada gilirannya kebanyakan dari mereka menyiarkan lagi kepada
dua atau lebih muruidnya. Dengan kata lain, common link adalah
periwayat tertua yang disebut dalam sanad yang meneruskan hadis

kepada lebih dari satu murid. Dengan demikian, ketika sanad hadis

BMuhammad °Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 351
Lihat Mahm(d Abd Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah aw
Dhifa’ ‘an al- Hadits (BeirGt: Mu’assasah al-A’lam li al-Mathba’at, 2005),
277-278 dan Shubhi al-Shalih, ‘Uliim al-Hadits wa Musthalahuh (Beirut: Dar
al-‘Ilm li al-Malayin, 2003), 150-151
8



itu mulai menyebar untuk yang pertama kalinya, maka di situlah
ditemukan common link-nya.’°

Melalui teori common link, Juynboll tidak hanya menolak
model dan tata cara periwayatan yang dijelaskan oleh ulama hadis
tetapi juga menolak kebenaran hadis-hadis yang diklaim berasal
dari Nabi. Tidak hanya hadis ahdd yang ditolaknya, yang secara
kualitas di kalangan ulama hadis diakui ada yang sahih, Aasan, dan
dha’it; hadis mutawdtir yang disepakati kesahihannya oleh para
ulama hadis, juga tidak luput dari penolakannya. Berdasar teori
itu, Juynbool kemudian membuat klaim dan asumsi-asumsi sendiri
misalnya kebanyakan hadis berkualitas palsu, tidak terbukti
kesejarahannya, definisi hadis dihasilkan dengan penuh persoalan
dan sering digunakan secara longgar atau bahkan secara salah ( 7he
term is often loosely used, some would say wrongly).>' Kriteria
yang digunakan tidak baku (unstandardized) dan tidak tersusun
(unstructured) dengan jelas.?

Untuk memperjelas bagaimana konsep para ulama hadis dan
teori common link, yang tampak bertentangan di atas, khususnya
tentang keberadaan hadis ahdd dan mutawétir, maka dilakukan

kajian secara komparatif untuk mengetahui persamaan dan

30 G.H.A. Juynboll, “Some Isndd Analytical Methods Illustrated on the Basis of
Several Woman Demeaning Sayings from Hadith Literature”, dalam W.A.L
Stokhof dan N.J.G. Kaptein (ed.), Beberapa Kajian Islam dan Indonesia, terj.
Lilian D. Tedjasudhana (Jakarta: INIS, 1990 M.), 295-296

3IG.H.A. Juynboll, “(Re) Appraisal of Some Technical Terms in Hadith
Science”, dalam Islamic Law and Society (2001), VIII, 326

2Ibid., 344
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perbedaanya, serta implikasi yang diakibatkan oleh keduanya.
Karena itu, dalam buku ini akan dikaji tentang pandangan para
ulama hadis dan teori common link G.H.A. Juynboll tentang dua
kategori hadis di atas berkenaan dengan keberadaan hadis ahdd
dan hadis mutawdtir, proses periwayatan hadis ahdd dan hadis
mutawatir, keotentikan dan kehujjahan hadis ahdd dan hadis
mutawatir.

Kajian dalam buku ini penting karena beberapa alasan.
Pertama, telah terjadi gap (kesenjangan) antara konsep hadis ahad
dan mutawatir antara ulama hadis dan teori common link sehingga
memerlukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui persamaan dan
perbedaannya. Kedua, Kklarifikasi ilmiah tentang hal tersebut
diperlukan dengan cara melakukan komparasi sehingga jelas duduk
persoalannya. Ketiga, kajian diperlukan untuk mengetahui
pendapat mana yang lebih benar dan dapat diterima secara
akademis-ilmiah.

Pembahasan dalam buku ini akan difokuskan pada tiga hal di
atas, dengan rumusan masalah sebagai berikut: Pertama,
bagaimana perbandingan pandangan ulama hadis dan teori
common link G.H.A. Juynboll tentang definisi dan kriteria hadis
ahiad dan hadis mutawétir? Kedua, bagaimana perbandingan
pandangan keduanya tentang proses periwayatan hadis ahdd dan
hadis mutawétir? Ketiga, bagaimana perbandingan pandangan

keduanya tentang keotentikan dan kehujjahan kedua kategori

10



hadis tersebut? Keempat, bagaimana implikasi dari perbandingan
tersebut terhadap keberadaan hadis ahdd dan hadis mutawatir?

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan pembahasan
dalam buku ini adalah untuk melakukan komparasi antara
pandangan ulama hadis dan teori common link G.H.A. Juynboll,
berkenaan dengan: [1] definisi dan kriteria hadis ahdd dan hadis
mutawatir, [2] proses periwayatan hadis ahdd dan hadis
mutawatir, dan [3] keotentikan dan kehujjahan hadis ahdd dan
hadis mutawatir. Buku ini juga hendak mengkaji tentang implikasi
dari perbandingan tersebut terhadap keberadaan hadis ahdd dan
hadis mutawidtir.

Manfaat kajian dalam buku ini setidaknya terlihat pada dua
aspek, yaitu aspek teoritis dan aspek praktis. Aspek teoritis
terlihat pada: Pertama, ditemukannya persamaan dan/atau
perbedaan antara konsep ulama hadis dan teori common Ilink
tentang eksistensi hadis ahdd dan mutawatir secara lebih jelas.
Kedua, kajian dalam buku ini diharapkan menjadi pintu untuk
penelitian sejenis dengan tema dan topik yang berbeda, yaitu
penelitian tentang konsep para ulama Islam dan para oritentalis
tentang kajian keislaman.

Secara praktis, pembahasan dalam buku ini diharapkan dapat
memberikan pencerahan kepada umat Islam terkait dengan
keberadaan hadis ahdd dan mutawatir sehingga keyakinan mereka

tentang hadis Nabi semakin bertambah, bukan justeru berkurang
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setelah membaca karya-karya para orientalis termasuk teori
commn link.

Di kalangan ulama hadis telah dijelaskan secara lengkap
mengenai konsep hadis ahdd dan mutawatir dengan segala
aspeknya. Mereka menyatakan bahwa hadis ahdd merupakan hadis
yang diriwayatkan secara perorangan, meskipun hanya pada salah
satu tingkatan (thabagah) sanadnya. Menurut Mahmid al-
Thahhan, hadis ahdd adalah hadis yang diriwayatkan oleh satu
orang saja.>> Muhammad °Ajjaj al-Khathib menyatakan bahwa
hadis ahdd adalah hadis yang dalam satu atau lebih tingkatan
(thabagah) sanadnya hanya diriwayatkan oleh satu atau dua orang
saja sechingga tidak memenuhi salah satu syarat-syarat hadis
mutawatir’** Hadis kategori ini, menurut Muhammad Sa’id
Ramadhan al-Buthi, sebagian isndd-nya sahih dan bersambung
hingga sampai kepada Nabi tetapi mengandung indikasi zanni dan
tidak sampai pada gath 7atau yakin.®

Sedangkan hadis mutawétir, menurut Mahmid al-Thahhéan,
adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang
menurut adat kebiasaan mustahil mereka bersepakat untuk
berdusta tentang hadis yang mereka riwayatkan itu.’® Muhammad

‘Ajjaj al-Khatihb menyatakan bahwa hadis mutawatir adalah hadis

3Mahmid al-Thahhén, 7aysir, 20
3Muhammad *Ajjaj al-Khathib, Usil al-Hadits, 302
3Muhammad Sa’id Ramadhin al-Buthi, Mabshits al-Kitdb wa al-Sunnah
(Damaskus: Mahfiizhah 1i al-Jami’ah, 2008), 17
3Mahmid al-Thahhan, 7aysir, 19
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yang diriwayatkan sejumlah periwayat yang menurut adat
kebiasaan mustahil mereka sepakat berdusta tentang hadis yang
diriwayatkan, diriwayatkan dari sejumlah periwayat dengan
jumlah yang sepadan semenjak 7sndd pertama sampai isndd
terakhir dan jumlah itu tidak kurang pada setiap pada setiap
tingkatan isndd-nya”?’ Senada dengan itu, Muhammad Abu
Syuhbah dalam al-Wisith fi ‘Ulim wa Musthalah al-Hadits
menyatakan bahwa hadis mutawétir diriwayatkan oleh sejumlah
periwayat yang menurut nalar dan adat kebiasaan mustahil mereka
sepakat berdusta yang juga diriwayatkan dari sejumlah periwayat
dengan jumlah yang sepadan semenjak 7sndd pertama sampai isnid
terakhir dengan syarat jumlah itu tidak kurang pada setiap pada
setiap tingkatan isndd-nya dan sandaran beritanya berdasarkan
sesuatu yang dapat diindera seperti disaksikan, didengar, dan
sebagainya.’8

Dilihat dari segi kualitasnya, hadis ahdd ada yang berkualitas
sahih, hasan, dha’ifbahkan ada yang mawdhi’ (palsu), sementara
hadis mutawatir, menurut para ulama hadis kesemuanya sahih.
Karena itu, hadis ahdd yang sahih dapat dijadikan hujjah (dalil)
agama Islam dan wajib diikuti. Jumhur ulama baik dari kalangan
sahabat, #4bi’in, serta para ulama sesudah mereka dari kalangan
ahli hadis, ahli figh, dan ahli ushill, berpendapat bahwa hadis ahdd
yang sahih dapat dijadikan hujjah yang wajib diamalkan. Dasar

3’Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 301

3¥Muhammad Muhammad AbG Syuhbah, a/-Wisith fi ‘Uliim wa Musthalah al-
Hadlts (Kairo: Dar al-Fikr, 1992), 189
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argumentasi kewajiban beramal dengan hadis ahdd itu adalah
kewajiban syar’’ bukan kewajiban ‘ag/i Pendapat senada
dikemukakan pula oleh Muslim ibn al-Hajjaj bahwa beramal
dengan hadis ahdd yang memenuhi persyaratan maqgbil (dapat
diterima) hukumnya wajib.?* Bahkan, menurut sebagian ahli hadis,
hadis ahdd yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih
Muslim menunjukkan pada ilmu yakin.*°

Sedangkan hadis mutawdtir berstatus gqath’i al-wurid,
dipastikan bersumber dari Nabi, sehingga wajib diamalkan tanpa
diperlukan penelitian terlebih dahulu. Para ahli hadis berpendapat
bahwa ke-mutawdtir-an suatu hadis dapat dijadikan jaminan
bahwa hadis tersebut berasal dan bersumber dari Nabi. Karenanya,
keberadaan para periwayat hadis mutawatir tidak perlu diteliti.
Bahkan, mengamalkan hadis kategori ini hukumnya wajib dengan
tanpa harus menelitinya terlebih dahulu.*' Menurut Ibn
Taymiyyah, orang yang telah meyakini ke-mutawatir-an suatu
hadis, wajib mempercayai kebenarannya dan mengamalkan sesuai
dengan kandungannya. Sedang orang yang belum mengetahui ke-
mutawdétir-annya hendaklah mengikuti dan menyerahkan kepada

orang yang telah menyepakati ke-mutawatir-an hadis tersebut.*?

¥Muhammad Jamal al-Din al-Q4asimi, Qawa id al-Tahdits (Beirtt: Dar al-Fikr,
1989), 147-148

40 1bid., 148

4Lihat Mahm(d Abl Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah, hlm. 277-278 dan Shubhi
al-Shalih, ‘Uliim al-Hadits, 150-151

“Ibn Taymiyyah, Majmii’ al-Fatdwd, (Mekah: Maktabah Islamiyyah, 2007),
XVIII, 51
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Mahmd al-Thahhan menyatakan bahwa hadis mutawatir bersifat
dhariri yaitu ilmu yang meyakinkan yang mengharuskan manusia
mempercayai dan membenarkannya secara pasti seperti orang
yang menyaksikannya sendiri, tanpa disertai dengan keraguan
sedikitpun. Dengan demikian, seluruh hadis mutawdétir dapat
diterima (magbiil) untuk dijadikan hujjah tanpa harus mengkaji
para periwayatnya.*> Pendapat serupa dikemukakan oleh
Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib bahwa pada hadis mutawatir tidak
dikaji tentang kualitas para periwayatnya tetapi wajib
diamalkan.**

Berbeda dengan konsep para ulama tersebut, G.H.A. Juybool
melalui teori common link-nya, meragukan kebenaran hadis ahdd
dan hadis mutawatir tersebut. Gautier H.A. Juynboll adalah
seorang ilmuan yang lahir di Leiden, Belanda, pada 1935 M.
Selama empat puluh tujuh tahun lebih, sejak tahun 1965 hingga
sekarang, ia secara serius mengabdikan dirinya untuk mengkaji
sejarah awal hadis, mencurahkan perhatian dan melakukan
penelitian hadis dengan segala persoalannya yang klasik hingga
kontemporer. Kepakarannya di bidang sejarah awal hadis, menurut
P.S. van Koningsveld, telah memperoleh pengakuan

internasional.*’

$Mahmd al-Thahhan, Taysir, 20
#“Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 301
4P.S. van Koningsveld, “Kajian Islam di Belanda sesudah Perang Dunia 117,
dalam Burhanudin Daya dan Herman Lonard Beck, //mu Perbandingan Agama
di Indonesia dan Belanda, terj. Lilian D. Tedjasudhana (Jakarta: INIS, 1992),
152
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Teori common link berangkat dari asumsi dasar bahwa
semakin banyak garis periwayatan yang bertemu atau mening-
galkan periwayat tertentu, maka semakin besar pada momen
periwayatan itu memiliki klaim kesejarahan. Sebaliknya, jika
suatu hadis diriwayatkan dari Nabi melalui seseorang (sahabat)
kepada orang lain (¢4b:’in) dan kemudian kepada orang lain lagi
(tabi’ al-tabi’in) yang pada akhirnya sampai pada common link,
dan setelah itu jalur isndd itu bercabang ke luar, maka kesejarahan
jalur tunggal itu tidak dapat dipertahankan. Dalam kenyataannya,
sebagian besar 7sndd yang mendukung bagian yang sama dari
sebuah matan hadis baru mulai bercabang dari kaitan bersama,
yakni seorang periwayat yang berasal dari generasi kedua atau
ketiga sesudah Nabi.46

Menurut Juynboll, common /link (kaitan bersama) dalam
sanad hadis sering terjadi di kalangan 74b:’in dan ¢4bi’ al-tabi’in.
Jarang sekali sahabat atau Nabi menjadi kaitan bersama suatu
hadis. Karena itu, hadis Nabi secara historis tidak berasal dari
Nabi atau sahabat tapi dari ¢4bi’in atau t4bi’ al-tabi’in. Hal ini
memperkuat ide Juynboll tentang kronologi hadis bahwa hadis
yang berakhir pada tabi’in lebih tua dari pada hadis yang berakhir
pada sahabat dan pada gilirannya hadis yang berakhir pada sahabat
lebih tua dari pada hadis yang berakhir pada Nabi.*’

46 G.H.A. Juynboll, “Some Isnid Analytical Methods...”, 296-297
YTAli Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll: Melacak Akar Kescjarahan
Hadis Nabi (Yogyakarta: LkiS, 2007), 4
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Berdasar penjelasan dalam teori tersebut, G.H.A. Juynboll
membagi hadis menjadi tiga kategori, tidak seperti pembagian
oleh ulama hadis di atas, yaitu: Pertama, hadis dengan isndd-isnad
yang berakhir pada ¢4bi’in. T4bi’in atau seorang muridnya
merupakan kaitan bersama atau muridnya, jika 7isndd-nya berganda
dan dapat disatukan menjadi berkas yang mengacu kepada kaitan
bersama itu. Kedua, hadis dengan isndd-isnad yang berakhir pada
sahabat. Sangat jarang seorang sahabat dan kebanyakan muridnya
(seorang ¢4bi’in) atau orang lain dalam jalur tunggal yang
merentang dari sahabat itu, merupakan kaitan bersama atau
sumber hadis, tentunya bila ada jalur isndd ganda yang bisa
digabung menjadi berkas yang bisa dikembalikan kepada kaitan
bersama itu. Ketiga, hadis dengan isndd-isnad yang berakhir pada
Nabi dengan jalur tunggal yang merentang dari Nabi dan
memuncak pada kaitan bersama atau sumber yang termasuk dalam
generasi f4bi’in atau generasi berikutnya, tentunya jika ada
sejumlah jalur yang cukup banyak untuk membentuk suatu berkas
yang mengacu kepada kaitan bersama itu.*

Melalui penjelasan di atas diketahui bahwa memang terjadi
perbedaan dalam memahami keberadaan hadis ahdd dan hadis
mutawatir, cara periwayatan, dan tentang keotentikannya antara
para ulama hadis dan teori common link yang diusung oleh G.H.A.

Juynboll, sehingga diperlukan penelitian komparatif untuk

4 G.H.A. Juynboll, “Some Isndd Analytical Methods...”, 309
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mengetahui lebih dalam perbedaan-perbedaan itu di samping
persamaan-persamaannya.

Secara metodologis, kajian dalam buku ini berasal dari
penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan di
perpustakaan-perpustakaan, arsip, musium, dan lain-lain. Menurut
Taliziduhu Ndraha, keuntungan penelitian jenis ini adalah nilai
kritisismenya yang tinggi. Bahan-bahan pustaka penting sekali
dalam hal bahan perbandingan, bahan statistik, bahan resmi berupa
yuridis formal, bahan historis, dan bahan-bahan dasar.*

Data dalam buku ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer berupa data yang secara langsung
menjelaskan tentang hadis ahdd dan mutawétir baik menurut
ulama hadis maupun teori common /ink G.H.A. Juynboll seperti
tentang definisi, kriteria, keotentikan dan kehujjahannya. Data
sekunder berupa data yang tidak secara langsung terkait dengan
hadis ahdd dan mutawatir seperti data tentang hadis Nabi pada
umumnya, teori common /link secara umum, data tentang biografi
Juynbool, dan sebagainya.

Sedangkan sumber data juga dibagi menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
berupa sumber pokok yang menjelaskan tentang dua kategori hadis
tersebut, yaitu karya-karya para ulama hadis dan karya-karya
G.H.A. Juynboll yang berkenaan dengan hadis Nabi. Sumber data

4 Taliziduhu Ndraha, Research: Teori Metodologi Administrasi (Jakarta: PT.
Bina Aksara, 1985), 96
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sekunder berupa sumber selain sumber pokok seperti buku-buku
sejarah, hukum Islam, dan sebagainya atau buku-buku yang
membahas tentang pemikiran Juynbool yang tidak ditulisnya
sendiri tapi ditulis oleh orang lain.

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.>
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, digunakan teknik
selected index reading, dengan cara mencari data melalui daftar isi
dan index literatur-literatur terkait sehingga terkumpul data secara
lengkap sesuai dengan pokok masalah dalam penelitian.
Selanjutnya data tersebut diolah dengan cara: Pertama, editing
yang dilakukan dengan pengecekan kembali data yang terkumpul
dengan cara mengeditnya, mengecek kelengkapan data, sumber-
sumber yang digunakan, dan mengesampingkan data yang tidak
relevan dengan permasalahan dalam penelitian. Kedua, coding
dilakukan dengan pengklasifikasian data sesuai dengan macamnya
dengan cara memberikan kode tertentu, lazimnya dalam bentuk
angka.’! Ketiga, analyzing dilakukan dengan menganalisis data
dan menginterpretasikannya sesuai dengan pokok bahasan pada
masing-masing bab yang dilakukan setelah data dikumpulkan
dengan lengkap.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode

sebagaimana dijelaskan berikut. Pertama, metode deskriptif

SOW. Guld, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), 110
S'Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung:
Pustaka Setia, 1998), 142-144
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dilakukan dengan memaparkan data apa adanya kemudian
dilakukan analisis dan interpretasi. Menurut Winarno Surakhmad,
metode deskriptif diterapkan tidak hanya pada pengumpulan dan
penyusunan data, tetapi juga pada analisis dan interpretasi data.>’
Kedua, metode historis, yaitu metode yang digunakan untuk
memecahkan masalah ilmiah dilihat dari segi perspektif historis.
Fokus metode ini adalah biografi, perkembangan suatu gagasan,
pertumbuhan suatu lembaga dan bibliografi yang banyak dipakai
terutama dalam ilmu keagamaan dan ilmu-ilmu sosial dan budaya
pada umumnya.>? Dalam penelitian ini, metode historis digunakan
untuk mengkaji biografi G.H.A. Juynboll dan perkembangan
periwayatan hadis, serta perkembangan pemikiran hadis baik di
kalangan ulama hadis maupun orientalis. Ketiga, metode
komparatif, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti hubungan lebih dari satu fenomena, membandingkan satu
faktor dengan faktor yang lain,>* dengan mencari persamaan dan
perbedaan-perbedaannya dan selanjutnya menelusuri kemungkinan

adanya implikasi-implikasinya.

S2Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Penerbit Tarsito,
1982), 139
31bid., 132
>4bid., 136
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BAB II
HADIS AHAD DAN MUTA WA TIR
MENURUT ULAMA HADIS

Dilihat dari segi kuantitas sanadnya, hadis Nabi secara garis
besarnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu hadis ahdd dan hadis
mutawatir. Kedua macama hadis ini terutama dibedakan dari segi
jumlah periwayat pada masing-masing tingkatan (thabaqgah)
sanadnya. Perbedaan jumlah periwayat mempunyai nilai yang
sangat urgen di kalangan ulama hadis, karena hadis diriwayatkan
menggunakan sanad berbeda dengan al-Qur’an. Penggunaan sanad
tersebut terjadi karena hadis-hadis Nabi tidak langsung ditulis
pada masa Nabi dan dibukukan dalam waktu yang dekat
sebagaimana halnya al-Qur’an yang dikodifikasi pada masa Abi
Bakar, khalifah pertama, beberapa tahun setelah Nabi wafat.
Sementara hadis Nabi, secara resmi baru mulai kodifikasinya pada
awal abad kedua Hijriyah, tepatnya pada masa *Umar ibn ’Abd al-
’Aziz (99-101 H.) dan berlanjut hingga abad keempat Hijriyah, dan
seterusnya.

Dalam perjalanan waktu yang sangat panjang itu, sebagian
hadis ada yang diriwayatkan oleh orang perorangan yang

kemudian dikenal dengan hadis ahdd dan ada pula yang diriwa-
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yatkan oleh banyak orang dalam tiap-tiap tingkatan (thabagah)
sanadnya yang dikenal dengan hadis mutawatir. Kedua jenis hadis
ini sangat berbeda dari berbagai segi baik dari segi pengertian,
jumlah periwayat, macam-macam dan pembagian, maupun

keotentikan dan kehujjahannya.

A. Definisi dan Kriteria Hadis AA4d dan Mutawétir
1. Definisi Hadis Ahdd dan Mutawatir

a. Definisi Hadis Ah4d

Hadis ahad berasal dari kata Arab ahdd bentuk jamak dari
kata ahad yang berarti satu. Secara bahasa, hadis ahdd adalah
hadis yang diriwayatkan oleh satu orang saja.! Pengertian secara
bahasa ini menunjukkan bahwa hadis disebut ahdd apabila
diriwayatkan oleh satu orang periwayat pada salah satu tingkatan
(thabagah) sanadnya, misalnya sebuah hadis yang diriwayatkan
oleh seorang sahabat saja dan tidak ada sahabat lain yang
meriwayatkannya dari Nabi, meskipun pada thabagah berikutnya
masing-masing diriwayatkan oleh orang banyak. Jumlah satu
orang periwayat dapat terjadi pada tingkatan periwayat pertama,
kedua, ketiga, dan seterusnya sampai mukharrij hadis, atau hanya
pada salah satu tingkatannya saja sebagiamana contoh di atas.
Termasuk kategori hadis ahdd adalah hadis yang diriwayatkan oleh

dua orang periwayat pada salah satu atau semua thabagah

"Mahmiid al-Thahhan, Taysir Musthalah al-Hadits (Beirit: Dar al-Fikr, 2005),
20
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(tingkatan)-nya, yang dinamakan dengan hadis ‘aziz. Demikian
pula, hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang periwayat pada
salah satu tingkatan sanadnya yang oleh ulama hadis diberi nama
dengan hadis masyhidr. Hadis masyhir ini juga masuk kategori
hadis ahdd. Di samping ketiga hadis tersebut, ada pula hadis
mutawdétir yang diriwayatkan oleh banyak periwayat pada masing-
masing tingkatan sanadnya.

Hadis ahid berbeda dengan hadis mutawatir sehingga di
kalangan ulama hadis, hadis ahdd didefinisikan dengan hadis yang
tidak memenuhi salah satu dari syarat-syarat hadis mutawatir?
Karena itu, jika suatu hadis tidak memenuhi salah satu kriteria
hadis mutawatir, maka hadis itu disebut dengan hadis ahdd. Ada
beberapa kriteria hadis mutawatir, sebagaimana akan dijelaskan
berikutnya, yang tidak dipenuhi oleh hadis aAdd. Karena itu, dapat
dikatakan bahwa hadis ahdd bukanlah hadis mutawaétir demikian
pula sebaliknya hadis mutawédtir bukan hadis ahdd Tidak
mungkin sebuah hadis di samping berstatus ahdd juga berstatus
mutawatir sehingga, menurut definisi di atas, suatu hadis yang
tidak memenuhi syarat-syarat hadis mutawdtir disebut dengan
hadis ahad.

Paradigma yang hampir sama tetapi berbeda dikemukakan
oleh sebagian ulama hadis yang membagi hadis dari segi kuantitas
sanadnya menjadi tiga, yaitu hadis ahdd, masyhir, dan mutawatir.

Menurut pembagian ini, hadis ahdd hanya mencakup hadis yang

21bid., 22
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diriwayatkan oleh satu atau dua orang saja, sedangkan hadis yang
diriwayatkan oleh tiga orang disebut hadis masyhir dan tidak
termasuk kategori hadis ahdd. Karena itu, hadis ahdd didefinisikan
dengan hadis yang diriwayatkan oleh satu orang atau dua orang
atau lebih yang jumlahnya tidak memenuhi persyaratan hadis
masyhiir atau mutawatir?

Klasifikasi hadis berdasar definisi kedua mempunyai
konsekuensi yang berbeda dengan definisi pertama. Kalau yang
pertama menyatakan bahwa suatu hadis jika bukan asdd pastilah
mutawatir atau sebaliknya jika bukan mutawatir pastilah ahid.
Pada definisi kedua, jika suatu hadis bukan ahdd ada kemung-
kinan masyhur atau mutawatir. Jika suatu hadis bukan masyhiir,
ada kemungkinan ahdd atau mutawdétir. Demikian pula, apabila
suatu hadis bukan mutawédtir, ada kemungkinan ahdd atau
masyhur.

Berbeda dengan definisi di atas adalah definisi yang
dikemukakan oleh Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi.
Menurutnya, hadis ahdd adalah hadis yang sanadnya sahih dan
bersambung hingga sampai kepada sumbernya (Nabi) tetapi
kandungannya memberikan pengertian zhanni dan tidak sampai

kepada gath 7 atau yakin.*

3SMuhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits ‘Ulimuh wa Musthalahuh
(Beirit: Dar al-Fikr,1999), 302
“Muhammad Sa’id Ramadhan al-Blthi, Mabahits al-Kitib wa al-Sunnah
(Damaskus: Mahfiizhah li al-Jami’ah, 2008), 17
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Definisi ketiga ini jelas bertentangan dengan dua definisi
sebelumnya. Dua definisi itu tidak melakukan penilaian tentang
kualitas hadis ahdd dan status bersambungan sanadnya. Sedangkan
definisi ketiga menyatakan bahwa sanad hadis ah4d itu sahih dan
bersambung pada Nabi (marfii’). Hal ini bertentangan pula dengan
pendapat kebanyakan ulama hadis bahwa tidak semua hadis ahdd
sahih, sebagian ada yang hasan, dha’if bahkan ada yang palsu
(mawdhil’). Karena itu, tidak semua sanad hadis ahdd bersambung
kepada Nabi, sebagian ada yang sanadnya sampai pada sahabat
(mawqiify atau hanya sampai tabi’in (maqgthi’) bahkan ada yang
sanadnya terputus satu orang periwayat (mungqgathi’) dua orang
periwayat atau lebih di tengah sanad (mu’dhal), terputus di akhir
snad (mursal), di awal sanad (mu allag), dan sebagainya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa definsi hadis
ahid yang dapat dijadikan pegangan dalam penilaian dan
penelitian hadis adalah definisi pertama dan kedua, sedangkan
definisi ketiga masih mengandung kerancuan karena tidak hanya
melihat dari segi kuantitas periwayat dalam sanad tetapi juga
melibatkan penilaian kualitasnya sehingga terjadi kontradiksi
dengan pendapat kebanyakan ulama hadis.

b. Definisi Hadis Mutawatir

Kata mutawdtir, secara bahasa, merupakan isim 73’/ dari
kata al-tawdtur yang bermakna al-tatdbu’ (berturut-turuf)® atau

datangnya sesuatu secara berturut-turut dan bergantian tanpa ada

>Mahmiid al-Thahhan, 7aysir, 19
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yang menyela.® Dalam bahasa Arab dikatakan tawdtar al-mathar,
maksudnya hujan turun secara terus menerus.” Dalam hal ini,
mutawatir mengandung pengertian sesuatu yang bersifat kontinyu
baik secara berturut-turut maupun terus menerus tanpa adanya hal
yang menyela yang menghalangi kontinyuitas itu. Pengertian
etimologis ini, bila dikaitkan dengan hadis menunjukkan bahwa
pada hadis mutawatir itu antara periwayat yang satu dengan
periwayat yang lain pada generasi sebelum maupun sesudahnya
terjadi hubungan yang berturut-turut, runtun sehingga tidak
terputus-putus dikarenakan jumlah pada masing-masing generasi
cukup banyak.

Secara istilah, di kalangan ulama hadis, hadis mutawatir
didefinisikan dengan redaksi yang beragam meskipun esensinya
sama, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat pada
tiap-tiap  tingkatan sanadnya sehingga dapat dipercaya
kebenarannya karena mustahil mereka sepakat berdusta tentang
hadis yang mereka riwayatkan. Menurut Mahmid al-Thahhan,
definisi hadis mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh
banyak periwayat yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka
sepakat berdusta (tentang hadis yang diriwayatkan).® Maksud

definisi ini adalah hadis atau khabar yang diriwayatkan oleh para

®Al-Hafizh Tsan&’ Allah al-Zahidi, Tawjih al-Qéri’ ila al-Qawa’id wa al-Fawaid
al-Ushuliyyah wa al-Haditsiyyah wa al-Isnddiyyah fi Fath al-Bari (Beirut: Dar
al-Fikr, 200), 155

"Mahmd al-Thahhan, 7Taysir, 19

8 Ibid.



periwayat yang banyak pada tiap thabagah (tingkatan/generasi)
sanadnya yang menurut akal dan adat kebiasaan mustahil para
periwayat itu sepakat untuk membuat hadis yang bersangkutan.®
Muhammad °Ajjaj al-Khathib mengemukakan definisi hadis
mutawdtir dengan hadis yang diriwayatkan sejumlah periwayat
yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka sepakat berdusta
(tentang hadis yang diriwayatkan) dari sejumlah periwayat dengan
jumlah yang sepadan semenjak sanad pertama sampai sanad
terakhir dengan syarat jumlah itu tidak kurang pada setiap pada
setiap tingkatan sanadnya.'”

Senada dengan itu, Nir al-Din ‘Itr, dalam Manhaj al-Naqd i
‘Ulim al-Hadits al-Nabawi, menyatakan bahwa definisi hadis
mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar
orang yang tidakmmungkin mereka sepakat untuk berdusta (sejak
awal sanad) sampai akhir sanad. Hadis yang diriwayatkan itu
didasarkan pada pengamatan panca indera.!'! Muhammad
Muhammad Abt Syuhbah mendefinisikan hadis mutawatir dengan
hadis yang diriwayatkan sejumlah periwayat yang menurut akal
sehat dan adat kebiasaan mustahil mereka sepakat berdusta
tentang hadis yang diriwayatkan, dari sejumlah periwayat dengan
jumlah yang sepadan semenjak sanad pertama sampai sanad

terakhir dengan syarat jumlah itu tidak kurang pada setiap pada

% Ibid.
10 Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushiil al-Hadits, 301
"'Ndr al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd 7 ‘Ulim al-Hadits al-Nabawi (Damaskus: Dar
al-Fikr, 2008), 70
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setiap tingkatan sanadnya dan sandaran beritanya berdasarkan
sesuatu yang dapat diindera seperti disaksikan, didengar, ataupun
lainnya.'? Dalam ‘Ulim al-Hadits wa Musthalahuh, Shubhi al-
Shalih mendefinisikan hadis mutawatir dengan hadis sahih yang
diriwayatkan sejumlah periwayat yang menurut akal sehat dan
adat kebiasaan mustahil mereka sepakat berdusta (yang
diriwayatkan) dari banyak periwayat pada awal, tengah, dan akhir
sanadnya.!?

Berdasar beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
hadis mutawatiritu merupakan hadis sahih yang diriwayatkan oleh
sejumlah periwayat yang menurut nalar dan adat istiadat mustahil
mereka sepakat berdusta. Hadis itu diriwayatkan oleh banyak
periwayat pada awal, tengah, sampai akhir sanad dengan jumlah
tertentu. Sandaran beritanya berdasarkan sesuatu yang dapat
diindera seperti disaksikan, didengar, diraba, dicium, ataupun
dirasa. Karena sifatnya demikian, maka hadis mutawatir
dipastikan kebenarannya berasal dari Nabi Muhammad SAW.

Kajian tentang hadis mutawdtir dan syarat-syaratnya,
menurut Muhammad ‘Ajjdj al-Khathib, lebih banyak dibahas oleh
ahli Ushiil Figh dari pada oleh ahli hadis, karena bukan bagian dari
pengkajian ilmu sanad yang menjelaskan tentang sahih tidaknya

suatu hadis, apakah hadis itu dapat diamalkan atau harus

2Muhammad Muhammad Abl Syuhbah, a/-Wiasith fi ‘Ulim wa Musthalah al-
Hadits (Kairo: Dar al-Fikr, 2006), 189
3Shubhi al-Shalih, ‘Ulim al-Hadits wa Musthalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm 1i al-
Malayin, 2003), 146
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ditinggalkan, dari segi kualitas dan kapasitas para periwayat hadis,
ataupun metode penyampaian dan penerimaan hadis (shighah al-
adi’). Hal ini dikarenakan pada hadis mutawatir tidak dilakukan
pembahasan tentang keberadaan, kualitas pribadi dan kapasitas
intelektual para periwayatnya, tetapi harus diamalkan tanpa
adanya penelusuran pada bidang-bidang itu.!* Menurut Zayn al-
Din ‘Abd al-Rahim ibn al-Husayn al-‘Irdqi, hadis mutawatir
dibahas oleh ulama Ushil al-Figh dan ulama Figh sedangkan
ulama hadis tidak banyak membahasnya secara khusus, dan
kalaupun mengkajinya, hadis mutawatir dibahas bersamaan
dengan hadis masyhar."

Sungguhpun demikian, tidak berarti bahwa masalah hadis
mutawatir ini sama sekali tidak menjadi perhatian ulama hadis.
Sebagian mereka mengkaji tentang definisi, kriteria dan syarat-
syarat, pembagian dan Kklasifikasi, serta kehujjahan hadis
mutawdtir itu. Sementara hadis ahdd yang terdiri dari hadis
masyhiir, ‘aziz, dan gharib banyak dibahas oleh ulama hadis karena
melibatkan keberadaan sanad terutama dalam rangka untuk
mengetahui nilai kehujjahannya. Dengan kata lain, pada hadis
ahad terdapat pembahasan sanad hadis tentang ketersambungan
sanad, keberadaan, kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para
periwayat hadis, ada tidaknya syddz atau ’i/lat baik pada sanad

maupun matan hadis yang bersangkutan sehingga dapat dit entukan

“Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 302
15Zayn al-Din ‘Abd al-Rahim ibn al-Husayn al-‘IrAqi, al-Taqyid wa al-Idhih
(Beirut: Muassasah al-Kutub al-Tsaqafiyyah, 2009), 249
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apakah suatu hadis dapat diterima untuk dijadikan hujjah ataupun
tidak.

2. Kriteria Hadis Ahdd dan Mutawdtir
a. Kiriteria Hadis Ahdd

Sebagaimana terlihat pada definisi hadis ahdd di atas, yaitu
suatu hadis yang diriwayatkan oleh satu orang periwayat atau
lebih tetapi tidak sampai pada batasan mutawatir, diketahui bahwa
kriteria atau syarat-syarat hadis ahdd adalah: (1) diriwayatkan oleh
satu, dua orang priwayat atau lebih, (2) jumlah periwayat itu tidak
mencapai batasan mutawatir, (3) jumlah satu, dua, atau lebih
periwayat itu terjadi pada salah satu tingkatan (thabagah)
sanadnya meskipun tidak pada keseluruhan tingkatannya.

b. Kiriteria Hadis Mutawatir

Dari beberapa definisi hadis mutawatir di atas diketahui
syarat atau kriteria-kriteria hadis mutawatir, yaitu: (1)
diriwayatkan oleh periwayat yang banyak, (2) mustahil secara
logika atau adat mereka sepakat berdusta, (3) jumlah banyak itu
terjadi pada setiap lapisan sanad dari awal sampai akhir, dan (4)
sandaran berita berdasar pada indera.

Mengenai jumlah periwayat, para ulama berbeda pendapat
tentang batas minimal dari kriteria banyak. Sebagian ulama
mengatakan bahwa jumlah minimal ’banyak’ itu adalah empat.
Ulama lain berpendapat 5 (lima), 7 (tujuh), 10 (sepuluh), 12 (dua
belas), 40 (empat puluh), 70 (tujuh puluh), dan bahkan ada yang
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berpendapat tiga ratus orang lebih. Mengutip pendapat sebagian
ulama, al-Suyuthi menyatakan bahwa pendapat yang terpilih (a/-
mukhtar) adalah sepuluh orang karena merupakan batas minimal
bilangan banyak.!® Jumlah sepuluh ini juga dinyatakan oleh
Mahmud al-Thahhan.!” Menurut Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-
‘Asqalani, tidak disyaratkan bilangan dalam jumlah tertentu.
Karena ’banyak’ itu adalah jumlah yang menghasilkan keyakinan
pasti terhadap kebenaran sebuah berita. '

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa di antara ulama
ada yang menetapkan jumlah tertentu dan ada pula yang tidak
menetapkannya. Menurut ulama yang tidak menetapkan jumlah
tertentu, yang penting dalam jumlah itu menurut akal sehat dan
adat kebiasaan dapat memberikan keyakinan terhadap kebenaran
apa yang diberitakan dan mustahil para periwayat itu sepakat
untuk berdusta. Ulama yang menetapkan jumlah tertentu
menyebut angka nominal antara empat sampai tiga ratusan, seperti
5 (lima), 7 (tujuh), 10 (sepuluh), 12 (dua belas), 40 (empat puluh),
dan 70 (tujuh puluh), bahkan 313 (tiga ratus tiga belas) orang.

Penyebutan angka tertentu itu didasarkan pada pertim-
bangan tertentu pula. Angka 5, misalnya, dianalogikan dengan

lima orang nabi yang mendapat gelar 4/ al-azm, yaitu Nabi

16Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suytthi, Tadrib al-Rawi fi Syarh
Tagrib al-Nawawi (BeirGt: Dar al-Fikr, 1998 M.), 11, 176-177
"Mahmid al-Thahhan, Taysir, 20
¥ Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazhir Syarh Nukhbah al-
Fikar (Damaskus: Matba’ah al-Shabah, 1996 M.), 39
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Adam, Ibrahim, Musa, ’Isa, dan Muhammad. Angka 10 dipilih
karena merupakan awal bilangan banyak. Sementara angka 12
berdasarkan firman Allah dalam surat a/-Maidah : 12: ”..dan telah
Kami angkat di antara mereka dua belas orang pemimpin...”
Demikian pula, angka 20 didasarkan pada firman Allah surat a/-
Anfal : 65: ’Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu,
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh..”.
Angka 40 puluh dipilih karena jumlah pengikut Nabi yang awal
yang dikenal dengan al-sabiqin al-awwalin berjumlah empat
puluh orang, dalam al-Qur’an dijelaskan: “Wahai Nabi, cukuplah
Allah dan orang-orang mukmin yang mengikutimu”’ (QS. Al-Anfal
: 64). Saat ayat ini turun umat Islam baru mencapai 40 orang.'’
Selain pendapat di atas, sebagian ulama menyatakan bahwa
jumlah para periwayat dalam hadis mutawatir sebanyak 70 orang
sesuai dengan firman Allah surat a/-A rdf: 155 yang menyebutkan
bahwa Nabi Musa memilih 70 orang dari kaumnya untuk ikut
memohonkan ampun kepada Allah.?°

Jika diperhatikan dasar argumentasi yang dikemukakan oleh
masing-masing pendapat di atas terdapat kesan bahwa jumlah itu
tidak menunjukkan nilai akuntabilitas yang wvalid, apalagi
pendapat-pendapat itu tidak dapat dikompromikan sehingga sulit
dipilih pendapat yang paling benar dan dapat dijadikan sebagai

patokan. Sebenarnya, inti dari penentuan jumlah itu adalah

19<Abd al-Fattah al-Qadhi, Asbab al-Nuzul ‘an al-Shahabah wa al-Mufassirin
(Beirut: Dar al-Nahdhah al-Jadidah, 2007), 212
2’Muyhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, Mabahits al-Kitdb, 17-18
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"banyak orang’ yang karenanya mustahil mereka sepakat untuk
berdusta. Jadi, yang penting adalah bukan angka-angka yang
menunjukkan jumlah orang yang meriwayatkan hadis pada tiap
generasi periwayat, tetapi jumlah periwayat tertentu yang
menyebabkan mereka mustahil untuk berdusta baik diukur
berdasar akal sehat maupun adat kebiasaan. Dengan demikian,
pendapat yang dikemukakan oleh Ibn Hajar al-’Asqalani di atas
merupakan pendapat yang lebih fleksibel dengan tidak
mensyaratkan bilangan dalam jumlah tertentu asalkan dapat
menghasilkan keyakinan pasti terhadap kebenaran sebuah berita.
Parameter yang kedua dari hadis mutawatir adalah mustahil
secara logika atau adat istiadat, para periwayat pada masing-
masing generasi sepakat untuk berdusta. Hal ini di samping
menunjukkan bahwa penentuan jumlah tertentu bukan merupakan
ukuran pokok untuk menentukan suatu hadis mutawitir, tetapi
yang menjadi ukuran adalah apakah dengan jumlah orang-orang
yang membawa berita itu dapat diperoleh keyakinan pasti atau
belum berdasar logika atau adat istiadat bahwa di antara mereka
tidak mungkin melakukan kesepakatan  berdusta, juga
menunjukkan bahwa logika dan adat istiadat yang dijadikan
ukuran adalah pemikiran rasional yang benar dan adat istiadat
yang bersifat umum yang berlaku di berbagai tempat bukan pada
tempat tertentu saja. Dengan demikian, maka ukuran berapapun
jumlah periwayatnya — asalkan dalam kategori banyak — dapat
memastikan suatu hadis disebut mutawétir. Sebaliknya, jika
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keyakinan pasti belum tercapai, berapapun banyak periwayatnya,
maka tidak dapat dikat egorikan ke dalam kelompok hadis ini.

Adanya kesamaan atau keseimbangan jumlah sanad pada tiap
thabagah (generasi/tingkatan) periwayat juga menjadi salah satu
syarat suatu hadis dinyatakan mutawdétir Mengenai ukuran
kesamaan atau keseimbangan ini ada dua kemungkinan. Pertama,
ukuran kesamaan atau keseimbangan adalah jumlah periwayat
pada masing-masing generasi berada pada kisaran yang sama,
tidak terlalu jauh jumlahnya.?! Misalnya, dari kalangan sahabat 10
orang, tabi’in 9 orang, atba’ al-tabi’in 10 dan seterusnya.?’

Kedua, ukuran kesamaan atau keseimbangan adalah pada
jumlah minimal yang harus dipenuhi. Misalnya, jika suatu hadis
diriwayatkan oleh sepuluh orang sahabat kemudian diterima oleh
dua puluh orang #db:’in, dan selanjutnya diriwayatkan oleh lima
atau empat orang arba’ al-tdbi’in dan seterusnya dengan tidak
kurang dari jumlah itu, maka dapat disebut sebagai hadis
mutawétir. Akan tetapi, apabila pada salah satu thabagah-nya
diriwayatkan oleh periwayat kurang dari jumlah itu, misalnya di
kalangan #4bi’in oleh tiga orang saja, maka hadis itu dinyatakan
sebagai hadis ahad kategori masyhir. Perlu dicatat bahwa tidak
berarti bahwa kesamaan dan keseimbangan pada tiap thabagah
harus sama jumlahnya, misalnya dari kalangan sahabat 10 orang,

tabi’in 9 orang, atbad’ al-tdbi’in 10 dan seterusnya. Dengan kata

Y'Muhammad al-Sabbagh, a/-Hadits al-Nabawi (Riyadh: Mansh{rat al-Maktab
al-Islami, 2002), 165
22 Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 135
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lain, salah satu syarat suatu hadis dinyatakan mutawatir apabila
para periwayat dalam jumlah banyak tersebut didapati pada semua
lapisan sanad.?

Sandaran berita yang disampaikan oleh para periwayat hadis
harus didasarkan pada jangkauan panca indera, seperti sesuatu
yang dilihat, didengar, disentuh, dirasakan, atau dicium.
Karenanya, tidak disebut hadis mutawdtir jika sandaran beritanya
berdasarkan logika semata seperti berita mengenai adanya Tuhan
pencipta alam, kebaharuan alam semesta, dan sebagainya.?*
Dengan kata lain, suatu hadis dapat dinyatakan mutawatir antara
lain apabila berita dalam hadis itu bersifat empirik seperti hasil
pendengaran, penglihatan, penciuman, sentuhan, dan sebagainya?’
bukan hasil kontemplasi, pemikiran, atau konklusi dari suatu
peristiwa atau zstinbath dari suatu dalil. Misalnya sami’'na (kami
mendengar), raaynid (kami melihat), lamisnd (kami menyentuh),
dan sebagainya.

Jumlah hadis mutawétir jika dibandingkan dengan jumlah
hadis secara keseluruhan sangat sedikit. Hadis-hadis jenis ini dapat
diketahui dalam literatur-literatur yang mengkoleksinya antara
lain al-Azhar al-Mutanatsirah i al-Akhbar al-Mutawatirah,
disusun berdasar bab-bab tertentu karya al-Suytthi, Qathf al-

Azhar, ringkasan dari kitab sebelumnya juga karya al-Suythi, dan

B 1dri, Studi Hadis, 136
2*Muhammad Muhammad Ab{ Syuhbah, a/-Wisith fi ‘Ulim, 189
ZMuhammad ibn ‘Alawi al-Maliki, a/-Manhal al-Lathif 17 al-Hadits al-Syarif
(Madinah: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 2007), 100-101
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Nazhm al-Mutanatsir min al-Hadits al-Mutawatir oleh Muhammad

ibn Ja’far al-Kattani.2°

B. Macam-macam Hadis AAdd dan Mutawétir

1. Macam-macam Hadis Ahdd

Menurut Mahmad al-Thahhan, hadis ahAdd dilihat dari segi
jumlah sanadnya, terbagi menjadi tiga kategori yaitu hadis

masyhiir, hadis ‘aziz, dan hadis gharib.”’

a. Hadis Masyhir

Secara bahasa, kata masyhiir merupakan zsim maf il dari kata
syahara seperti aku memasyhurkan sesuatu, yang berarti aku
mengumumkan dan menjelaskan suatu hal.?® Dalam pengertian
bahasa ini, masyhiir juga berarti sesuatu yang terkenal, yang
dikenal, atau yang populer di kalangan manusia, sehingga hadis
masyhir berarti hadis yang terkenal, dikenal, atau populer di
kalangan umat manusia. Berdasar pengertian ini, di kalangan
ulama memang dikenal beberapa hadis yang masyhiir (dalam arti
terkenal) meskipun tidak mempunyai sanad sama sekali yang
kemudian disebut dengan hadis masyhir non istilah (masyhir
ghayr isthilahi), berbeda dengan hadis masyhir istilah (masyhir
1sthilahi) yang mensyaratkan jumlah tertentu untuk tiap tingkatan

sanadnya. Menurut terminologi ulama hadis, hadis masyhir adalah

26Mahmid al-Thahhan, Zaysir, 20
bid., 22
%bid., 23
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hadis yang diriwayatkan oleh tiga periwayat atau lebih pada tiap
thabaqah-nya tetapi t idak sampai pada peringkat mutawatir.*

Ulama Ushiil, sebagaimana dikutip oleh Muhammad °Ajj3j
al-Khathib, membatasi jumlah periwayat yang memenuhi batasan
minimal untuk disebut masyhiir pada generasi sahabat meskipun
pada generasi berikutnya diriwayatkan secara mutawatir. Mereka
mendefinisikan hadis masyhir dengan hadis yang diriwayatkan
oleh sejumlah orang dari kalangan sahabat yang tidak mencapai
batas mutawdtir kemudian sesudah sahabat dan orang-orang
sesudah mereka diriwayatkan secara mutawatir>° Definisi ini
menunjukkan bahwa hadis masyhir diriwayatkan oleh banyak
sahabat Nabi tapi tidak mencapai batasan mutawatir, meskipun
pada generasi Zabi in dan seterusnya sampai para mukharrij hadis
diriwayatkan secara mutawatir. Definisi in1 menunjukkan pula
bahwa hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat tetapi tidak
memenuhi syarat mutawadtir pada salah satu thabagah-nya,
meskipun bukan thabagah sahabat, dinilai sebagai hadis masyhiir.
Menurut Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, dalam Syarh
Nukhbah al-Fikar, definisi hadis masyhir adalah hadis yang
mempunyai jalan sanad yang terbatas lebih dari dua dan tidak
memcapai batasan mutawatir3!

Hadis masyhir diriwayatkan oleh periwayat hadis yang

jumlahnya lebih dari dua orang, tetapi tidak mencapai batasan

Ibid.

OMuhammad *Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 301

31 Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazhar, 5
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mutawdtir. Kata lebih dari dua berarti tiga, empat, ke atas tetapi
tidak sampai pada batasan mutawatir sebagaimana dijelaskan oleh
ulama hadis di atas. Definisi Ibn Hajar al-‘Asqalani di atas sejalan
dengan definisi oleh Muhammad al-Shabbagh yang mengartikan
hadis masyhiir dengan:hadis yang disampaikan oleh orang banyak
akan tetapi jumlahnya tidak sebanyak periwayat pada hadis
mutawatir.>

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hadis masyhir
adalah hadis yang diriwayatkan oleh minimal tiga periwayat pada
salah satu thabagah-nya meskipun pada thabagah sebelum atau
sesudahnya diriwayatkan oleh banyak periwayat yang mencapai
batasan mutawatir. Hadis masyhiir sebagaimana dalam definisi di
atas disebut hadis masyhiir secara istilah (masyhir isthilahi). Di
kalangan ulama hadis dikenal pula hadis masyhir non istilah
(masyhiir ghayr 1sthildhi) disebut juga hadis yang terkenal dalam
pembicaraan (ma isytahara ‘ala al-alsinah), yaitu hadis-hadis yang
masyhur (terkenal) di kalangan masyarakat tertentu tanpa harus
memenuhi syarat-syarat hadis masyhidr menurut ulama hadis,
sehingga hadis kategori ini ada yang mempunyai satu sanad saja,
lebih dari satu sanad, atau tidak ada sanadnya sama sekali.*3

Hadis masyhiirnon istilah bermacam-macam. Pertama, hadis

yang masyhur atau terkenal di kalangan ulama hadis. Hadis

32 Muhammad al-SabbAgh, a/-Hadits al-Nabawi, 182
33 Mahm{d al-Thahhan, Taysir, 24 dan Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-
Hadits, 365
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kategori ini hanya terkenal di kalangan ulama hadis dan tidak

begitu terkenal di kalngan ulama lain, misalnya:

e i s ed iy dew Loa il

”Bahwasanya Rasulullah membaca qunut dalam satu bulan
setelah ruku’ ”(HR. Bukhari dan Muslim).

Dilihat dari segi sanadnya, hadis di atas pada salah satu
thabagah sanadnya hanya diriwayatkan oleh kurang dari tiga orang
sehingga tidak masuk dalam kategori hadis masyhiir menurut
istilah para ulama hadis, tetapi karena hadis tersebut terkenal di
kalangan ulama hadis, maka dinamakan hadis masyhiir non-istilah.

Kedua, hadis yang terkenal di kalangan ahli hadis, para
ulama, dan masyarakat umum. Hadis masyhidr kategori ini tidak
hanya dikenal di kalangan ulama tetapi juga di kalangan umat
Islam pada umumnya. Hadis ini terkenal di berbagai kalangan
tidak hanya di kalangan ulama hadis, figh, ushul, kalam, tetapi
juga di kalangan umum.** Hadis semacam ini banyak dikaji oleh
para ulama dalam berbagai bidang disiplin keilmuan, diucapkan
oleh para khatib di masjid-masjid, diajarkan di sekolah dan
madrasah, serta pengajian-pengajian agama sehingga dikenal
secara luas. Meskipun demikian, hadis kategori ini tidak mesti
sahih dan diriwayatkan oleh orang banyak pada tiap-tiap thabagah

sanadnya. Misalnya:

34Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suytthi, Tadrib al-Rawi, 11, 174
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”Orang Islam adalah orang yang menyebabkan orang-orang
Islam selamat dari lisan dan tangannya” (Muttataq °Alayh).

Ketiga, hadis yang masyhur di kalangan ahli Ushil Figh.
Umumnya hadis semacam ini berkenaan dengan dasar-dasar
penetapan hukum Islam. Para ulama Ushil/ Figh sangat mengenal
hadis-hadis kategori ini sebagai patokan bagi para mujtahid dalam
menetapakan atau meng-istinbath-kan hukum suatu peristiwa.
Tanpa mengenal hadis-hadis semacam ini, para mujtahid akan
kesulitan dalam melakukan ijtihad atau penetapan hukum secara

benar sesuai dengan kehendak Allah. Misalnya:

s \fb’,(.w ey olecdly 2la u%':‘ NG ’Cej

”Diangkat (dimaafkan) dari umatku (seuatu perbuatan yang
dilakukan karena) tersalah, lupa, atau karena dipaksakan” (HR.
Ibn Hibban dan al-Hakim).

Hadis di atas menjelaskan bahwa orang yang melakukan
perbuatan karena tersalah (tidak disengaja), lupa, atau karena
dipaksa oleh orang lain, maka perbuatan itu tidak diperhitungkan.
Karena itu, orang yang dipaksa melakukan perbuatan dosa, tidak
dikenakan hukuman atau dosa. Demikian pula, orang yang
berpuasa kemudian minum pada siang hari karena lupa, puasanya

tidak batal.
40



Keempat, hadis yang masyhur di kalangan ulama figh
(fugaha’). Hadis kategori ini terkenal di kalangan ualam figh,
meskipun tidak cukup terkenal di kalangan ulama lain karena

memang berkenaan dengan bidang hukum Islam. Misalnya:
A g e ey e Lo a0 O3 B

“Rasulullah melarang jual beli yang di dalamnya terdapat tipu
daya”»

Demikian pula hadis yang menjelaskan bahwa perceraian itu
dibenci oleh Allah meskipun hukumnya halal sangat terkenal di

kalangan ulama figh:

1

"\

”Sesuatu yang halal yang paling dibenci oleh Allah adalah
talak™ (Muttataq ’alayh).

Kelima, hadis yang masyhur di kalangan ulama bahasa Arab.
Hadis kategori ini tidak begitu dikenal di kalangan para ulama lain

dan umat Islam umumnya, seperti:

_f.jaij?/w\uﬂéjjﬂo/} :\:;.S‘Vx

”Hamba Allah yang paling baik adalah Suhayb, meskipun tidak
takut kepada Allah, ia tidak maksiat kepada-Nya”.

33 Muslim Ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), 1, 3
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Keenam, hadis yang masyhur di kalangan masyarakat umum.
Banyak orang yang mengenal hadis jenis ini karena sering
diucapkan dan dijadikan sebagai nasehat dalam kehidupan sehari-

hari. Misalnya:

”Terburu-buru termasuk (perbuatan) setan” (HR. Al-Turmudzi
dan dia menilainya sebagai hadis hasan).

Di samping hadis masyhir dikenal pula istilah hadis
mustafidh. Di kalangan ulama hadis, keberadaan hadis mustafidh
diperselisihkan. Ada yang menyatakan hadis mustafidh sama
(sinonim) dengan hadis masyhiir. Sebagian ulama menyatakan
bahwa hadis mustafidh lebih khusus dari pada hadis masyhir
karena pada hadis musthatidh disyaratkan kesamaaan jumlah
periwayat pada ujung tiap sanadnya dan tidak pada hadis masyhiir.
Ulama lain menyatakan sebaliknya bahwa hadis masyhir lebih
umum dari pada hadis mustafidh.>* Menurut Ahmad Muhammad
Syakir, kemasyhuran merupakan hal yang nisbi, ada hadis yang
dinilai masyhiir atau bahkan mutawatir di kalangan ahli hadis
tetapi tidak demikian di kalangan ulama lain. Hadis masyhiir juga
ada yang mutawatir dan ada pula yang mustafidh. Berkenaan
dengan hal ini terdapat dua pendapat. Perfama, al-Qadhi al-
Mawardi berpendapat bahwa hadis mustafidh lebih kuat dari pada

hadis mutawatir. Kedua, di antara hadis masyhir itu ada yang

36 Mahmid al-Thahhan, 7aysir, 23
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sahih, hasan, dan ada pula yang palsu. Menurut Ahmad
Muhammad Syakir, sangat banyak hadis t erkenal di kalangan umat
manusia padahal hadis itu tidak ada sumbernya, semuanya palsu.
Hal ini dapat dilihat dalam kitab koleksi hadis-hadis palsu karya
Abu al-Farj ibn al-Jawzi yang berjudul a/-Mawdhi 4t. >’

Para ulama telah menyusun kitab-kitab tersendiri yang berisi
tentang hadis-hadis masyhir, seperti al-Magdshid al-Hasanah fi
Ma3 Isytahara ‘ald al-Alsinah karya al-Sakhawi, Kasyf al-Khata’
wa Muzil al-1lbas fi M4 Isytahara min al-Hadits ‘ala Alsinah al-
Nds karya al-‘Ajlubl, 7Tamyiz al-Thayyib min al-Khabits fi Ma
Yadur ‘ala Alsinah al-Nés min al-Hadits oleh Ibn al-Dhabya’ al-
Syaybani.?

b. Hadis ‘Aziz

Kata ‘aziz dalam bahsa Arab berasal dari kata ‘azza - ya’izzu
yang berarti sedikit atau jarang dan kata ‘azza ya’azzu yang
berarti kuat dan sangat. Disebut demikian karena hadis kategori
ini sedikit adanya dan jarang, atau karena kuat dengan adanya
sanad yang datang dari jalur lain.’® Menurut istilah, hadis ’aziz
adalah hadis yang pada semua thabagah sanadnya tidak kurang

dari dua orang periwayat.*’ Definisi ini menujukkan bahwa pada

37Ahmad Muhammad  Syékir, al-Ba’its al-Hasits ~ Syarh
Ikhtishar ~ Musthalah  al-Hadits (Beirut: Dar al-Tsagafah al-Islamiyyah,
2007), 160-161
3¥Mahmid al-Thahhén, Zaysir, 25
¥1bid., 26
40Ibid.
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tiap tingkatan sanad hadis aziz tidak kurang dari dua orang
periwayat. Karena itu, jika pada salah satu tingkatan sanadnya
terdapat tiga orang periwayat atau lebih, maka tetap dinamakan
hadis aziz, tetapi kalau pada salah satu thabagah sanadnya kurang
dari dua periwayat, maka tidak disebut hadis aziz. Definisi serupa
dikemukan oleh  Muhammad  ‘Ajjaj al-Khathib  yang
mendefinisikan hadis aziz dengan hadis yang diriwayatkan oleh
dua orang periwayat sehingga tidak diriwayatkan oleh kurang dari
dua orang periwayat dari dua orang periwayat. !

Definisi di atas menunjukkan bahwa hadis aziz diriwayatkan
oleh dua orang periwayat dan kurang dari itu pada masing-masing
tingkatan sanadnya. Hanya saja, Muhammad ’Ajjaj al-Khathib
menyatakan bahwa seandainya hadis itu diriwayatkan oleh banyak
periwayat setelah diriwayatkan oleh dua periwayat itu, maka tetap
disebut hadis ‘aziz tetapi ditambah dengan masyhir sehingga
disebut hadis aziz masyhir. Disebut aziz karena pada salah satu
thabagah sanadnya diriwayatkan oleh dua orang periwayat dan
disebut masyhiir karena diriwayatkan pula oleh orang banyak pada
salah satu tingkatan sanadnya.*?

Dengan demikian, suatu hadis yang pada salah satu thabaqgah
sanadnya diriwayatkan oleh dua periwayat, meskipun pada
thabagah yang lain diriwayatkan oleh banyak periwayat, maka

hadis itu dinamakan hadis aziz. Hanya saja, sebagian ulama seperti

4IMuhammad “Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 363
2 Ibid.
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Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib menambahkan bahwa jika pada
salah satu thabagah sanadnya juga diriwayatkan oleh banyak
periwayat, maka hadisnya disebut aziz masyhiir. Berbeda dengan
hadis mutawdtir, pada hadis aziz tidak disyaratkan adanya
keseimbangan jumlah periwayat pada tiap-tiap thabagah-nya. Hal
ini karena sulit ditemukan hadis yang diriwayatkan oleh dua
periwayat pada tiap tingkatan sanad dari awal sampai akhir
sanadnya. Bahkan menurut Ibn Hibban, hadis yang seperti ini
tidak mungkin ditemukan. Demikian pula pendapat Ibn Hajar al-
‘Asqalani dan Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-
Suythi.*

Sebagaimana hadis a44d umumnya, jumlah hadis aziz cukup
banyak. Di antara contoh hadis aziz adalah hadis yang

diriwayatkan oleh Abt Hurayrah berikut:

”Dari Abi Hurayrah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
"Tidaklah beriman seseorang di antara kalian hingga aku lebih
dicintainya dari pada ayahnya, anaknya, dan seluruh manusia”
(HR. Bukhari Muslim).

4 Ahmad ibn ‘All ibn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazhar, 32 juga Jalal al-Din
‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suytithi, 7adrib al-Rawi, 11, 181
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Hadis ini diriwayatkan pula oleh Qatadah dan ’Abd al-’Aziz
ibn Shuhayb dari Anas. Syu’bah dan Sa’id meriwayatkannya dari
Qatadah. Isma’il ibn ’Ulayyah dan ’Abd al-Warits meriwayat-
kannya dari Abd al-’Aziz, dan dari mereka berdua hadis tersebut
diriwayatkan oleh banyak periwayat,** yang akhirnya sampai

kepada al-Bukhari dan Muslim.

c. Hadis Gharib

Kata gharib secara bahasa berarti menyendiri (a/-fafarrud)
atau jauh dari kerabatnya.* Di samping kata gharib dikenal pula
kata fard yang menurut sebagian ulama hadis keduanya sinonim
seperti kalimat kadang-kadang si filan sendirian dalam suatu hal
dan s/ fulan menyendiri dalam suatu hal pada saat yang lain.*®
Mahmud al-Thahhan menyatakan bahwa di kalangan ulama, hadis
gharib disebut juga hadis fard karena keduanya sinonim. Akan
tetapi, ada pula ulama yang membedakan antara kedua-nya.*’
Dalam penggunaannya, menurut Shubhi al-Shalih, kebanyakan
ulama membedakan antara hadis fard dan hadis gharib. Hadis fard
dimaksudkan pada fard muthlag, yaitu hadis yang diriwayatkan
secara sendirian oleh seorang periwayat meskipun terdapat banyak
jalur sanadnya, sebagaimana dikemu-kakan oleh Shubhi al-Shalih,

suatu hadis yang diriwayatkan secara sendirian oleh seorang

4“Mahmid al-Thahhén, 7aysir, 27
4 Tbid., 28
46Shubhi al-Shalih, ‘Ulim al-Hadits, 226
4Mahmd al-Thahhan, Taysir, 28
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periwayat meskipun terdapat banyak jalur sanad padanya.*®
Sedangkan yang dimaksud dengan hadis gharib adalah hadis fard
nisbi, yaitu hadis yang diriwayatkan secara sendirian oleh seorang
periwayat pada tempat sanad manapun ketersendirian itu terjadi.*

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya hadis
gharib diriwayatkan oleh satu orang periwayat pada salah satu
tingkatan sanadnya baik sanad itu memang hanya satu saja atau
jumlahnya banyak. Secara sederhana, definisi hadis gharib
dikemukakan oleh Mahmtd al-Thahhin, yaitu hadis yang
diriwayatkan secara sendirian oleh seorang periwayat.>® Definisi
ini menunjukkan bahwa hadis gharib diriwayatkan oleh seorang
periwayat baik pada seluruh tingkatan sanad atau pada
sebagiannya walaupun hanya pada satu tingkatan saja dan jika
pada salah satu tingkatan sanad lebih dari satu periwayat, hal itu
tidak meningkatkan derajadnya.’! Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani,
sebagaimana dikutip oleh Muhammad °‘Ajjaj al-Khathib, hadis
gharib adalah hadis yang diriwayatkan secara sendirian oleh
seorang periwayat pada tempat sanad manapun ketersendirian itu
terjadi.>?

Hampir sama dengan Shubhi al-Shalih, Mahmid al-Thahhan
membagi hadis gharib menjadi dua, yaitu gharib mutlak dan gharib

“8Shubhi al-Shalih, ‘Ulim al-Hadits, 226

4 Ibid., 227

*'Mahmid al-Thahhén, Taysir, 28

Sbid.

2Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 360
47



nisbi. Hadis gharib mutlak adalah hadis yang diriwiyatkan secara
sendirian pada thabagah sahabat. °3> Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib
menyatakan bahwa hadis gharib mutlak adalah hadis yang
diriwayatkan secara sendirian oleh seorang periwayat misalnya
seorang sahabat meriwayatkan hadis secara sendirian dari Nabi,
atau seorang #4bi’f meriwayatkan hadis sendirian dari sahabat,
atau seorang /4bi’ tabi’7f meriwayatkan hadis secara sendirian dari
t3bi’in. Hadis yang diriwayatkan secara sendirian itu tidak
diriwayatkan pula dari jalur sanad lain baik secara /afzhi maupun
ma’nawi>* Sedangkan hadis gharib nisbi adalah hadis yang
diriwayatkan secara sendirian di tengah-tengah sanad meskipun
diriwayatkan oleh banyak periwayat pada thabagah sahabat. >3
Menurut ‘Ajjaj al-Khathib, hadis gharib nisbi adalah hadis yang
kesendiriannya dinisbahkan pada sifat tertentu, meskipun pada
dasarnya hadis itu masyhur.>®

Contoh hadis gharib mutlak adalah hadis yang diriwayatkan
oleh "Umar ibn al-Khaththab bahwa Nabi bersabda:

oL Jue &

”Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niat” (HR.
Bukhari-Muslim).

3Mahmid al-Thahhén, Taysir, 28

>Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 358

3Mahmid al-Thahhén, 7aysir, 28

>Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 358
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Hadis ini diriwayatkan secara sendirian oleh *Umar ibn al-
Khaththab kemudian setelah itu diriwayatkan oleh banyak
periwayat.>” Contoh hadis gharib nisbi hadis riwayat Malik dari
al-Zuhri dari Anas. Hadis ini diriwayatkan secara sendirian oleh

Malik dari al-Zuhri, yaitu:

AN b Jes G es ug el Jo 0 b

”Bahwasanya Nabi saw memasuki Mekah dan di atas kepalanya
terdapat mighfar”’(HR. Bukhari Muslim).

Dilihat dari segi cara periwayatannya, di kalangan ulama
hadis, hadis gharib nisbi dibagi dalam beberapa kategori. Mahmuid
al-Thahhan membaginya sebagai berikut: [1] Seorang periwayat
menyendiri dalam meriwayatkan hadis, seperti pernyataan kritikus
periwayat OS] i{_’é’"—@;jl;éﬁ (tidak seorang pun periwayat tsiqah
yang meriwayatkannya kecuali si fulan), [2] Periwayat tertentu
secara tersendiri meriwa-yatkan dari periwayat tertentu pula,
seperti pernyataan kritikus periwayat o3\g (N ecd Xa(si fulan
meriwayatkan hadis itu secara sendirian dari si fulan) meskipun
hadis itu diriwayatkan pula melalui jalur sanad yang lain, [3]
Periwayat menyendiri dari daerah atau tempat tertentu, seperti
pernyataan kritikus periwayat oG8 Js1 51 3¢k 351 o & (hadis ini
hanya diriwayatkan oleh penduduk Mekah atau Syam), [4]

Periwayat menyendiri dari daerah atau tempat tertentu dan tidak

>’Mahmid al-Thahhén, Taysir, 29
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dari daerah atau tempat yang lain, seperti pernyataan kritikus
periwayat NzzdJs1 ig a0l O eca 58 3 0gad Jo T B 5 o0ad o1 oca x
(hadis ini hanya diriwayatkan oleh penduduk Bashrah dan tidak
oleh penduduk Madinah atau hanya diriwayatkan oleh penduduk
Syam dan tidak oleh penduduk Hijaz).®

Sementara itu, menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, hadis
gharib nisbi dapat dikategorikan menjadi tiga: [1] Hadis yang
dikaitkan dengan negara tertentu seperti pernyataan kritikus
priwayat A8 &1 51 sgad U515 58k (51 o3 i(hadis ini hanya
diriwayatkan oleh penduduk Mekah, Madinah, atau Syam), [2]
Hadis yang dikaitkan dengan periwayat yang tsiqah seperti
pernyataan kritikus periwayat SIS 5&7 X8 &gz 3] (Tidak
seorangpun periwayat tsiqah yang meriwayatkan hadis ini kecuali
si fulan), dan [3] Hadis yang dikaitkan dengan periwayat tertentu
seperti pernyataan kritikus periwayat J3 Qj@é’f& S g7 J 3
S g 13z 55s(si fulan meriwayatkan hadis ini secara
sendirian dari si fulan, atau tidak ada yang meriwayatkan hadis
semacam ini dari si fulan kecuali si fulan).>®

Para ulama telah berusaha mengumpulkan hadis-hadis gharib
yang disusun dalam kitab-kitab mereka. Di antara literatur yang
berisi tentang hadis-hadis gharib adalah kitab Athrit al-Gharidib
wa al-Afiad karya Muhammad ibn Théahir al-Maqdisi (448-507
H.), al-Afrad ’ala Tartib al-Athrdf oleh Abu al-Hasan ’Ali ibn

31bid., 30
>Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 359
50



’Umar al-Daruquthni al-Baghdadi (306-385 H.), dan a/l-Ahddits al-
Shihhah al-Ghardib karya Yusuf ibn ’Abd al-Rahman al-Mizzi al-
Syafi’1 (654-742 H.) serta al-Sunan allati Tafarrada bi kull Sanah
minha Ahl Baladah karya Abu Dawud al-Sijistani.

2. Macam-macam Hadis Mutawdtir

Kalau hadis ahdd dapat dibagi menjadi tiga, yaitu hadis
gharib, ‘aziz, dan masyhur dilihat dari segi perbedaan jumlah
periwayat pada masing-masing tingkatan sanadnya, maka hadis
mutawdtir tidak dibedakan berdasar jumlah periuwayatnya karena
seluruh periwayat hadis mutawatir dipastikan banyak dan jika
kurang dari batas minimal, tidak disebut sebagai mutawatir.
Pembagian hadis mutawatir didasarkan pada bentuk redaksi,
apakah redaksi hadis itu pada masing-masing sanad diriwayatkan
dengan redaksi yang sama baik lafal maupun maknanya, atau
redaksinya berbeda-beda tetapi maknanya sama.

Karena itu, hadis mutawatir dapat dibagi menjadi dua, yaitu
hadis mutawétir lafzhi dan mutawdétir ma’nawi. Hadis mutawatir
latzhi adalah hadis yang mutawatirbaik lafal maupun maknanya.®
Menurut Muhammad al-Shabbagh, hadis mutawatir latzhi adalah
hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat sejak awal sampai
akhir sanadnya dengan memakai redaksi yang sama.®' Muhammad

‘Ajja) al-Khathib mendefinisikan hadis mutawaétir lafzhi dengan

% Tbid., 20
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hadis yang diriwayatkan secara lafal dari banyak orang dari
banyak orang dari banyak orang yang mustahil mereka sepakat
untuk berdusta dari awal sampai akhir sanad.’> Dengan demikian,
hadis mutawétir lafzhi adalah hadis yang diriwayatkan dengan
redaksi yang sama oleh periwayat yang banyak pada tiap tingkatan
sanadnya sejak awal sanad hingga akhir sanad. Berhubung hadis
mutawatir lafzhi mensyaratkan dari segi sanad harus banyak
periwayat yang meriwayatkannya sejak awal sampai akhir sanad
dan matan hadis yang diriwayatkan menggunakan redaksi yang
sama, maka tidak banyak hadis yang diriwayatkan dengan cara ini.

Di kalangan para ulama juga terjadi perbedaan pendapat
tentang keberadaan hadis mutawdtirjenis ini. Pertama, Ibn Hibban
dan al-Khizimi menyatakan bahwa tidak ada hadis mutawatir
lafzhi. Kedua, menurut Ibn al-Shalah dan al-Nawaw1, jumlah hadis
mutawatir lafzhi sangat sedikit sehingga sukar dikemukakan
contohnya selain hadis tentang ancaman Rasulullah terhadap
orang yang mendustakan sabdanya dengan ancaman nereka dan
beberapa hadis lainnya. Ketiga, Ibn Hajar al-’Asqalani
berpendapat bahwa hadis mutawaétir lafzhi memang sedikit tetapi
bukan sangat sedikit apalagi tidak ada. Pendapat bahwa hadis
mutawaétir sedikit sekali atau tidak ada terjadi karena kurangnya

pengetahuan tentang jalan-jalan atau keadaan-keadaan para

92Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 301
52



periwayat serta sifat-sifatnya yang menghendaki bahwa mereka itu
tidak mungkin mufakat untuk berdusta.®3

Di antara dasar argumentasi tentang adanya hadis mutawatir
lafzhi adalah kitab-kitab yang sudah terkenal di kalangan ahli ilmu
yang mereka yakini secara sah disandarkan kepada pengarang-
pengarangnya, bahwa mereka meriwayatkan hadis dari berbagai
jalur sanad yang menurut adat dan akal sehat mereka mustahil
sepakat berdusta, tentulah memberikan faedah ilmu yang
meyakinkan bahwa hadis itu pasti berasal dari Rasulullah. Contoh

hadis mutawaétir lafzhi adalah;

°

& R %////°< AP 1- - 2z o -
A % ¥ - @ .

”Barang siapa berdusta atas namaku, maka hendaklah ia
menempati tempat duduknya di neraka”.

Hadis ini diriwiyatkan oleh lebih dari tujuh puluh sahabat
Nabi, demikian seterusnya pada tiap thabagah sanadnya diriwayat-
kan oleh banyak periwayat.* Menurut AbG Bakar al-Sayri, hadis
ini diriwayatkan secara marfii oleh enam puluh sahabat. Sebagian
ahli Auffazh mengatakan hadis ini diriwayatkan oleh enam puluh
dua sahabat, termasuk sepuluh sahabat yang telah diakui akan
masuk surga. Menurut mereka, tidak diketahui hadis lain yang di

dalam sanadnya terkumpul sepuluh sahabat yang diakui masuk

63Shubhi al-Shalih, ‘Ulim al-Hadits, 34
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surga kecuali hadis ini. Pendapat lain dikemukakan oleh Ibrahim
al-Harabil dan Abl Bakar al-Bazari bahwa hadis ini diriwayatkan
oleh enam puluh sahabat. Menurut Abl al-Qasim ibn Mandih,
hadis tersebut diriwayatkan oleh lebih dari delapan puluh orang
sahabat. Sebagian pendapat menyebutkan diriwayatkan oleh lebih
dari seratus sahabat, bahkan menurut lainnya dua ratus sahabat. %3

Sampai sekarang, berdasar penelitian para ulama ditemukan
hanya sedikit hadis mutawdtir lafzhi apalagi yang diriwayatkan
oleh jumlah periwayat sahabat yang sangat banyak sebagaimana
dalam hadis di atas. Sedangkan hadis mutawdtir maknawi
jumlahnya relatif lebih banyak dibanding mutawétir lafzhi.
Menurut istilah, hadis mutawitir ma’nawi adalah hadis yang
berstatus mutawatir secara maknanya saja bukan lafalnya.®® Hadis
mutawatir kategori ini diriwayatkan oleh orang banyak pada
masing-masing tingkatan sanadnya dan disepakati penukilannya
secara makna tetapi redaksinya berbeda-beda. Muhammad ‘Ajjaj
al-Khathib mendefi-nisikan hadis mufawitir ma’nawi dengan
hadis yang periwayatannya disepakati maknanya, akan tetapi
lafalnya tidak. ¢

Definisi ini menunjukkan bahwa mutawétir ma’nawi
diriwayatkan secara sepakat maknanya atau maknanya sama

meskipun redaksinya berbeda-beda. Perbedaan redaksi tidak

Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawd’id al-Tahdits min Funin
Musthalah al-Hadits (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1979 M.), 172-173
%Mahmiid al-Thahhén, Taysir, 20
$’Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 301
54



menghalangi kesamaan makna yang dikandung oleh hadis tersebut,
sehingga meskipun redaksinya berbeda hadis itu sesungguhnya
satu atau sama yang diriwayatkan oleh banyak periwayat. Hadis
kategori ini diriwayatkan oleh banyak periwayat pada tiap-tiap
thabagah sanadnya dari awal sampai akhir sanad sehingga
mustahil mereka bersepakat untuk berdusta atau merekayasa
tentang apa yang mereka riwayatkan. Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman
ibn Abi Bakr al-Suylthi dalam kitabnya 7adrib al-Rawi fi Syarh
Tagrib al-Nawawi, mendefinisikan hadis mutawatir ma’nawi
dengan hadis yang dinukilkan oleh banyak orang yang menurut
adat mustahil mereka bersepakat untuk berdusta atas kejadian
yang berbeda-beda tetapi bertemu pada titik persamaan.®
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, jumlah hadis
mutawatir ma’nawi lebih banyak dari pada jumlah hadis
mutawatir lafzhi. Hal ini dapat dimaklumi karena persyaratan
hadis mutawatir lafzhi lebih ketat dari pada hadis mutawatir
ma’nawi. Pada hadis mutawétir lafzhi di samping harus terpenuhi
keriteria-kriteria hadis mutawatir di atas juga harus terpenuhi
syarat kesamaan redaksi (lafal) hadis sehingga hadis mutawdtir
yang tidak sama redaksinya meskipun maknanya sama tidak dapat
disebut hadis mutawatir lafzhi. Contoh hadis mutawatir ma’nawi
adalah hadis-hadis tentang mengangkat tangan ketika berdo’a

yang diriwayatkan dalam lebih dari seratus hadis, meskipun
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redaksi hadis berlainan tetapi isinya sama.%® Hadis-hadis tentang
mengangkat tangan dalam berdoa diriwayatkan dengan banyak
sanad yang pada masing-masing tingkatan sanadnya itu
diriwayatkan oleh banyak periwayat sehingga berstatus mutawatir.
Hanya saja, karena redaksi matan hadis yang beragam dengan
makna yang sama, maka hadis-hadis itu dinamakan dengan hadis
mutawatir ma’nawi. Demikian pula, hadis tentang ru’yat, bilangan
rakaat dalam shalat, membaca al-Qur’an dengan jahAr (nyaring)
pada dua rakaat pertama dan kedua shalat Maghrib, Isya’, dan
Shubuh, hadis tentang thawaf di Baytullah, melempar jumrah,
melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah, dan manasik haji

lainnya.

C. Proses Periwayatan Hadis Ahdd dan Mutawatir
1. Proses Periwayatan Hadis Ahdd

Berdasar penjelasan tentang hadis ahdd di atas diketahui
bahwa proses periwayatan hadis tersebut dimulai sejak masa Nabi.
Rasulullah bersabda kepada seorang atau beberapa orang
sahabatnya yang kemudian disampaikan kepada seorang atau
beberapa #4bi’in dan selanjutnya kepada seorang atau beberapa
tabi’ al- tibi’in, kemudian kepada generasi berikutnya, yakni
seorang atau beberapa t4bi’ tabi’ al- tibi’in dan seterusnya hingga

sampai pada para mukharrij hadis seperti Malik ibn Anas, Ahmad

“Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushid/ al-Hadits, 301 juga Ahmad ‘Umar
Hasyim, Qawa'id Ushiil al-Hadits (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 2004), 145
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ibn Hanbal, al-Bukhari, Muslim, al-Tirmidzi, Abu Dawud, al-
Nasa’l, dan sebagainya. Periwayatan hadis tersebut dilakukan
secara beruntun yang dimulai dengan penyampaian sabda oleh
Nabi kepada sahabat dan karenanya periwayat pertama dalam
setiap hadis yang muttasil (bersambung pada Nabi) adalah
sahabat. Jika suatu hadis diriwayatkan tanpa menyebut sahabat
tetapi langsung kepada Nabi, maka hadis tersebut dinilai dha’if
yang disebut dengan hadis mursal shahabi. Dalam menyampaikan
riwayat hadis, para sahabat sangat hati-hati. Para sahabat Nabi
sangat kritis dan hati-hati dalam periwayatan hadis. Tradisi kritis
di kalangan sahabat menunjukkan bahwa mereka sangat peduli
tentang kebenaran dalam periwayatan hadis. Pertama, para
sahabat, sebagai-mana dirintis oleh a/-Khulafd’ al-Réasyidin,
bersikap cermat dan hati-hati dalam menerima suatu riwayat. Ini
dikarenakan meriwayatkan hadis Nabi merupakan hal penting,
sebagai wujud kewajiban taat kepadanya. Berhubung tidak setiap
periwayat menerima riwayat langsung dari Nabi, maka dibu-
tuhkan perantara antara periwayat setelah sahabat, bahkan antara
sahabat sendiri dengan Rasulullah karena tidak dimungkinkan
pertemuan langsung dengannya. Kedua, para sahabat melakukan
penelitian dengan cermat terhadap periwayat maupun isi riwayat
itu sendiri. Ketiga, para sahabat, sebagaimana dipelopori Abi
Bakar, mengharuskan adanya saksi dalam periwayatan hadis.
Keempat, para sahabat, sebagaimana dipelopori ‘Ali ibn Abi
Thalib, meminta sumpah dari periwayat hadis. Kelima, para
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sahabat menerima riwayat dari satu orang yang terpercaya.
Keenam, di antara para sahabat terjadi penerimaan dan
periwayatan hadis tanpa pengecekan terlebih dahulu apakah benar
dari Nabi atau perkataan orang lain dikarenakan mereka memiliki
agama yang kuat sehingga tidak mungkin berdusta.”®

Demikian pula seterusnya, para sahabat menyampaikan
hadis kepada generasi berikutnya yakni tabi’in. Sebagaimana para
shabat, para 3b:i’in juga cukup berhati-hati dalam periwayatan
hadis. Cara-cara yang ditempuh di samping sebagaimana yang
dilakukan oleh para sahabat juga berbagai cara yang sesuai dengan
hati nurani mereka dalam rangka untuk menyampaikan hadis pada
generasi berikutnya secara benar dan tidak keliru.”! Hanya saja,
beban mereka tidak terlalu berat jika dibanding dengan yang
dihadapi para sahabat. Pada masa ini, al-Qur’an sudah
dikumpulkan dalam satu mushhaf, sehingga tidak lagi
mengkhawatirka mereka. Selain itu, pada masa akhir periode a/-
Khulafd’ al-Rasyidin (masa khalifah ‘Utsman bin ‘Affan) para
sahabat ahli hadis telah menyebar ke beberapa wilayah kekuasaan
Islam. Ini merupakan kemudahan bagi para tabi’in untuk
mempelajari hadis-hadis dari mereka. Kondisi ini juga berimplikasi
pada tersebarnya hadis ke berbagai wilayah Islam. Oleh sebab itu,
masa ini dikenal dengan masa menyebarnya periwayatan hadis

(‘ashr intisyar al-riwdyah), yaitu masa di mana hadis tidak lagi
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hanya terpusat di Madinah tapi sudah diriwayatkan di berbagai
daerah dengan para sahabat sebagai tokoh-tokohnya.

Pada masa ini daerah kekuasaan Islam semakin luas. Banyak
sahabat ataupun #4bi’in yang pindah dari Madinah ke daerah-
daerah yang baru dikuasai, di samping banyak pula yang masih
tinggal di Madinah dan Mekkah. Para sahabat pindah ke daerah
baru disertai dengan membawa perbendaharaan hadis yang ada
pada mereka sehingga hadis-hadis tersebar di berbagai daerah.
Kemudian bermunculan sentra-sentra hadis, sebagaimana
dikemukakan Muhammad Abl Zahw, yaitu:

a. Madinah, dengan tokoh dari kalangan sahabat: ’Aisyah, Abu
Hurayrah, Ibn *Umar, Abt Sa’id al-Khudzri, dan lain-lain.
Tokoh dari kalangan #4b:°in : Sa’id ibn Musayyib, *Urwah
ibn Zubayr, Nafi’ maula Ibn *Umar, dan lain-lain.

b. Mekkah, dengan tokoh hadis dari kalangan sahabat: Ibn
"Abbas, ’Abd Alladh ibn Sa’id, dan lain-lain. Dari kalangan
1abi’in, tokoh hadis antara lain : Mujahid ibn Jabr, ’Ikrimah
mawla Ibn ’Abbas, Atha’ ibn Abi Rabah, dan lain-lain.

c. Kufah, dengan tokoh dari kalangan sahabat: *Abd Allah ibn
Mas’0d, Sa’ad ibn Abi Waqqash, Salman al-Farisi, dan lain-
lain. Tokoh dari kalangan #3b:’in: Masriiq ibn al-Ajda’,
Syuraikh ibn al-Haris, dan lain-lain.

d. Basrah, dengan tokoh dari kalangan sahabat: ’Utbah ibn

Gahzwan, ’Imran ibn Husayn, dan lain-lain. Dari kalangan



tabi’in dikenal tokoh : al-Hasan al-Bashri, Abl al-’Aliyah,

dan lain-lain.

e. Syam, dengan tokoh dari kalangan sahabat: Mu’adz ibn Jabal,
Abl al-Darda’, *Ubbadah ibn Shamit, dan lain-lain. Tokoh
dari kalangan #4b:°fn: Abl Idris, Qabishah ibn Zuaib, Makhil
ibn Abi Muslim, dan lain-lain.

f. Mesir, dengan tokoh dari kalangan sahabat: *Abd Allah ibn
Amr ibn al-’Ash, ’Ugbah ibn Amir, dan lain-lain. Tokoh dari
kalangan #4b:’in: Yazid ibn Abi Hubayb, Abl Bashrah al-
Ghifari, dan lain-lain.”?

Hadis-hadis yang diterima oleh para #3bs’in ini ada yang
dalam bentuk catatan-catatan atau tulisan-tulisan dan ada pula
yang harus dihafal, di samping dalam bentuk-bentuk yang sudah
terpolakan dalam ibadah dan amaliah para sahabat yang mereka
saksikan dan mereka ikuti. Kedua bentuk ini saling melengkapi,
sehingga tidak ada satu hadis pun yang tercecer atau terlupakan.
Sungguhpun demikian, pada masa pasca sahabat ini muncul
kekeliruan periwayatan hadis ketika kecermatan dan sikap hati-
hati melemah. Periwayatan tidak semata menyangkut hadis-hadis
yang berasal dari Nabi (marfii’), tetapi hadis yang bersumber dari
sahabat (mawgqilf) dan tabi’in (maqthii’) bahkan pernyataan
beberapa Ahli Kitab yang telah masuk Islam yang mereka sadur
dari pernyataan Bani Israil atau shuhif mereka sebagai bahan

komparasi setelah mereka masuk Islam. Dari sekian pernyataan
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yang memiliki beragam sumber ini, tidak mustahil menimbulkan
salah kutip; perkataan sahabat dinyatakan sebagai hadis Nabi, atau
bahkan perkataan Ahli Kitab sebagai sabda Nabi.”

Di samping kekeliruan di atas, pada masa ini sudah mulai
banyak bermunculan hadis palsu. Pemalsuan hadis yang dimulai
sejak masa ‘Ali ibn Abi Thalib terus berlanjut dan semakin
banyak, tidak menyangkut urusan politik tetapi masalah lain.
Menghadapi terjadinya kekeliruan dan pemalsuan hadis di atas,
para ulama melakukan beberapa langkah, yaitu: Pertama,
melakukan seleksi dan koreksi oleh tentang nilai hadis atau para
periwayatnya. Kedua, hanya menerima riwayat hadis dari
periwayat yang fsigah saja. Ketiga, melakukan penyaringan
terhadap hadis-hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang
tsigah. Keempat, mensyaratkan tidak adanya syddz yang berupa
penyimpangan periwayat fsigah terhadap periwayat lain yang lebih
tsigah.”* Kelima, untuk mengidentifikasi hadis palsu, mereka
meneliti sanad dan r7j4/ al-hadits dan bertanya kepada para sahabat
yang pada saat itu masih hidup.”

Pada masa fab:s’in ini terjadi kegiatan kodifikasi hadis.
Kegiatan ini dimulai pada masa pemerintahan Islam dipimpin oleh
khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz (99-101 H.), (khalifah kedelapan
Bani Umayah), melalui instruksinya kepada Abu Bakar bin

Muhammad bin Amr bin Hazm (gubernur Madinah) dan para
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ulama Madinah agar memperhatikan dan mengumpulkan hadis
dari para penghafalnya.’® Khalifah meng-instruksikan kepada Abu
Bakar ibn Muhammad ibn Hazm (w. 117 H) agar mengumpulkan
hadis-hadis yang ada pada ‘Amrah binti ‘Abd al-Rahmaéan al-
Anshari, murid kepercayaan ‘Aisyah, dan al-Qasim ibn
Muhammad ibn Abi Bakr (w. 107 H).”” Instruksi yang sama ia
tunjukkan pula kepada Muhammad bin Syihdb al-Zuhri (w. 124
H), yang dinilainya sebagai orang yang lebih banyak mengetahui
hadis dari pada yang lainnya.”® Dari para ulama inilah, kodifikasi
hadis secara resmi awalnya dilakukan. Selain para ulama di atas,
terdapat banyak ulama lain yang juga melakukan kodifikasi hadis.
Di antara mereka adalah Muhammad ibn Ishaq (w.151 H) di
Madinah, Ibn Jurayj (80-150 H) di Mekah, Ibn Abi Dzi’b (80-158
H) di Madinah, al-Rabi’ ibn Shabih (w.160 H) di Basrah, Hammad
ibn Salamah (w. 176 H) di Bashrah, Sufyan al-Tsawri (97-161 H)
di Kufah, al-Awza’i (88-157 H) di Syam, Ma’mar ibn Rasyid (93-
153 H) di Yaman, Ibn al-Mubarak (118-181 ) di Khurasan, *Abd
Allah ibn Wahhab (125-197 H) di Mesir, dan Jarir ibn ‘Abd al-
Hamid (110-188 H) di Rei.” Kitab-kitab yang mereka tulis
kebanyakan tidak sampai pada generasi sekarang. Datanya

ditemukan dalam berbagai kitab karya ulama sesudah mereka.
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Masa kodifikasi dilanjutkan dengan masa seleksi hadis.Yang
dimaksud dengan masa seleksi atau penyaringan di sini, ialah masa
upaya para mudawwin hadis yang melakukan seleksi secara ketat,
sebagai kelanjutan dari upaya para ulama sebelumnya yang telah
berhasil melahirkan suatu kitab fadwin. Masa ini dimulai sekitar
akhir abad II atau awal abad III, atau ketika pemerintahan
dipegang oleh dinasti Bani ‘Abbasiyah, khususnya sejak masa al-
Makmun sampai dengan akhir abad III atau awal abad IV, masa al-
Muktadir. Munculnya periode seleksi ini karena pada periode
tadwin belum berhasil dipisahkan beberapa hadis yang berasal dari
sahabat (mawqiif) dan dan dari tabi’in (magthii’) dari hadis yang
berasal dari Nabi (marfii’). Begitu pula belum bisa dipisahkan
beberapa hadis yang dha’if dari yang sahih. Bahkan masih adanya
hadis yang mawdhii’ (palsu) tercampur pada hadis-hadis yang
sahih. Masa ini disebut dengan ‘ashr al-tajrid wa al-tashhih wa al-
tangih (masa penerimaan, mentashihan, dan penyempurnaan).

Kitab-kitab hadis yang disusun pada masa ini sangat banyak.
Di antaranya adalah Shahih al-Bukhari karya Imam al-Bukhari,
Shahih Muslim karya Imam Muslim, beberapa kitab al-sunan
antara lain, Sunan Abi Diawud karya Abu Dawud al-Sijistani (w.
275 H.), Sunan al-Tirmidzi oleh al-Tirmidzi (w. 279 H.), Sunan al-
Nasa’f karya al-Nasa’i (w. 303 H.), Sunan Ibn Md3jah oleh Tbn
Majah (w. 273 H.), Sunan al-Darimi karya al-Darimi (w. 255 H.),
dan Sunan Sa’id ibn al-Manshiir oleh Sa’id ibn al-Manshur (w.
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227 H.)8 Pada masa ini para ulama bersungguh-sungguh
mengadakan penyaringan hadis yang diterimanya. Mereka berhasil
memisahkan hadis-hadis yang dha’if dari yang sahih dan hadis-
hadis yang mawgqiif dan yang magqthii’ dari yang marfii’, meskipun
berdasarkan penelitian para ulama berikutnya masih ditemukan
tersisipkannya hadis-hadis yang dha ’ifpada kitab-kitab sahih.
Pada masa ini tidak seorangpun ulama yang membukukan
hadis dengan menukil dari kitab lain. Mereka membukukan hadis
berdasarkan hadis-hadis yang diterima dari para periwayat. Selain
menyusun kitab-kitab hadis, mereka juga menyusun kitab-kitab
yang berisi teori-teori untuk mentashih hadis. Para ulama antosias
menulis ilmu-ilmu yang berkaitan dengan hadis, ada yang
mengarang kitab tentang sejarah para periwayat, illat hadis, dan
lain-lain. Secara umum, abad ketiga Hijriyah ini merupakan masa

keemasan dalam peradaban Islam.8!

2. Proses Periwayatan Hadis Mutawatir
Proses periwayatan hadis mutawdtir sama dengan proses
periwayatan hadis ahdd sebagaimana dijelaskan di atas. Hadis
mutawdtir pertama kali disampaikan oleh Nabi Muhammad
kepada para sahabatnya. Perbedaanya, kalau hadis ahad
disampaikan kepada satu orang atau beberapa orang sahabat, hadis

mutawatir disampaikan kepada banyak orang sahabat sekaligus.

8Muhammad Musthafa Azami, Studies in Hadith Metodology and Literature
(Indianapolis: IslamicTeaching Center, 1977), 101-102
$'Muhammad Muhammad Abd Zahw, a/-Hadits, 423-433
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Artinya, ketika hadis disampaikan oleh Rasulullah, para sahabat
secara bersamaan mendengarkan dan menghafal hadis tersebut.
Demikian pula pada proses periwayatan berikutnya, para sahabat
menyampaikan hadis itu kepada para 74b:7°in dalam jumlah yang
banyak. Oleh para #4bi in, hadis itu disampaikan pada banyak #4b:°
al-tabi’in, dan seterusmya hingga sampai kepada para mukharrij
hadis dalam jumlah yang banyak pula. Begitulah, periwayatan
hadis mutawdétir dilakukan sejak masa Nabi hingga masa para
mukharrij dilakukan oleh orang banyak pada masing-masing
thabagah sanadnya.

Karena sifatnya yang demikian, tidak mungkin terjadi
kedustaan antara para periwayat dalam membuat atau memalsukan
hadis-hadis yang mereka riwayatkan. Tidak mungkin pula, hadis-
hadis itu dibuat oleh seseorang di antara mereka kemudian
disandarkan kepada para periwayat sebelumnya sampai pada Nabi
karena disamping hal itu bertentangan dengan ajaran Islam
tentang kejujuran, kebenaran, dan keharusan menyampaikan
kebenaran, juga tidak mungkin dibuat oleh orang banyak secara
beramai-ramai.

Baik hadis ahdd maupun mutawatir secara historis dapat
dibenarkan berasal dari Nabi, karena berdasar bukti-bukti sejarah
diketahui adanya faktor-faktor yang mendukung keberadaan hadis
tersebut sejak masa Nabi, sahabat (sahabat besar dan sahabat
kecil), masa 4bi’in, t4bi’ al-tibi’in, dan seterusnya. Para
periwayat dan ulama yang tersebar pada masa itu juga terbukti
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keberadaan mereka, bukan karangan fiktif belaka. Kita mengetahui
Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud al-Sijistani (w. 275
H.), al-Tirmidzi (w. 279 H.), al-Nasa’i (w. 303 H.), Ibn Majah (w.
273 H.), al-Darimi (w. 255 H.), dan lain-lain adalah tokoh-tokoh
yang kredibilitas dan keislaman mereka yang tidak diragukan. Dari
biografi mereka kita bisa mengetahui sosok, pemikiran, prilaku,
dan kiprah mereka dengan komitmen yang sangat kuat terhadap
Islam. Kalaupun terdapat kekeliruan bahkan pemalsuan hadis yang
dilakukan oleh orang-orang tertentu, semua itu telah diantisipasi
dengan cermat oleh mereka sehingga dapat dibedakan antara hadis
yang sahih dan tidak.

Hal tersebut berbeda dengan pendapat para orientalis,
termasuk G.H.A. Juynboll, yang menyatakan bahwa ada
kemungkinan atau bahkan kemungkinan besar hadis-hadis itu
dibuat pada abad kedua Hijriyah oleh tabi’in yang kemudian
dinisbahkan kepada orang-orang sebelumnya sampai pada Nabi
Muhammad. Pendapat ini jelas tidak dapat diterima dilihat dari
berbagai segi sebagaimana akan dijelaskan pada bab-bab

berikutnya.

D. Keotentikan dan Kehujjahan Hadis AAdd dan Mutawaétir
1. Keotentikan dan Kehujjahan Hadis AAdd
Sebagaimana dijelaskan di atas, hadis ahdd ada tiga macam,
yaitu masyhir, ‘aziz, dan gharib. Dilihat dari segi keotentikannya,
hadis ahad baik yang masyhir, ‘aziz, maupun gharib tidak sama
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statusnya karena ada yang sahih, hAasan, dan dha’if bahkan ada
pula yang palsu (mawdhii’). Hadis masyhtr baik yang masyhiir
istilah maupun masyhiir non istilah juga ada yang sahih, hasan,
dha’if bahkan ada yang mawdhi’. Hanya saja, hadis masyhir
istilah yang sahih kualitasnya lebih tinggi dari hadis ‘aziz atau
gharib yang juga sahih.®? Dari beberapa definisi hadis masyhiir
istilah di atas diketahui bahwa para periwayat hadis jenis ini
berada di bawah jumlah periwayat hadis mufawdétir. Meskipun
jumlah periwayat hadis masyhir banyak tetapi dari jumlah yang
banyak itu tidak sampai menghasilkan ilmu dhariri melainkan
ilmu zhanni, sehingga dengan demikian statusnya sebagian dapat
dijadikan hujjah dan sebagian lainnya tidak, tergantung kualitas
hadis yang bersangkutan. Hadis masyhir yang berkualitas sahih,

misalnya:
2% Coes o
83.:},\.».1'3:.;1.9 4&4:4.-\ LS’\ P

”Barang siapa akan melaksanakan shalat Jum’at, maka
hendaklah ia mandi” (HR. Jama’ah).

Di samping hadis yang sahih, hadis masyhiir ada pula yang
berkualitas hasan. Menurut Shubhi al-Shalih, di antara contoh
hadis masyhiir yang hasan adalah hadis tentang kefardhuan
mencari ilmu. Dengan mengutip pendapat al-Mizzi, ia menyatakan

bahwa hadis ini memiliki beberapa sanad sehingga kedudukannya

81bid., 25
$Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirit: Dar al-Fikr,
1997),11, 2, 3, 5 Muslim Ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim, 111, 2
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meningkat dari dha’if menjadi hasan Ili ghayrih. Hadis dimaksud
adalah:

84 o},,} //1:/.07 00;//

”Menuntut ilmu fardu bagi setiap muslim”.

Sedangkan contoh hadis masyhiir yang dha’if bahkan palsu
adalah hadis yang terkenal di kalangan ahli tasawuf berikut:

25,

T (%1881 Ty oo

”Barang siapa mengetahui dirinya, maka ia benar-benar
mengetahui Tuhannya.”

Menurut Jalal al-Din ‘Abd al-Rahmén ibn Abi Bakr al-
Suytthi, hadis ini mawdhi’ atau bathil yang tidak diketahui dari
mana sumbernya.®> Hadis tersebut banyak dikenal (masyhur) di
kalangan para ahli tasawuf, dapat ditemukan dalam buku-buku
ilmu tasawuf dan dijadikan pedoman oleh para pelaku tasawuf.

Sebagaimana halnya hadis masyhiir, hadis ‘aziz dan gharib
ada yang sahih, hasan, dha’if bahkan mawdhii’ tergantung pada
keberadaan sanad dan matan hadis yang bersangkutan. Jika suatu

hadis aziz atau gharib memenuhi semua syarat hadis sahih, yaitu

84Shubhi al-Shalih, ‘Ulim al-Hadits, hlm. 232
85Jalal al-Din ‘Abd al-Rahméan ibn Abi Bakr al-Suyithi, 7adrib al-Rawi, jilid 11,
hlm. 189
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sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh periwayat yang tsigah,
dan terlepas dari syddz dan ’il/at, maka hadis itu sahih. Tetapi, jika
syarat-syarat itu terpenuhi namun salah seorang periwayatnya ada
yang kurang dhdbith, maka hadis itu dinyatakan sebagai hasan.
Demikian pula, jika suatu hadis aziz atau gharib bertentangan
dengan hadis dengan kualitas yang sama dan tidak mungkin
dilakukan kompromi satu dengan yang lain, maka hadis itu
dinamakan hadis mudhtharib. Jika hadis aziz  atau gharib
diriwayatkan oleh periwayat yang fsigah tapi bertentangan dengan
riwayat dari periwayat yang lebih #sigah, maka hadis itu
dinamakan sebagai hadis syddz (janggal). Apabila periwayat pada
hadis aziz atau gharib itu dha’if dan bertentangan dengan hadis
dari periwayat yang #sigah, maka hadis itu dinamakan hadis
munkar.3°

Jumhur ulama baik dari kalangan sahabat, #3b:’in, serta para
ulama sesudah mereka dari kalangan ahli hadis, ahli figh, dan ahli
ushul, berpendapat bahwa hadis ahdd (yang masyhiir, aziz atau
gharib) yang sahih dapat dijadikan hujjah yang wajib diamalkan.
Dasar argumentasi kewajiban beramal dengan hadis ahdd itu
adalah kewajiban syar’7 bukan kewajiban ak/i. Pendapat senada
dikemukakan pula oleh Muslim ibn al-Hajjaj bahwa beramal
dengan hadis ahdd yang memenuhi persyaratan magbul (dapat

diterima) hukumnya wajib.?” Bahkan, menurut sebagian ahli hadis,

8 Tbid., 359
$’Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa id al-Tahdits, 147-148
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hadis ahid yang terdapat dalam Shahih al-Bukhiri dan Shahih
Muslim menunjukkan pada ilmu yakin.?®

Di samping itu, ada pula ulama yang berpendapat sebaliknya.
Mereka berasal dari kalangan Qadariyyah, Rafidhah, dan sebagian
kelompok Zhahiriyyah. Menurut mereka, beramal dengan hadis
ahad hukumnya tidak wajib. Kalaupun wajib, kewajiban beramal
dengan hadis kategori ini berdasar dalil ak// bukan syar’i. Al-
Jubba’i dari kalangan Mu’tazilah berpendapat bahwa tidak wajib
beramal dengan hadis afdd kecuali jika hadis itu diriwayatkan oleh
dua orang yang diterimanya dari dua orang pula (hadis ‘aziz).
Ulama lain juga dari kalangan Mu’tazilah berpendapat bahwa
hadis kategori ini wajib diamalkan jika diriwayatkan oleh empat
orang dan diterimanya dari empat orang pula (hadis masyhiir).®

Pendapat kedua di atas disanggah oleh para ulama yang
berpendapat tentang kehujjahan hadis ahdd, termasuk ahdd yang
gharib. Menurut mereka, di samping kandungan hadis Nabi
bersesuaian dengan kandungan al-Qur’an, hadis berfungsi sebagai
penjelas kandungan al-Qur’an, juga ada kalanya hadis menetapkan
hukum yang tidak terdapat dalam al-Qur’an sehingga hadis
merupakan ketetapan Nabi sendiri yang harus ditaati sebagaimana
dijelaskan dalam surat a/-Nisi’ ayat 79. Ketaatan kepada
Rasulullah tidak hanya yang ditunjuk oleh hadis mutawatir sebab

jumlahnya sangat sedikit. Padahal, sangat banyak masalah yang

88 [bid., 148
¥1bid., juga Ab( Lubabah Husayn, Mawgqif” al-Mu’tazilah min al-Sunnah al-
Nabawiyyah (Riyadh: Dar al-Liwa’, 1997), 92-93
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tidak dijelaskan oleh al-Qur’an dan dijelaskan oleh hadis ahdd
seperti keharaman mengumpulkan isteri yang sesaudara dalam
perkawinan, mengawini seorang perempuan dimadu dengan
bibinya, haram menikahi saudara sesusuan, khiydr syarat, syuf ah,
larangan berpuasa bagi wanita hied, hak waris bagi kakek dan
nenek, hak pilih bagi seorang wanita hamba apabila dimerdekakan,
’iddah bagi wanita yang dicerai mati, dan lain-lain.®® Seandainya
hadis ahad tidak dapat dijadikan hujjah, maka peristiwa-peristiwa
di atas dan masih banyak lagi peristiwa-peristiwa lain tidak ada
ketentuan hukumnya. Sudah barang tentu, penentuan keotentikan
dan kehujjahan hadis ahdd setelah dilakukan penelitian dan
pengkajian sehingga diketahui apakah hadis itu magbii/ (dapat
diterima), yakni berkualitas sahih atau Aasan sehingga dinyatakan
otentik dan dapat dijadikan hujjah atau mardiid (tertolak) karena
berkualitas dha’if atau mawdhii’ (palsu) sehingga dinilai kurang

atau tidak otentik dan tidak dapat dijadikan hujjah (dalil) agama.

2. Keotentikan dan Kehujjahan Hadis Mutawatir
Berbeda dengan hadis ahdd, hadis mutawaétir berstatus pasti
kebenarannya. Menurut Muhammad al-Shabbagh, pengetahuan
yang disampaikan pada hadis mutawétir harus bersifat dhariri
yang diperoleh dari pengamatan panca indera.’! Hal ini

dimaksudkan agar berita yang disampaikan didasarkan pada ilmu

“Muhammad Jamal al-Din al-Q4asimi, Qaw4 id al-Tahdits, 149
®'Muhammad al-Shabbagh, al-Hadits, 165
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yang pasti bukan berdasar prasangka dan bersifat apologis dan a-
priori. Dengan harapan, sebagaimana dinyatakan oleh Ibn Hajar al-
’Asqalani, berita yang disampaikan oleh para periwayat hadis itu
dapat melahirkan keyakinan pada diri orang-orang yang
mendengarnya tentang kebenaran isi berita tersebut.”” Menurut
Ibn Taymiyah, orang yang telah meyakini ke-mutawatir-an suatu
hadis, wajib mempercayai kebenarannya dan mengamalkan sesuai
dengan kandungan isinya. Sedang orang yang belum mengetahui
ke-mutawatir-annya hendaklah mengikuti dan menyerahkan
kepada orang yang telah menyepakati ke-mutawitir-an hadis
tersebut.”?

Mahmiid al-Thahhan menyatakan bahwa hadis mutawatir
bersifat dhardri yaitu ilmu yang meyakinkan yang mengharuskan
manusia mempercayai dan membenarkannya secara pasti seperti
orang yang menyaksikannya sendiri, tanpa disertai dengan
keraguan sedikitpun. Dengan demikian, seluruh hadis mutawatir
dapat diterima (magbiil) untuk dijadikan hujjah tanpa harus
mengkaji para periwayatnya.”* Pendapat serupa dikemukakan oleh
Muhammad °Ajjaj al-Khathib bahwa pada hadis mutawatir tidak
dikaji tentang kualitas para periwayatnya tetapi wajib

diamalkan.”’

%2Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazhar, 39
% Ibn Taymiyyah, Majmu’ al-Fatawa, jilid XVIII (Mekah: Dar al-Ma’arif,
2000), 51
%Mahmid al-Thahhén, Taysir, 20
%*Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 301
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Berbeda dengan hadis ahdd yang sahih, pada hadis mutawatir
tidak dipersyaratkan adanya persambungan sanad (ittishal al-
sanad), keadilan dan ke-dh4bith-an periwayat ( ‘adilah wa dhabth
al-ruwah), keterlepasan dari syddz dan ’illat (‘adam al-’illah wa al-
syddz). Hal ini dikarenakan dilihat dari segi persyaratan-
persyaratan yang harus dipenuhi oleh hadis mutawatir di atas,
beberapa persyaratan atau kriteria tersebut sudah termasuk di
dalamnya. Ketersambungan sanad, misalnya, pasti terjadi pada
hadis mutawétir sebab diriwayatkan oleh banyak periwayat pada
setiap thabagah-nya. Persyaratan ‘adil dan dhdbith tidak
diperlukan karena berita yang disampaikan oleh banyak periwayat
sehingga tidak mungkin mereka berdusta dapat dipastikan
kebenarannya. Demikian pula, karena banyaknya jalur sanad pada
hadis mutawatir, maka kemungkinan terjadinya ’i//at dan syddz
juga dapat dihindari.

Dengan demikian dilihat dari segi keotentikannya menurut
para ulama hadis, hadis mutawdtir dipastikan benar-benar berasal
dari Nabi sehingga dihukumi sebagai gqath’i al-wurud (pasti
kedatangannya dari Nabi) dan karenanya pasti pula dapat
dijadikan sebagai hujjah atau dalil agama Islam. Orang yang tidak
mengamalkan ketentuan-ketentuan dalam hadis mutawatir

dihukumi berdosa.
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BAB III
HADIS AHADDAN MUTAWATIR
MENURUT TEORI COMMON LINK

A. Sekilas tentang Teori Common Link G.H.A. Juynboll
1. Biografi G.H.A. Juynboll

Teori common link lahir di Barat yang menyoroti keaslian
sumber hadis dilihat dari perspektif sejarah. Metode analisis teori
ini didasarkan pada asumsi-asumsi dasar yang telah lama
berkembang dalam tradisi keilmuan orientalis. Para orientalis
mengkaji hadis berdasar pada pendekatan kesejarahan dengan
kesimpulan dan teori yang relatif berbeda dengan teori-teori yang
dikembangkan dan diaplikasikan di kalangan ulama hadis. Para
orientalis itu, misalnya Ignaz Goldziher (1850-1921 M.), Joseph
Schacht (1902-1969 M.), G.H.A. Juynboll, Harald Motzki,
Michael Cook, dan sebagainya.

Orientalis yang namanya sering dikaitkan dengan teori
common link adalah Gautier H.A. Juynboll, seorang ilmuan yang
lahir di Leiden, Belanda, pada 1935 M. Selama empat puluh tujuh
tahun lebih, sejak tahun 1965 hingga sekarang, ia secara serius
mengabdikan dirinya untuk mengkaji sejarah awal hadis,
mencurahkan perhatian dan melakukan penelitian hadis dengan

segala persoalannya yang klasik hingga kontemporer. Hasil-hasil
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temuannya tersebar dalam beberapa buku yang ditulisnya dan
dalam berbagai jurnal intenasional, seperti Islamic Law and
Society, Arabica, Der Islam, Bibliotheca Orientalis, Jerussalem
Studies in Arabic and Islam, Wiener Zeitchrift Fur die Kunde Des
Morgenlandes, al-Qantara Revista de estudos ‘arabes, dan Le
Museon, dan sebagainya. Kepakarannya di bidang sejarah awal
hadis, menurut P.S. van Koningsveld, telah memperoleh
pengakuan internasional.! Oleh karena itu, tidak berlebihan jika
ketokohannya di bidang hadis dapat disejajarkan dengan nama-
nama seperti James Robson, Fazlur Rahman, M.M. Azami, dan
Michael Cook. Sebagaimana dijelaskannya sendiri dalam
pendahuluan bukunya yang berjudul Studies on the Origins and
Uses of Islamic Hadith, Juynboll mengklaim telah menjelaskan
perkembangan penelitiannya atas literatur hadis secara kronologis
sejak akhir tahun 1960-1n hingga 1996.2

Keterlibatan Juynboll dalam kajian hadis sebenarnya dimulai
semenjak ia menjadi mahasiswa S-1, ketika bersama dengan
sekelompok kecil orang mengedit suatu karya kamus hadis yang
berjudul Concordance et Indices de la Tradition Musulmane. Sejak
saat itu, ia tertarik pada kajian Timur Tengah termasuk hadis.

Dan, pada tahun 1965 hingga 1966, dengan dana bantuan dari 7he

'P.S. van Koningsveld, “Kajian Islam di Belanda sesudah Perang Dunia 117,
dalam Burhanudin Daya dan Herman Lonard Beck, //mu Perbandingan Agama
di Indonesia dan Belanda, terj. Lilian D. Tedjasudhana (Jakarta: INIS, 1992),
152

2G.H.A. Juynboll, Studies on the Origins and Uses of Islamic Hadith (Brookfied
VT: Ashgate, 1996), vii
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Nederlands Organization for the Advancement of Pure Research,
Juynboll tinggal di Mesir untuk melakukan penelitian disertasi
mengenai pandangan para teolog Mesir terhadap literatur hadis.
Melalui penelitian itu, Juynboll semakin intens bergelut dengan
sastra termasuk juga hadis dan menjadi doktor di bidang sastra di
Fakultas Sastra, Universitas Negeri Leiden, Belanda dengan
dipertahankannya disertasi itu di depan Komisi Senat pada Kamis
27 Maret 1969.°

Perhatian Juynboll terhadap hadis semakin intens setelah
menulis makalah yang berjudul: “On the Origin of Arabic Prose’
yang kemudian dimuat dalam buku Studies on the First Century of
Islamic Society.* Sejak saat itu, ia memusatkan perhatiannya pada
studi hadis dan tidak meninggalkannya lagi. Selain meneliti,
Juynboll juga mengajar di berbagai universitas di Belanda. Hanya
saja, 1a tidak bersatus pegawai negeri melainkan ilmuan swasta
(private scholar) yang tidak terikat dengan universitas manapun
dan sebagai akibatnya tidak memiliki jabatan akademis
sebagaimana para ilmuan lainnya.’

Meskipun teori common Ilink sering dikaitkan dengannya,

Junboll bukanlah pencipta dan penemu teori tersebut, tidak seperti

3G.H.A. Juynboll, The Authenticity of Tradition Literature Discussion in
Modern Egypt (Leiden: E.J. Brill, 1969)

4G.H.A. Juynboll (ed.), Studies on the First Century of Islamic Society
(Carbondale and Erwardsville: Southern Illinois University Press, 1982)

SMuhammad Zain, “Kredibilitas Abu Hurairah dalam Perdebatan: Suatu
Tinjauan dengan Pendekatan Fonomenologis”, Tesis (Yogyakarta: Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, 1999), 99
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halnya teori gravitasi yang dikaitkan dengan Issac Newton karena
dia adalah penemunya. Juynboll sendiri mengakui dirinya sebagai
pengembang dan bukan penemu teori tersebut. Dalam beberapa
tulisannya, Juynboll selalu merujuk kepada Joseph Schacht sebagai
pembuat istilah common [link dan yang pertama kali
memperkenalkannya dalam bukunya 7he Origin of Muhammadan
Jurisprudence.® Hanya saja, karena Schacht dinilai gagal
mengamati frekwensi fenomena tersebut dan kurang memberikan
perhatian dan elaborasi yang cukup memadai, maka Juynboll
melakukan terobosan dengan mengembangkan, memberi elaborasi,
dan menjelaskannya lebih detil sehingga teori ini kemudian
banyak disebut bersama namanya. Juynboll menyatakan bahwa
teori common link adalah tori yang brilian, tetapi belum
dikembangkan dalam skala yang luas oleh para pengkaji hadis,
disebabkan karena teori ini kurang mendapat perhatian, elaborasi,
atau penekanan yang selayaknya, bahkan oleh Schacht sendiri.”
Sebagai seorang ilmuan dan peneliti di bidang hadis, Juyboll
sudah menghasilkan sejumlah karya, baik dalam bentuk buku
maupun artikel, yang pada gilirannya memberikan sumbangan
terhadap studi hadis pada khususnya dan studi Islam pada

umumnya. Sebagian besar pemiukirannya, terutama yang terkait

°G.H.A. Juynboll, “Some Notes on Islam Fisrt Fugaha Distilled from Early
Hadith Literature”, dalam Arabica, vol. 39 (1992), 292-293

'GHA. Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance and
Authorship of Early Hadith (Cambridge: Cambridge University Press, 1985),
207
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dengan studi hadis dan teori common link, dielaborasi dalam buku
dan artikel-artikelnya itu.

Melalui karya-karyanya tersebut, Juynboll mengupas tuntas
tentang teori common link, seperti dalam buku-buku yang
ditulisnya: 7The Authenticity of the Tradition Literature:
Discussion in Modern Egypt (Leiden: E.J. Brill, 1969), Studies on
the First Century of Islamic Society (Carbondale and
Edwardsville: Southern Illinois University Press, 1982), Muslim
Tradition: Studies in Chronology, Provenance and Authorship of
Early Hadith (Cambridge: Cambridge University Press, 1985), dan
Studies on the Origins and Uses of Islamic Hadith (Brookfield VT
USA: Ashgate, 1996). Demikian pula dalam artikel-artikel yang
diterbitkan dalam beberapa jurnal, seperti An Excursus on the Ahl
as-Sunna in Connection with Van Ess, Theologie und
Gesellschaft, vol IV (Der Islam, 1998). Demikian pula, “Some
New Ideas on the Development of Sunna as Technical Terms in
Early Islan” (dalam Jerussalem Studies in Arabic and Islam, vol.
X, 1987), “The Role of Mu’ammarun in the Early Development of
Isnad’ (dalam Wiener Zeitchrift Fur die Kunde Des Morgenlandes,
vol. 81, Austria, 1991), “Some Isnid-Analytical Methods
Illustrated on the Basis of Several Women Demeaning Sayings
from Hadith Literature” (dalam a/-Qantara, vol. 10 Madrid, 1991),
“Some Notes on Islam’s First Fugaha Distilled from Early Hadith
Literature” (dalam Arabica, vol. 39, 1992), “New Perspectives in
the Study of Early Islamic Jurisprudence” (dalam Bibliotheca
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Orientalis, vol. 49, 1992). Dalam Jurnal /slamic Law and Society,
vol. VIII, no. 3, (2001), Juynboll menulis artikel yang berjudul
“(Re) Appraisal of Some Technical Terms in Hadith Science”.
Kajian ini juga dapat dirujuk dalam tulisan Juynboll dalam
Encyclopedia of Islam New Edition (Leiden: E.J. Brill, 1993, 1995,
1997) khususnya jilid VILVIII, dan IX. Dalam tulisan-tulisan
tersebut, Juynbool menjelaskan teori common link, asumsi dasar
dan istilah teknis dalam teori ini, dan cara kerja teori common link

dalam penentuan otentik tidaknya suatu hadis.

2. Teori Common Link dalam Hadis

Common link yang berarti kaitan bersama, adalah istilah
untuk seorang periwayat hadis yang mendengar suatu hadis dari
seorang yang otoritatif (berwenang) lalu ia menyandarkannya
kepada sejumlah murid yang pada gilirannya kebanyakan dari
mereka menyiarkan lagi kepada dua atau lebih muruidnya.
Periwayat tersebut adalah periwayat pertama (periwayat tertua)
yang disebut dalam isndd (mata rantai periwayat) yang
meneruskan hadis kepada lebih dari satu murid.® Jadi, common
link adalah periwayat yang dalam 7sndd pertama kali
menyampaikan hadis, biasanya satu orang, kepada beberapa orang

periwayat berikutnya dan terus tersebar sehingga hadis itu

8G.H.A. Juynboll, “Some-/snidd Analytical Methods Illustrated on the Basis of
Several Woman Demeaning Sayings from Hadith Literature”, dalam W.A.L
Stokhof dan N.J.G. Kaptein (ed.), Beberapa Kajian Islam dan Indonesia, ter].
Lilian D. Tedjasudhana (Jakarta: INIS, 1990), 295-296
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diriwayatkan oleh banyak orang dalam berbagai tingkatan
(tabagah) isndd-nya. Periwayat yang menjadi common [ink,
biasanya berasal dari kalangan ¢4b:’in (generasi kedua dalam
periwayatan hadis) atau ¢4bi° al-tdbi’in (generasi ketiga dalam
periwayatan hadis).

Teori common link atau kaitan bersama dalam isndd hadis
sering terjadi di kalangan ¢4bi’in dan t4bi° al-t4bi’in. Dapat
dikatakan bahwa jarang sekali sahabat atau Nabi menjadi kaitan
bersama suatu hadis sehingga hadis Nabi secara historis tidak
berasal dari Nabi atau sahabat tapi dari ¢4b:°in atau t4bi’al-tabi’in.
Ini memperkuat ide Juynboll tentang kronologi hadis bahwa hadis
yang berakhir pada £4b:°in lebih tua dari pada hadis yang berakhir
pada sahabat dan pada gilirannya hadis yang berakhir pada sahabat
lebih tua dari pada hadis yang berakhir pada Nabi.

Dilihat dari segi dasar argumentasinya, teori common link
berangkat dari asumsi dasar bahwa semakin banyak garis
periwayatan yang bertemu atau meninggalkan periwayat tertentu,
maka semakin besar pada momen periwayatan itu memiliki klaim
kesejarahan, dalam arti kebenaran hadis itu dapat dipertanggung-

jawabkan secara historis. Ia menyatakan:

“The more transmission lines come together in one transmitter,
either reaching him or going away from him, the more this
transmitter and his transmission have a claim to historicity” .’

°G.H.A. Juynboll, “Early Islamic Society as Reflected in Its Use of Isndds”,
dalam Lemosion, vol. 107 (1994), 153
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Sebaliknya, jika suatu hadis diriwayatkan dari Nabi melalui
seseorang (sahabat) kepada orang lain (£4b:i’in) dan kemudian
kepada orang lain lagi (#4bi’ al-tabi’in) yang pada akhirnya sampai
pada common link, dan setelah itu jalur isndd itu bercabang ke
luar, maka kesejarahan jalur tunggal itu tidak dapat
dipertahankan.'? Dengan kata lain, suatu hadis yang diriwayatkan
oleh banyak periwayat melalui banyak jalur isndd dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya secara historis, berbeda
dengan hadis yang hanya diriwayatkan oleh satu orang (sebagai
common link), meskipun pada jalur isndd berikutnya diriwayatkan
oleh banyak periwayat dan seterusnya sampai pada kolektor
(mukharrij) hadis, maka keberadaan hadis tersebut diragukan
kebenarannya.

Idealnya, menurut Juynboll, seharusnya mayoritas jalur isnad
dalam berbagai koleksi hadis menujukkan jalur-jalur periwayatan
yang berkembang sejak dari Nabi, dan kemudian memancar
kepada sejumlah besar sahabat dan mereka selanjutnya
menyampaikan kepada sejumlah besar 74b:°in dan seterusnya

hingga sampai pada para kolektor hadis.'!

Namun faktanya,
menurutnya, sebagian besar rsndd yang mendukung bagian yang

sama dari sebuah matan hadis baru mulai bercabang dari kaitan

19G.H.A. Juynboll, “Some Isndd-Analytical Methods”, 296-297
Tbid., 297
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bersama, yakni seorang periwayat yang berasal dari generasi kedua
atau keti ga sesudah Nabi.!?

Melalui teori common link, Juynboll hendak menyatakan
bahwa berhubung kebanyakan hadis hanya diriwayatkan secara
perseorangan,'>  maka kebenarannya sulit untuk dapat
dipertanggung-jawabkan. Hadis-hadis itu adalah kemungkinan
buatan periwayat (yang disebutnya sebagai common link) yang
kemudian disandarkan kepada generasi sebelumnya yang otoritatif
dan seterusnya hingga sampai kepada Nabi. Hadis-hadis tersebut
selanjutnya disampaikan kepada generasi berikutnya dalam jumlah
periwayat yang banyak pada tiap tingkatan zsndd-nya. Karena itu,
hampir seluruh hadis adalah palsu, dibuat oleh para periwayat
yang terlibat sebagai common link yang berasal dari generasi
tabi’in dan t4bi’ al-tabi’in, atau bahkan generasi berikutnya.

Sebagaimana dijelaskan di atas, teori common link
dikembangkan oleh Juynboll dari gagasan Joseph Schacht. Dalam
The Origins of Muhammadan Jurisprudence, Schacht menya-takan
bahwa sistem 7sndd pada mulanya muncul dalam bentuk yang
sangat sederhana, kemudian mencapai tingkat kesempurnaannya
pada paruh kedua abad ketiga Hijriah.!* Sebagaimana dikutip oleh

Mustafa Azami, Schacht menyatakan bahwa isndd merupakan

2Ibid., 296-297

PDalam istilah ulama hadis, hadis yang diriwayatkan oleh perorangan disebut
dengan hadis ahdd. Kebanyakan hadis Nabi memang diriwayatkan secara
ahad, hanya sedikit yang diriwayatkan secara muftawatir.

4Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence, cet. ke-4
(Oxford: University Press, 2002),163
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hasil rekayasa para ulama abad kedua Hijriah dalam menyandarkan
sebuah hadis kepada tokoh-tokoh terdahulu hingga akhirnya
sampai kepada Nabi untuk mencari legitimasi yang kuat terhadap
hadis tersebut.!>

Teori tersebut berawal dari pemahaman Schacht terhadap
perkembangan hadis sejalan dengan perkembangan hukum Islam.
Menurutnya, hukum Islam baru dikenal sejak pengangkatan para
qgadhi pada masa Dinasti Umayyah. Sekitar akhir abad pertama
Hijriah, pengangkatan para gddhi ditujukan kepada para figaha’
yang jumlahnya kian bertambah sehingga akhirnya menjadi aliran
figh klasik (the ancient school of law). Untuk memperoleh
legitimasi yang kuat terhadap putusan hukum yang diambil, maka
para gadhi menyandarkan putusan-putusan itu kepada tokoh-tokoh
yang sebelumnya dipandang mempunyai otoritas. Penyandaran ini
tidak hanya sampai kepada generasi di atas mereka, tetapi sampai
kepada para sahabat dan akhirnya kepada Nabi. Tindakan ini
melahirkan kelompok oposisi yang terdiri dari para ahli hadis.!®

Para ahli hadis kemudian mempunyai pemikiran bahwa
bahwa hadis-hadis formal yang berasal dari Nabi harus mampu
menggantikan hasil-hasil putusan perkara yang sudah mema-
syarakat. Oleh karena itu, mereka membuat pernyataan-pernyataan

yang diklaim sebagai laporan dari para saksi (periwayat), baik

SMuhammad Mustafa Azami, On Schacht’s Origins of Muhammadan
Jurisprudence (Riyad: King Saud University, 1995), 232-233

'Lihat Idri, Studi Hadis, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), 214-215
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yang mendengar ataupun yang melihat perkataan atau perbuatan
Nabi yang kemudian diriwayatkan secara lisan dengan disertai
isndd muttashil dan terpercaya.!” Proses penyandaran ke belakang
seperti inilah yang kemudian dikenal dengan istilah projecting
back atau backward projection (proyeksi ke belakang). Berdasar
pemahaman seperti inilah, maka Schacht berkesimpulan bahwa
baik kelompok figh klasik maupun kelompok ahli hadis sama-sama
memalsukan hadis, oleh karenanya tidak ada hadis yang benar-
benar berasal dari Nabi tetapi merupakan produk yang lahir dari
persaingan antara para ulama tersebut.'® Schacht memberikan
contoh, orang-orang Kufah sering kali mengaitkan teori-teori
hukum mereka kepada Ibrahim al-Nakha’i dan hal ini diikuti pula
oleh orang-orang Madinah. Proses pengembalian pendapat kepada
tokoh-tokoh di masa lampau ini kemudian berlanjut kepada tokoh-
tokoh yang lebih klasik di kalangan sahabat, seperti Ibn Mas’ud,
dan pada akhirnya kepada Nabi sendiri.'’

Dengan demikian, baik Schacht maupun Juynboll sampai
pada pemahaman  bahwa hadis-hadis Nabi adalah palsu.
Perbedaannya, jika Schacht secara meyakinkan menyatakan bahwa
seluruh hadis, terutama hadis-hadis hukum, adalah palsu hasil
rekayasa para ulama abad kedua Hijriah yang disandarkan kepada

tokoh-tokoh terdahulu hingga akhirnya sampai kepada Nabi, maka

7Joseph Schacht, An Inroduction of Islamic Law (Oxford: Clarendon Press,
1985), 34
18bid., 16-30
¥Ibid., 31-33
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Juynboll melihat dari sisi kemungkinan terjadinya common link
para periwayat tunggal yang menyebabkan hadis yang
disampaikannya dinilai sebagai hadis yang tidak berasal dari Nabi,
melainkan rekayasa riwayatnya sendiri sehingga berstatus palsu.
Pada sisi yang lain, G.H.A. Juynboll mengidealkan adanya
periwayatan hadis yang mayoritas jalur isndd-nya menujukkan
jalur-jalur periwayatan yang banyak sejak dari Nabi yang
disampaikan kepada sejumlah besar sahabat dan selanjutnya
mereka sampaikan kepada sejumlah besar #3b:’in dan seterusnya

hingga sampai pada para kolektor ( mukharriy) hadis.

B. Perspektif Teori Common Link tentang Hadis Ahdd dan
Mutawiétir
1. Definisi dan Kriteria Hadis A44d dan Mutawatir
Hadis yang diriwayatkan melalui jalur tunggal di kalangan
ulama hadis dikenal dengan hadis ah4dd. Hadis kategori ini telah
dijelaskan definisi dan kriterianya oleh para ulama hadis
sebagaimana terlihat dalam bab sebelumnya. Dalam teori common
link, hadis yang diriwayatkan melalui jalur tunggal disebut
dengan single strand. Menurut Juynbool, hampir setiap isnad
menunjukkan jalur tunggal yang merentang dari Nabi hingga para
periwayat yang menjadi titik temu yang disebut common link pada
abad II H./VIII M. Common link inilah yang telah membuat hadis
yang kemudian dinisbahkan pada periwayat sebelumnya sampai
pada Nabi kemudian ia menyampaikan hadis itu kepada para
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periwayat berikutnya. Klaim Juynboll tersebut terlihat pada

pernyataannya tentang definisi common link berikut:

“A common link is transmitter who hears something from
(seldom more than) one authority and passes it on to a number
of pupils, most of them pass it on in their turn to two or more
of their pupils. In other words, the common link is the oldest
transmitter mentioned in a bundel who passes the Hadith on to
more than one pupil, or again in other terms: where an isnad
bundel first starts fanning out, there is its common link.*°

Dengan demikian, Juynboll tidak mengakui keberadaan dan
keabsahan hadis ahad termasuk definisi dan kriterianya yang
dibuat oleh ulama hadis. Karena, menurutnya, hadis ahdd adalah
hadis palsu yang dibuat oleh periwayat hadis yang menjadi
common link, sehingga segala bentuk definisi dan kriteria itu tidak
relevan untuk dijadikan sebagai barometer keberadaan hadis ahdd
itu.

Berkenaan dengan difinisi hadis mutawatir, Juynboll
melakukan analisis dan kemudian meragukan keberadaan hadis
mutawdatir itu dan mempersoalkan definisinya. Menurutnya,
definisi hadits mutawdtir dihasilkan dengan penuh persoalan,
perumusannya mengalami berbagai perubahan yang tidak
sederhana. Definisi itu terkadang dapat diterapkan untuk hadis

tertentu dan dalam kont eks tertentu, namun tidak dapat diterapkan

sama sekali untuk hadis-hadis yang lain. Tampaknya, konsep itu

20 G.H.A.Juynboll, “Some Isndd-Analytical Methods”, 295-296
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dikembangkan secara semberono dan definisinya juga tidak pernah
bebas dari ambiguitas. Istilah mutawétir juga sering digunakan
secara longgar atau bahkan secara salah ( 7he ferm is ofien loosely
used, some would say wrongly).*!

Juynboll hendak membuktikan pernyataannya di atas melalui
fakta sejarah bahwa kemunculan istilah mutawétir sebagai istilah
teknis dalam ilmu hadis memerlukan waktu yang cukup lama. Ini
terbukti, dalam buku-buku awal tentang ilmu hadis, seperti karya
al-Ramahurmuzi (w. 360 H./971 M.) dan al-Hakim al-Naysaburi
(w. 405 H./1014 M.), istilah itu belum dipakai walaupun
sebenarnya sudah ada. Pada masa Ibn al-Salah (w. 643 H./1245
M.), konsep mutawatir dikaji lebih rinci dan mulai dibagi ke dalam
dua kategori; mutawdtir lafzi dan mutawdtir ma’nawi. Baru
kemudian, pada masa Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H./1449 M.),
definisi tersebut menjadi sempurna sehingga tidak lagi kabur
(ambigu) serta memungkinkan untuk menjamin kesejarahan dan
keaslian hadis. Di sisi lain, para ahli hadis juga terlihat berbeda-
beda dalam menen-tukan berapa banyak jumlah periwayat hadis
untuk hadis mutawdtir, dari empat, lima, hingga ratusan
periwayat.??

Pernyataan Juynboll tersebut secara tidak langsung
menunjukkan bahwa kriteria-kriteria hadis mutawétir juga

mengan-dung banyak persoalan dan mengandung ambiguitas. Hal

2IG.H.A. Juynboll, “(Re) Appraisal of Some Technical Terms in Hadith
Science”, dalam /Islamic Law and Society, vol. 8 (2001), 326
21bid., 344

87



ini dikarenakan, kriteria-kriteria suatu hadis diambil atau sejalan
dengan definisi hadis yang bersangkutan. Kriteria-kriteria hadis
mutawadtiritu terkadang dapat diterapkan untuk hadis tertentu dan
dalam konteks tertentu, namun tidak dapat diterapkan sama sekali
untuk hadis-hadis yang lain.

Menurut  Juynboll, kriteria-kriteria hadis mutawatir
sebenarnya tidak berguna. Satu-satunya kriteria yang dapat
diterapkan pada berbagai periwayatan hadis mutawdtir adalah
kriteria mengenai syarat bagi jumlah para periwayat yang berbeda
pada tingkatan (fabagah) tertua, yaitu sejumlah sahabat Nabi
dikatakan meriwayatkan satu matan hadis yang sama dari Nabi
atau melaporkan satu kejadian yang sama mengenai kehidupannya.
Hanya saja, pada tabagah berikutnya, jumlah yang menjadi syarat
ini tidak dapat dipenuhi.”? Selanjutnya, Juynboll menyatakan
bahwa kriteria hadis mutawdtir tersebut hanya dapat diterapkan
pada periwayatan secara besar-besaran dengan cara yang tidak
baku dan tidak terukur. Hadis mutawdtir lafzi yang
periwayatannya harus menggunakan redaksi yang sama dengan
jumlah periwayat yang banyak pada tiap tabagah-nya, merupakan
kriteria historiografis yang tidak pernah dapat diterapkan (tawdtur
lafzi is a historiographical criterium which appears never to have
had any demonstrable applicability)** Di sisi lain, mutawatir

maknawi hanya terjadi pada sejumlah hadis yang terbatas dan

3G.H.A. Juynboll, “(Re) Apprasial of Some Technical Terms”, 329
24Ibid., 330
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dengan kriteria yang tidak baku (unstandardized) dan tidak
tersusun (unstructured) dengan jelas.?

Dengan demikian, menurut teori common link, baik definisi
maupun kriteria hadis mutawétir tidak dapat dijadikan landasan
untuk menentukan ke-mutawdtir-an suatu hadis karena definisi
dan kriterianya masih mengandung persoalan dan bersifat
ambiguitas, tidak baku dan tidak terstruktur. Sehingga, apabila
kita menetapakan ke-mutawdtir-an suatu hadis berdasar definisi

dan kriteria itu, hasilnya diragukan kebenarannya.

2. Proses Periwayatan Hadis Ahdd dan Mutawatir

Sebagaimana dijelaskan di atas, periwayatan hadis melalui
jalur tunggal (hadis ahdd) bermula dari seseorang yang menjadi
common link. Periwayat yang menjadi common link inilah yang
membuat hadis yang kemudian dinisbahkan pada generasi
sebelumnya kemudian kepada Nabi. Biasanya, common Ilink
berasal dari kalangan 74b:°1n yang membuat hadis lalu dinisbahkan
pada sahabat dan Nabi. 74b7°in ini kemudian menyampaikan hadis
kepada beberapa periwayat. Menurut Juynboll, common Ilink
dalam periwayat pertama atau tertua yang meriwayatkan hadis
tidak hanya kepada seseorang, tetapi kepada beberapa orang yang

dianggap sebagai muridnya. Para murid itu pada gilirannya juga

2Tbid., 344
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memiliki lebih dari seorang murid.?® Periwayat yang menjadi
common link bertanggung jawab atas jalur tunggal yang kembali
kepada Nabi atau otoritas tertua dan juga atas perkembangan teks
(matan) hadis, dan dalam beberapa hal, atas periwayatan kata-kata
tertua dalam matan hadis. Tentu saja, tidak semua isndd
menunjukkan fenomena common /link sejelas ini, tetapi tidak
sedikit hadis-hadis yang sangat terkenal, yang didukung oleh
sejumlah 7sndd, menunjukkan isndd yang jauh lebih spektakuler
dengan lima belas atau lebih jalur yang merentang dari sebuah
simpul tunggal >’

Juynboll menyatakan bahwa sebagian besar isndd terdiri dari
jalur tunggal antara Nabi dan common link, dan baru pada level
common link hadis itu baru mulai tersebar ke beberapa murid
sehingga dapat disimpulkan bahwa kesejarahan periwayatan dalam
1sndd dapat dipercaya hanya setelah penyebaran itu dimulai, yaitu
pada level common link dan bukan sebelaumnya. Kenyataan ini,
menurut Juynboll, didukung oleh kenyataan mengenai kronologi
sejarah dan perkembangan isndd sebagai sebuah institusi yang
baru muncul pada akhir tahun 70-an (abad I H./VIII M.) dan juga
oleh data tentang common link tertua dalam literatur hadis yang
tidak dapat dibayangkan telah menyebarkan hadis sebelum tahun
80 H./699 M.28

26G.H.A. Juynboll, “On the Origins of Poetry in Muslim Tradition Leterature”
dalam Festchrift Ewald Wagner zum 65, (1994), 184

27G.H.A. Juynboll, “Early Islamic Society”, 155

2G.H.A.Juynboll, “Some Isndd-Analytical Methods”, 354
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Sedangkan hadis mutawatir menurut G.H.A. Juynboll,
dilihat dari segi proses periwayatannya adalah jika berbagai jalur
1snad (thurdqg) hadis mutawatir itu diteliti satu persatu, maka
1snad tersebut kemungkinan dapat dikelompokkan ke dalam jalur
tunggal (single strand) atau bukan jalur tunggal. Jika sejumlah
jalur tunggal, yang diteliti secara bersamaan, sama-sama memiliki
tiga atau empat periwayat pertama, maka jalur-jalur 7sndd tersebut
barangkali dapat membentuk sebuah bundel isndd dan bukan
sekumpulan jalur tunggal yang sama sekali tidak dapat dicocokkan
satu sama lain. Juynboll mengakui bahwa perbedaan hadis
mutawatir dan hadis ahdd didasarkan atas sejumlah periwayat
yang terdapat dalam sanad hadis itu. Hanya saja, ia
mempersoalkan jumlah periwayat tersebut, apakah menunjuk pada
sekumpulan jalur tunggal yang tidak menunjukkan kecocokan
sehingga tidak mungkin disusun sebuah 7sndd atau menunjuk pada
sekumpulan 7sndd yang jika disusun akan membentuk sebuah

bundel isndd*

3. Keotentikan dan Kehujjahan Hadis AA4dd dan Mutawatir
Sebuah hadis ahad dapat dinilai sebagai otentik dan dapat
dijadikan sebagai hujjah apabila memenuhi kriteria hadis sahih
atau hasan, yaitu (a) sanadnya muttashil (bersambung), (b)
periwayat ‘4dil, (c) periwayat d/abith (kuat hafalan) pada hadis
sahih atau kurang d/abith pada hadis hasan, (d) terlepas dari syddz

¥G.H.A. Juynboll, “(Re) Apprasial of Some Technical Terms”, 327
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(kejanggalan), dan (e) terhindar dari “//at (cacat). 3° Kriteria-
kriteria ini merupakan metode kritik hadis yang dikembangankan
di kalangan ulama hadis dalam rangka untuk membedakan antara
hadis yang benar-benar dari Nabi dan yang bukan.

Sebagian besar orientalis merasa keberatan dengan motode
kritik hadis yang dibuat oleh para ahli hadis tersebut. Metode
kritik semacam itu dinilai lebih menekankan atas bentuk luar hadis
dan tidak kepada teks hadis itu sendiri sehingga metode ini hanya
dapat menyingkirkan sebagian hadis palsu dan tidak
keseluruhannya.3! Bahkan, menurut Joseph Schacht, metode kritik
yang hanya berdasarkan kritik 7sndd ini tidak relevan dengan
tujuan analisis sejarah, ia menyatakan: “7he whole technical
criticism of traditions, which is mainly based on the criticism of
isnads, is irrelevant for the porpuse of historical analysis”.>?

Menurut Juyboll, metode kritik isnad yang digunakan oleh
ulama hadis memiliki beberapa kelemahan. Pertama, metode kritik

1snad baru berkembang pada periode yang relatif sangat terlambat

30Ljhat Abl ‘Amr ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Shalah, ‘Ulim al-Hadits
(al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-Islamiyah, 2002), 10, Ahmad
ibn Hajar al-‘Asqalani, Syarh Nukhbah al-Fikr fi Musthalah Ahl al-Atsar
(Beirht: Dar al-Atsar, 2004), 51, Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id
al-Tahdits min Funiin Musthalah al-Hadits (BeirGt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1989 M.), 79, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyithi, 7adrib al-Riwi 17
Syarh Taqrib al-Nawawi , juz 1 (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1998),
63, dan Abl Zakariya Yahya ibn Syarf al-Nawawi, a/-Taqrib /i al-Nawawi
Fann Ushiil al-Hadits (Kairo: ‘Abd al-Rahman Muhammad, 2005), 2

3gnaz Goldziher, Muslim Studies, trans. C.M. Barber and S.M. Stern (London:
George Allen and Unwin Ltd., 1989),11, 140-141

32Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford:
University Press, 2002), 163
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bila dipakai sebagai alat yang memadai untuk memisahkan materi
hadis yang asli dengan yang palsu. Kedua, isnidd hadis sekalipun
sahih dapat dipalsukan secara keseluruhan dengan mudah. Ketiga,
tidak diterapkannya kriteria yang tepat untuk memeriksa matan
hadis.*

Karena itu, hadis-hadis ah4dd yang dinilai sahih oleh para
ulama hadis tidak dapat diterima karena jalur tunggal (single
strand) yang merentang dari common link ke bawah hingga Nabi
tidak merepresentasikan jalur periwayatan sebuah hadis Nabi, dan
sebagai akibatnya tidak memenuhi ukuran kesejarahan, tetapi
hanya sebuah jalur yang diciptakan oleh common link sendiri agar
sebuah laporan atau hadis tertentu lebih mendapat kewibawaan
dan pengakuan di kalangan ahli hadis, lebih-lebih untuk memenuhi
kriteria yang pertama dan utama pada saat itu, yakni isndd marfir’.
Lebih jelasnya, Juyboll menyatakan, “7he saying which he claims
was uttered by the prophet is in reality his own, or (if somebody
else’s) he was the first put into so many words’.>*

Bahkan, menurut Juynboll, para periwayat atau kolektor
hadis belakangan banyak memalsukan jalur tunggal dengan tujuan
untuk menjembatani jurang waktu antara mereka dan otoritas awal
yang menjadi poros, Juynboll menyatakan: “7he latter

transmitters/collectors invented single stands bridging the time

33 G.H.A.Juynboll, Muslim Tradition, 75
3G.H.A Juynboll, “Some Isndd-Analytical Methods™, 297
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gap between themselves and a suitably early, fictious or historical,
madar’. 3

Dengan demikian, menurut teori common link, hadis-hadis
yang diriwayatkan dengan jalur tunggal (hadis ah4d) tidak otentik
dari Nabi melainkan buatan para periwayat yang menjadi common
link dan karenanya tidak layak dijadikan dalil atau argumentasi
ajaran-ajaran dalam Islam. Juynboll mengidealkan bahwa
seharusnya mayoritas jalur zsnad dalam berbagai koleksi hadis
menunjukkan jalur-jalur periwayatan yang berkembang sejak dari
Nabi dan kemudian memancar kepada sejumlah besar sahabat,
yang pada gilirannya para sahabat juga menyampaikannya kepada
sejumlah besar tabi’in dan seterusnya hingga sampai pada para
kolektor hadis.3°

Penjelasan di atas seakan-akan menunjukkan bahwa Juynboll
menyetujui keberadan dan keotentikan hadis mutawitir. Akan
tetapi, pada kenyataannya, ia menolak keberadaan hadis kategori
ini. Termasuk hadis yang oleh para ulama hadis dijadikan sebagai
dasar argumetasi kehujjahan hadis mutawatir yaitu: “Barang siapa
berdusta atas namaku, maka hendaklah ia menempati tempat
duduknya di neraka”. Menurut mereka, hadis ini diriwayatkan oleh
banyak periwayat pada tiap thabagah-nya dan dengan redaksi yang
sama sehingga berstatus mutawdtir laftzhi. Mahmid al-Tahhan

menyatakan, hadis ini diriwiyatkan oleh lebih dari tujuh puluh

3G.H.A. Juynboll, “Nafi’ the Mawla of Ibn Umar”, dalam Le Museon E12
(1994), 216
36G.H.A.Juynboll, “Some Isnad-Analytical Methods”, 296-297
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sahabat Nabi, demikian seterusnya pada tiap thabagah sanadnya
diriwayatkan oleh banyak periwayat.?” Menurut Ab( Bakar al-
Sayri, hadis ini diriwayatkan secara marfii’ oleh enam puluh
sahabat. Sebagian ahli Auftdzh (para penghafal hadis) mengatakan
bahwa hadis ini diriwayatkan oleh enam puluh dua sahabat,
termasuk sepuluh sahabat yang telah diakui akan masuk surga.
Menurut mereka, tidak diketahui hadis lain yang dalam sanadnya
terkumpul sepuluh sahabat yang diakui masuk surga kecuali hadis
ini. Pendapat lain dikemukakan oleh Ibrdhim al-Harabi dan Abl
Bakar al-Bazarl bahwa hadis ini diriwayatkan oleh enam puluh
sahabat. Menurut Abl al-Qasim ibn Manduh, hadis tersebut
diriwayatkan oleh lebih dari delapan puluh orang sahabat.
Sebagian pendapat menyebutkan diriwayatkan oleh lebih dari
seratus sahabat, bahkan menurut lainnya dua ratus sahabat3® yang
berbunyi: "Barang siapa berdusta atas namaku, maka hendaklah ia
menempati tempat duduknya di neraka”. Menurut mereka, hadis
ini diriwayatkan oleh banyak periwayat pada tiap tabagah-nya dan
dengan redaksi yang sama sehingga berstatus mutawdétir latzhi.
Mahm(d al-Thahhan menyatakan, hadis ini diriwiyatkan oleh
lebih dari tujuh puluh sahabat Nabi, demikian seterusnya pada tiap
thabagah sanadnya diriwayatkan oleh banyak periwayat.?

2

Menurut Abl Bakar al-Sayri, hadis ini diriwayatkan secara marfii

3Mahmid al-Thahhin, Taysir Mustalah al-Hadith (Beiriit: Dar al-Fikr, 2005),
20
38Lihat dalam Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa id al-Tahdits, 172-173
¥Mahmid al-Thahhan, 7aysir, 20
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oleh enam puluh sahabat. Sebagian ahli Auffdzh (para penghafal
hadis) mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh enam puluh
dua sahabat, termasuk sepuluh sahabat yang telah diakui akan
masuk surga. Menurut mereka, tidak diketahui hadis lain yang
dalam sanadnya terkumpul sepuluh sahabat yang diakui masuk
surga kecuali hadis ini. Pendapat lain dikemukakan oleh Ibrahim
al-Harabi dan Abu Bakar al-Bazari bahwa hadis ini diriwayatkan
oleh enam puluh sahabat. Menurut Abl al-Qasim ibn Mandubh,
hadis tersebut diriwayatkan oleh lebih dari delapan puluh orang
sahabat. Sebagian pendapat menyebutkan diriwayatkan oleh lebih
dari seratus sahabat, bahkan menurut lainnya dua ratus sahabat. *
Menanggapi keberadaan hadis tersebut di atas, Juynboll
menyatakan bahwa hadis tersebut bersumber dari Syu’bah ibn
Hajaj (w. 160 H./776 M.), salah seorang 4bi’in yang di kalangan
ulama hadis mendapat gelar amir al-mu’minin {7 al-hadits
(pimpinan orang-orang beriman di bidang hadis).*! Menurut
Juynbool, dalam beberapa isndd yang mendukung matan hadis
yang dianggap berasal dari Nabi tersebut, Syu’bah adalah common
link tertua dan paling teruji kebenarannya.*’ Hadis tersebut

muncul karena Syu’bah marah ketika melihat maraknya pemalsuan

4OLihat dalam Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa ’id al-Tahdits, 173

4lIbn Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, cet. ke-6 (Beirut: Dar al-Shadir,
2001), IV, 301, Abl Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta’dil (Beirat: Dar al-Fikr,
1998), hlm. 359 juga Muhammad Aba Zahw, al-Hadits wa al-Muhadditsin
(Kairo: Matba’ah al-Mishriyyah, 1989), 294

“G.H.A. Juynboll, “Shu’ba b. al-Hajjaj (d. 160-776) and his Position among the
Tradisionist of Basra”, dalam Le Museon, Revue d’etudes Orientales, cxi
(1998), 491-492
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hadis yang dilakukan oleh para ahli hadis sezamannya, terutama
para tukang cerita (qusshdsh) yang suka menambah-nambah hadis.
Untuk menghentikan gerakan pemalsuan hadis yang dirasa akan
membahayakan ajaran Islam, maka Syu’bah membuat matan hadis
yang mencaci kebohongan itu. Hanya saja, menurut Juynboll,
hadis anti kebohongan tersebut tidak terdeteksi oleh para ahli
hadis hingga sekarang.*

Untuk membuktikan keterlibatan Syu’bah ibn al-Hajjaj
dalam penyebaran hadis di atas, Juynboll meneliti enam hadis
dengan jalur 7sndd berikut: [1] Syu’bah menyebarkan hadis yang
dinyatakannya dari Jami’ ibn Syaddad, dari >Amir ibn *Abd Allah,
dari Abd Allah ibn Zubayr, dari Zubayr ibn *Awwam, dari Nabi.
Menurut Juynbool, versi hadis ini adalah versi yang paling terkenal
dari sebagian matan hadis anti kebohongan dan menunjukkan
bahwa Syu’bah adalah common Ilink-nya. [2] Syu’bah
meriwayatkan hadis dari al-Hakam ibn ’Utaybah, dari *Abd al-
Rahman ibn Abi Layla, dari Samurah ibn Jundab, dari Nabi.[3]
Syu’bah meriwayatkan hadis dari al-Hakam ibn ’Utaybah, dari
’Abd al-Rahman ibn Abi Layla, dari Mughirah ibn Syu’bah, dari
Nabi. [4] Syu’bah meriwayatkan dari Manshir ibn al-Mu’tamir,
dari Rib’i ibn Hirasy dari ’Ali ibn Abi Thalib, dari Nabi. [5]
Syu’bah meriwayatkan hadis dari Yazid ibn Khumayr, dari

Sulayman ibn Amir, dari Awsath ibn Ismail al-Bajali, dari A’masy.

“Ibid., 192 dan 223
97



[6] Syu’bah meriwayatkan hadis dari Hammad ibn Sulayman, dari

Qatadah, Sulayman ibn Tarkhan, dari Anas.**

“Ibid., 196-199
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BABIV
PERBANDINGAN ANTARA PERSPEKTIF
ULAMA HADIS DAN TEORI COMMON LINK

Membanding antara perspektif ulama hadis dan teori
common link oleh G.H.A. Juynboll tentang hadis ahidd dan
mutawatir sebisa mungkin dilakukan dengan mencari persamaan
dan perbedaan antara kedua perspektif itu. Akan tetapi, jika tidak
ditemukan persamaannya, maka perbandingan dapat dilakukan
hanya dengan mencari perbedaannya saja. Dalam bab ini, tidak
hanya dibahas tentang perbandingan tetapi juga implikasi dari
perbedaan perspektif dan kritik terhadap teori common link. Hal
terakhir dilakukan karena jika hanya mencari persamaan dan
perbedaan, signifikansinya dirasa kurang sehingga diperlukan
pencarian implikasi dan bagaimana menyikapi konsep-konsep

dalam teori common link.

A. Definisi dan Kriteria Hadis A Adddan Mutawatir
Kajian tentang definisi dan kriteria hadis ahdd dan
mutawdétir baik di kalangan ulama hadis maupun menurut teori
common link mempunyai titik perbedaan yang sangat signifikan.
Pertama, ulama hadis telah membuat definisi dan kriteria-

kriteria tentang hadis ahdd Menurut mereka, hadis ahdd adalah
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hadis yang tidak memenuhi salah satu dari syarat-syarat hadis
mutawatir, dengan kriteria sebagai berikut: (1) diriwayatkan oleh
satu, dua orang priwayat atau lebih, (2) jumlah periwayat itu tidak
mencapai batasan mutawétir, (3) jumlah satu, dua, atau lebih
periwayat itu terjadi pada salah satu tingkatan (thabaqah)
sanadnya meskipun tidak pada keseluruhan tingkatannya.
Sedangkan teori common link yang dikembangkan oleh G.H.A.
Juynboll tidak mengemukakan tentang definisi dan kriteria hadis
ahad. Sikap Juynboll ini dikarenakan ia tidak setuju dengan para
ulama hadis yang telah membuat definisi dan kriteria-kriteria
hadis ahdd karena menurutnya, hadis ahdd itu tidak ada yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya secara historis. Sehingga,
dengan demikian, defisini dan kriteria-kriteria itu tidak berguna
untuk penentuan keotentikan suatu hadis. Karena itu, tidak
ditemukan persamaan antara perspektif para ulama hadis dengan
teori common link tentang definisi dan kriteria hadis ahdd itu.
Kedua, dilihat dari segi istilah, hadis yang diriwayatkan
melalui jalur tunggal di kalangan ulama hadis disebut dengan hadis
ahad, sedangkan dalam teori common /link disebut dengan single
strand. Hadis ahdd berbeda dengan single strand karena pada
hadis ahad, suatu hadis disampaikan oleh Nabi kepada sahabat lalu
oleh sahabat disampaikan kepada fab:i’in dan seterusnya sampai

mukharrj hadis dengan jumlah periwayat yang tidak mencapai

'Mahmid al-Thahhéan, Taysir Musthalah al-Hadits (Beir(t: Dar al-Fikr, 2005),
22
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mutawatir. Sedangkan pada single strand, jalur tunggal itu terjadi
pada periwayat sebelum common /link sampai Nabi dan sesudah
common link, jumlah periwayat biasanya banyak. Jalur tunggal itu
dibuat oleh periwayat yang menjadi common Ilink tersebut.
Persamaannya, baik ulama hadis maupun Juynboll mengakui
keberadaan jalur tunggl dalam periwayatan hadis, meskipun
mereka berbeda dalam menentukan proses periwayatan dan status
hadis dengan 7sndd jalur tunggal itu.

Ketiga, para ulama hadis mendefinisikan hadis mutawatir
dengan hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang
tidak mungkin mereka sepakat untuk berdusta, sejak awal isnad
sampai akhir 7sndd, yang diriwayatkan berdasar pada pengamatan
panca indera,? sehingga hadis mutawatir dipastikan otentik berasal
dari Nabi Muhammad. Berbeda dengan ulama hadis, Juynboll
menyatakan bahwa definisi hadits mutawatir dihasilkan dengan
penuh persoalan, perumusannya mengalami berbagai perubahan
yang tidak sederhana, terkadang dapat diterapkan untuk hadis
tertentu dan dalam konteks tertentu, namun tidak dapat diterapkan
sama sekali untuk hadis-hadis yang lain, dan konsep mutawétir
dikembangkan secara semberono dan definisinya juga tidak pernah

bebas dari ambiguitas.? Dalam hal ini, tidak ditemukan persamaan

INir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd i ‘Uliim al-Hadits al-Nabawi (Damaskus: DAr
al-Fikr, 2008), 70
3G.H.A. Juynboll, “(Re) Appraisal of Some Technical Terms in Hadith
Science”, dalam Islamic Law and Society, vol. 8 (2001), 326
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dan titik temu antara antara pendapat para ulama dengan teori
common link tentang definisi hadis mutawatir.

Keempat, untuk membedakan antara hadis mutawdtir dan
yang bukan, para ulama membuat kriteria-kriteria hadis
mutawatir, yaitu: (1) hadis itu diriwayatkan oleh periwayat yang
banyak, (2) mustahil secara nalar atau adat mereka sepakat
berdusta, (3) jumlah banyak itu terjadi pada setiap lapisan isndd
dari awal sampai akhir, dan (4) sandaran berita berdasar pada
indera.* Kriteria-kriteria ini dimaksudkan untuk menunjukkan
validitas dan reliabilitas hadis mutawatir sehingga kebenarannya,
secara historis, tidak diragukan. Berbeda dengan ulama hadis,
Juynboll menyatakan bahwa kriteria-kriteria hadis mutawatir
tersebut sebenarnya tidak berguna. Satu-satunya kriteria yang
dapat diterapkan pada berbagai periwayatan hadis mutawatir
adalah kriteria mengenai syarat bagi jumlah para periwayat yang
berbeda pada tingkatan (thabagah) tertua, yaitu sejumlah sahabat
Nabi dikatakan meriwayatkan satu matan hadis yang sama dari
Nabi atau melaporkan satu kejadian yang sama mengenai
kehidupannya. Hanya saja, pada thabagah berikutnya, jumlah yang
menjadi syarat ini tidak dapat dipenuhi.’ Selanjutnya, Juynboll
menyatakan bahwa kriteria hadis mutawatir tersebut hanya dapat
diterapkan pada periwayatan secara besar-besaran dengan cara

yang tidak baku dan tidak terukur. Hadis mutawétir latzhi yang

4Shubhi al-Shalih, ‘Ulim al-Hadits wa Musthalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm i al-
Malayin,2003), 146
5G.H.A. Juynboll, “(Re) Apprasial of Some Technical Terms”, 329
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periwayatannya harus menggunakan redaksi yang sama dengan
jumlah periwayat yang banyak pada tiap thabagah-nya, merupakan
kriteria historiografis yang tidak pernah dapat diterapkan (fawdtur
latzi is a historiographical criterium which appears never to have
had any demonstrable applicability).® Di sisi lain, mutawatir
maknawi hanya terjadi pada sejumlah hadis yang terbatas dan
dengan kriteria yang tidak baku (unstandardized) dan tidak
tersusun (unstructured) dengan jelas.” Meskipun terjadi perbedaan,
baik pendapat para ulama maupun teori common link mengakui
bahwa hadis yang diriwayatkan melalui banyak jalur pada tiap-tiap
tingkatan sanadnya dapat dipertanggungjawabkan secara historis.
Bagi ulama hadis, riwayat hadis dengan cara demikian memang
terjadi dalam periwayatan hadis, tetapi bagi Juynboll, hal seperti
itu hanyalah idealitas yang tidak terjadi meskipun pada hadis yang

diklaim mutawatir oleh ulama hadis.

B. Proses Periwayatan Hadis A Adddan Mutawaétir

Berkenaan dengan proses periwayatan hadis juga terjadi
perbedaan antara pendapat para ulama hadis dengan teori common
link yang dikembangkan oleh G.H.A. Juynboll. Pertama, proses
periwayatan jalur tunggal pada hadis ahdd berbeda dengan jalur
tunggal pada single strand, sebab pada hadis ahdd yang

dikemukakan ulama hadis, suatu hadis diriwayatkan oleh seorang

¢Ibid., 330
Ibid., 344
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sahabat yang kemudian disampaikan kepada seorang ¢4bi’in lalu
kepada generasi-generasi berikutnya secara tunggal sampai pada
mukharrij hadis, sedang single strand menurut teori common link
adalah bahwa suatu hadis bermula dari seorang periwayat sebagai
common link atau periwayat tertua yang kemudian menisbahkan
hadis itu kepada sahabat dan Nabi, selanjutnya ia
menyampaikannya kepada seorang atau banyak periwayat generasi
berikutnya.

Kedua, proses periwayatan hadis mutawatir dilakukan secara
massal semenjak diterima dari Nabi oleh para sahabat, kemudian
para sahabat menyampaikan pula secara massal kepada para
tabi’in demikian seterusnya hadis itu disampaikan oleh orang
banyak hingga para kolektor (mukharrij) hadis yang jumlahnya
juga banyak. Jumlah periwayat yang banyak pada tiap-tiap
generasi itu menyebabkan ketidak-mungkinan mereka, baik dilihat
dari segi nalar maupun adat istiadat, untuk berkonspirasi berdusta
tentang hadis tersebut. Banyaknya jumlah para periwayat itu harus
pada semua tingkatan generasi, sehingga tidak ada peluang untuk
melakukan pemalsuan pada tiap-tiap generasi itu. Di samping itu,
berita yang disampaikan harus empirik, berdasar panca indera dan
dapat dibuktikan kebenarannya. Dengan demikian, berdasar
definisi hadis mutawatir yang dikemukakan para ulama hadis,
dapat dipastikan bahwa hadis tersebut benar-benar berasal dari
Nabi, karena memang tidak ada peluang untuk melakukan
kedustaan di dalamnya. Berbeda dengan ulama hadis, Juynboll
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menyatakan bahwa jika berbagai jalur isndd (thurdqg) hadis
mutawdtir itu diteliti  satu persatu, maka isndd tersebut
kemungkinan dapat dikelompokkan ke dalam jalur tunggal (single
strand) atau bukan jalur tunggal. Jika sejumlah jalur tunggal, yang
diteliti secara bersamaan, sama-sama memiliki tiga atau empat
periwayat pertama, maka jalur-jalur i7sndd tersebut barangkali
dapat membentuk sebuah bundel 7sndd dan bukan sekumpulan
jalur tunggal yang sama sekali tidak dapat dicocokkan satu sama
lain. Juynboll mengakui bahwa perbedaan hadis mutawatir dan
hadis ahidd didasarkan atas sejumlah periwayat yang terdapat
dalam sanad hadis itu. Hanya saja, ia mempersoalkan jumlah
periwayat tersebut, apakah menunjuk pada sekumpulan jalur
tunggal yang tidak menunjukkan kecocokan sehingga tidak
mungkin disusun sebuah 7sndd atau menunjuk pada sekumpulan
isndd yang jika disusun akan membentuk sebuah bundel isndd?®
Dengan demikian, secara tidak langsung, Juynboll mengakui
bahwa hadis mutawatir diriwayatkan oleh banyak periwayat
sebagaimana pendapat ulama hadis. Hanya saja, Juynboll masih
mempersoalkan jalur 7sndd apakah termasuk dalam single strand
yang tidak dapat membuat bundel 7sndd atau bukan single strand

yang memang mempunyai koneksi terhadap bundel 7snid.

$Ibid., 327
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C. Keotentikan dan Kehujjahan Hadis Ahdddan Mutawaétir
Dilihat dari segi keotentikan dan kehujjahan hadis aAdd dan
hadis mutawaitir terjadi perbedaan persepsi antara ulama hadis dan
Juynboll. Pertama, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, hadis
yang diriwayatkan melalui jalur tunggal di kalangan ulama hadis
disebut dengan hadis ahdd, sedangkan dalam teori common link
disebut dengan single strand. Hadis ahdd berbeda dengan single
strand karena pada hadis ahdd, suatu hadis disampaikan oleh Nabi
kepada sahabat lalu oleh sahabat disampaikan kepada ¢4b:7°in dan
seterusnya sampai mukharrij hadis dengan jumlah periwayat yang
tidak mencapai mutawétir. Sedangkan pada single strand, jalur
tunggal itu terjadi pada periwayat sebelum common link sampai
Nabi dan sesudah common Ilink, jumlah periwayat biasanya
banyak. Jalur tunggal itu dibuat oleh periwayat yang menjadi
common link tersebut. Perbedaan ini berimplikasi pada
keotentikan dan kehujjahan hadis ahdd karena menurut ulama
hadis, hadis ahdd itu ada yang otentik berasal dari Nabi, yaitu
hadis ahdd yang shahih dan hasan dan karenanya dapat dijadikan
sebagai hujjah. Jelasnya, jika suatau hadis ahdd diriwayatkan
secara bersambung (muttashil) oleh para periwayat yang ‘ddi/ dan
dhabith (kuat hafalan), dan hadis itu baik sanad maupun matannya
terlepas dari syddz (kejanggalan) dan ’i//at (cacat), maka hadis itu
dapat dinyatakan otentik berasal dari Nabi dan dapat dijadikan
dalil ajaran Islam. Berbeda dengan itu, menurut teori common
link, hadis yang diriwayatkan melalui jalur tunggal diragukan atau

106



bahkan dapat dinyatakan tidak otentik dari Nabi sebab jalur
tunggal (single strand) yang merentang dari common link ke
bawah hingga Nabi tidak merepresentasikan jalur periwayatan
sebuah hadis Nabi, dan sebagai akibatnya tidak memenuhi ukuran
kesejarahan, tetapi hanya sebuah jalur yang diciptakan oleh
common link sendiri agar sebuah laporan atau hadis tertentu lebih
mendapat kewibawaan dan pengakuan di kalangan ahli hadis,
lebih-lebih untuk memenuhi kriteria yang pertama dan utama pada
saat itu, yakni isndd marfii’. Juyboll menyatakan, “7The saying
which he claims was uttered by the prophet is in reality his own,
or (if somebody else’s) he was the first put into so many words”.’
Dengan kata lain, menurut teori common link, semua hadis ahid
adalah palsu karena tidak dapat dipertanggungjawabkan secara
historis, yang dibuat oleh periwayat yang menjadi common link
dalam 7sndd hadis-hadis itu. Karena itu, hadis kategori ini tidak
dapat dijadikan sebagai dalil ajaran Islam.

Kedua, para ahli hadis berpendapat bahwa ke-mutawatir-an
suatu hadis dapat dijadikan jaminan bahwa hadis tersebut berasal
dan bersumber dari Nabi. Karenanya, keberadaan para periwayat
hadis mutawatir tidak perlu diteliti. Bahkan, mengamalkan hadis

kategori ini hukumnya wajib dengan tanpa harus menelitinya

% G.H.A.Juynboll, “Some-Isndd Analytical Methods Illustrated on the Basis of
Several Woman Demeaning Sayings from Hadith Literature”, dalam W.A.L
Stokhof dan N.J.G. Kaptein (ed.), Beberapa Kajian Islam dan Indonesia, terj.
Lilian D. Tedjasudhana (Jakarta: INIS, 1990),297
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terlebih dahulu.!® Menurut Ibn Taymiyyah, orang yang telah
meyakini  ke-mutawdtir-an suatu hadis, wajib mempercayai
kebenarannya dan mengamalkan sesuai dengan kandungannya.
Sedang orang yang belum mengetahui ke-mutawatir-annya
hendaklah mengikuti dan menyerahkan kepada orang yang telah
menyepakati  ke-mutawatir-an hadis tersebut.!! Mahmid al-
Thahhan menyatakan bahwa hadis mutawatir bersifat dharird
yaitu ilmu yang meyakinkan yang mengharuskan manusia
mempercayai dan membenarkannya secara pasti seperti orang
yang menyaksikannya sendiri, tanpa disertai dengan keraguan
sedikitpun. Dengan demikian, seluruh hadis mutawatir dapat
diterima (magbil) untuk dijadikan hujjah tanpa harus mengkaji
para periwayatnya.!”? Pendapat serupa dikemukakan oleh
Muhammad °Ajjaj al-Khathib bahwa pada hadis mutawatir tidak
dikaji tentang kualitas para periwayatnya tetapi wajib
diamalkan.'?

Berbeda dengan wulama hadis, Juynboll meragukan
keberadaan hadis mutawatir dan mempersoalkan definisinya.
Menurutnya, definisi hadits mutawdétir dihasilkan dengan penuh

persoalan, perumusannya mengalami berbagai perubahan yang

10Lihat Mahmid AbG Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah aw
Dhifa’ ‘an al- Hadits (Beirit: Mu’assasah al-A’lam li al-Mathbu’at, 2005),
hlm. 277-278 dan Shubhi al-Shalih, ‘Ulim al-Hadits, 150-151

"Ibn Taymiyyah, Majmi’ al-Fatiwi, cetke 11 (Mekkah: Maktabah
Islamiyyah, 2007), XVIII, 51

12Mahmid al-Thahhan, Taysir, 20

BMuhammad °‘Ajjaj al-Khathib, Ushdl al-Hadits ‘Ulimuh wa Musthalahuh
(Beirit: Dar al-Fikr,1999), 301
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tidak sederhana. Definisi itu terkadang dapat diterapkan untuk
hadis tertentu dan dalam konteks tertentu, namun tidak dapat
diterapkan sama sekali untuk hadis-hadis yang lain. Tampaknya,
konsep itu dikembangkan secara semberono dan definisinya juga
tidak pernah bebas dari ambiguitas. Istilah mutawiétir juga sering
digunakan secara longgar atau bahkan secara salah (7he ferm is
often loosely used, some would say wrongly).'* Dengan kata lain,
menurut teori common link, hadis mutawatir tidak dijamin
keotentikannya dan tidak dapat dijadikan sebagai dalil ajaran
Islam sebab: (1) hadis mutawatir mengandung banyak persoalan,
(2) definisinya mengalami berbagai perubahan yang tidak
sederhana yang membuatnya tidak dapat dijadikan sebagai
patokan, (3) definisi itu tidak bersifat komprehensif (jami’)
sehingga bisa diterapkan untuk hadis tertentu tapi tidak untuk
hadis yang lain, (4) konsep mutawitir dikembangkan secara
sembrono, (5) Kensep mutawétir tidak pernah bebas dari
ambiguitas, dan (6) Istilah mufawatir juga sering digunakan secara

longgar atau bahkan secara salah.

D.Implikasi Perbedaan Perspektif Ulama Hadis dan Teori
Common Linkterhadap Eksistensi Hadis Nabi

Perbedaan perspektif ulama hadis dan teori common link

terhadap keberadaan hadis ahdd dan hadis mutawaétir mempunyai

implikasi sebagai berikut:

14G.H.A. Juynboll, “(Re) Appraisal of Some Technical Terms”, 326
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Pertama, terjadi perombakan epistemologi ilmu hadis,
terutama yang terkait khusus dengan hadis ahdd dan hadis
mutawdtir. Para ulama hadis selama berabad-abad telah
membangun epistemologi hadis ahdd dan hadis mutawatir baik
tentang definisi, kriteria, macam-macam, keotentikan dan
kehujjahannya serta metode kritik dan literatur-literatur yang
terkait dengan keduanya. Dengan adanya teori common link,
seakan-akan epistemologi yang dibangun oleh wulama hadis
tersebut dirombak total dan tidak diakui keberadaannya.

Kedua, munculnya sikap skeptis pada sebagian orang yang
terpengaruh dengan teori common link yang seolah-olah lebih
ilmiah dari pada teori-teori ilmu hadis yang dikembangkan oleh
ulama hadis. Sikap skeptis ini tidak hanya terjadi di dunia Barat
yang memang kurang mengenal Islam dalam arti yang
sesungguhnya, tetapi juga terjadi di dunia Islam, khususnya
mereka yang terpengaruh, baik sengaja maupun tidak, oleh
pemikiran-pemikiran orientalis. Hal ini dapat dilihat dari tulisan-
tulisan mereka yang memuji dan mengunggulkan’ pendapat para
orientalis itu sebagai lebih dapat diterima secara ilmiah, dalam hal
ini secara historis dokumenter.

Ketiga, terjadi penambahan wacana studi hadis yang asalnya
hanya berasal dari ulama hadis yang sifatnya homogen (tidak ada
aliran atau madzhab dalam studi hadis) menjadi heterogen dengan
adanya konsep dan teori yang dikemukakan oleh para sarjana
Barat. Pandangan-pandangan sarjana Barat tentang hadis,
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termasuk hadis ahdd dan mutawdétir, dapat dijadikan sebagai
penambahan wawasan tetapi tidak dapat menggantikan struktur
epistemologi studi hadis yang dikembangkan oleh ulama hadis.
Sebab, jika diperhatikan dengan seksama, pemikiran-pemikiran
para orientalis tentang hadis bukan merupakan suatu disiplin
keilmuan yang bersifat utuh, sebagaimana halnya ilmu hadis.
Pemikiran-pemikiran mereka itu tidak lebih dari sekedar serpihan-
serpihan yang tidak bersifat menyeluruh yang menyangkut segala

aspek hadis Nabi.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada akhir pembahasan buku ini dikemukakan kesimpulan
sebagai jawaban dari permasalahan-permasalahan yang dikaji.
Pertama, perbandingan pandangan ulama hadis dan teori common
link G.H.A. Juynboll tentang definisi dan kriteria hadis a4dd dan
hadis mutawatir: [1] Ulama hadis telah membuat definisi dan
kriteria-kriteria tentang hadis ahdd. Sedangkan teori common link
yang dikembangkan oleh G.H.A. Juynboll tidak mengemukakan
tentang definisi dan kriteria hadis ahdd Karena itu, tidak
ditemukan persamaan antara perspektif para ulama hadis dengan
teori common link tentang definisi dan kriteria hadis ah4dd itu. [2]
Dilihat dari segi istilah, hadis yang diriwayatkan melalui jalur
tunggal di kalangan ulama hadis disebut dengan hadis ahdd,
sedangkan dalam teori common link disebut dengan single strand.
Persamaannya, baik ulama hadis maupun Juynboll mengakui
keberadaan jalur tunggl dalam periwayatan hadis, meskipun
mereka berbeda dalam menentukan proses periwayatan dan status
hadis dengan isndd jalur tunggal itu. [3] Para ulama hadis telah
membuat definisi hadis mutawdétir sebagai patokan penentuan

hadis yang dipastikan otentik berasal dari Nabi Muhammad.
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Berbeda dengan itu, Juynboll memeperso-alkan definisi hadits
mutawdétir baik dilihat dari segi perumusan, penerapan, konsep,
maupun definisinya. Dalam hal ini, tidak ditemukan persamaan
dan titik temu antara antara pendapat para ulama dengan teori
common link tentang definisi hadis mutawdétir. [4] Para ulama
membuat kriteria-kriteria hadis mutawatir untuk menunjukkan
validitas dan reliabilitas suatu hadis sehingga kebenarannya secara
historis tidak diragukan. Juynboll menyatakan bahwa kriteria-
kriteria hadis mutawatir tersebut sebenarnya tidak berguna. Satu-
satunya kriteria yang dapat diterapkan pada berbagai periwayatan
hadis mutawatir adalah kriteria mengenai syarat bagi jumlah para
periwayat yang berbeda pada tingkatan (thabagah) tertua. Kriteria
hadis mutawatir hanya dapat diterapkan pada periwayatan secara
besar-besaran dengan cara yang tidak baku dan tidak terukur.
Hadis mutawdtir lafzhi merupakan kriteria historiografis yang
tidak pernah dapat diterapkan, dan mutawatir maknawi hanya
terjadi pada sejumlah hadis yang terbatas dan dengan kriteria yang
tidak baku dan tidak tersusun dengan jelas. Meskipun terjadi
perbedaan, baik pendapat para ulama maupun teori common link
mengakui bahwa hadis yang diriwayatkan melalui banyak jalur
pada tiap-tiap tingkatan sanadnya dapat dipertanggung-jawabkan
secara historis. Bagi ulama hadis, riwayat hadis dengan cara
demikian memang terjadi dalam periwayatan hadis, tetapi bagi
Juynboll, hal seperti itu hanyalah idealitas yang tidak terjadi
meskipun pada hadis yang diklaim mutawatir oleh ulama hadis.
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Kedua, perbandingan pandangan ulama hadis dan teori
common link G.H.A. Juynboll tentang proses periwayatan hadis
ahad dan hadis mutawatir. [1] Proses periwayatan jalur tunggal
pada hadis ahdd berbeda dengan jalur tunggal pada single strand,
sebab pada hadis ahdd yang dikemukakan ulama hadis, suatu hadis
diriwayatkan oleh seorang sahabat yang kemudian disampaikan
kepada seorang t4bi’in lalu kepada generasi-generasi berikutnya
secara tunggal sampai pada mukharrij hadis, sedang single strand
menurut teori common link adalah bahwa suatu hadis bermula dari
seorang periwayat sebagai common link atau periwayat tertua
yang kemudian menisbahkan hadis itu kepada sahabat dan Nabi,
selanjutnya ia menyampaikannya kepada seorang atau banyak
periwayat generasi berikutnya. [2] Proses periwayatan hadis
mutawdtir dilakukan secara massal semenjak diterima dari Nabi
oleh para sahabat, kemudian para sahabat menyampaikan pula
secara massal kepada para #4bi’in demikian seterusnya hadis itu
disampaikan oleh orang banyak hingga para kolektor (mukharriy)
hadis yang jumlahnya juga banyak. Juynboll menyatakan bahwa
berbagai jalur 7isndd (thurdqg) hadis mutawatir kemungkinan dapat
dikelompokkan ke dalam jalur tunggal (single strand) atau bukan
jalur tunggal. Sejumlah jalur tunggal barangkali dapat membentuk
sebuah bundel 7sndd dan bukan sekumpulan jalur tunggal yang
sama sekali tidak dapat dicocok-kan satu sama lain. Secara tidak
langsung, Juynboll mengakui bahwa hadis mutawatir diriwayatkan
oleh banyak periwayat sebagaimana pendapat ulama hadis. Hanya
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saja, ia masih mempersoalkan jalur isndd apakah termasuk dalam
single strand yang tidak dapat membuat bundel 7sndd atau bukan
single strand yang memang mempunyai koneksi terhadap bundel
1snad.

Ketiga, perbandingan pandangan ulama hadis dan teori
common link G.H.A. Juynboll tentang keotentikan dan kehujjahan
kedua kategori hadis tersebut: [1] Menurut ulama hadis, hadis
ahad itu ada yang otentik berasal dari Nabi, yaitu hadis ahdd yang
shahih dan hasan dan karenanya dapat dijadikan sebagai hujjah.
Sedangkan menurut teori common link, hadis yang diriwayatkan
melalui jalur tunggal (single strand/ hadis ahdd) diragukan atau
bahkan dapat dinyatakan tidak otentik dari Nabi sebab jalur
tunggal (single strand) yang merentang dari common link ke
bawah hingga Nabi tidak merepresentasikan jalur periwayatan
sebuah hadis Nabi, dan sebagai akibatnya tidak memenuhi ukuran
kesejarahan, tetapi hanya sebuah jalur yang diciptakan oleh
common link sendiri. Dengan kata lain, menurut teori common
link, semua hadis ahdd adalah palsu karena tidak dapat
dipertanggungjawabkan secara historis, yang dibuat oleh
periwayat yang menjadi common link dalam 1snidd hadis-hadis itu.
[2] Menurut para ahli hadis, ke-mutawatir-an suatu hadis dapat
dijadikan jaminan bahwa hadis tersebut berasal dan bersumber dari
Nabi. Karenanya, keberadaan para periwayat hadis mutawatir
tidak perlu diteliti. Bahkan, mengamalkan hadis kategori ini
hukumnya wajib dengan tanpa harus menelitinya terlebih dahulu.

105



Sedangkan menurut teori common link, hadis mutawétir tidak
dijamin keotentikannya dan tidak dapat dijadikan sebagai dalil
ajaran Islam sebab: (a) hadis mutawatir mengandung banyak
persoalan, (b) definisinya mengalami berbagai perubahan yang
tidak sederhana yang membuatnya tidak dapat dijadikan sebagai
patokan, (c) definisi itu tidak bersifat komprehensif (jami’)
sehingga bisa diterapkan untuk hadis tertentu tapi tidak untuk
hadis yang lain, (d) konsep mutawdtir dikembangkan secara
sembrono, (f) Konsep mutawatir tidak pernah bebas dari
ambiguitas, dan (g) Istilah mutawatirjuga sering digunakan secara
longgar atau bahkan secara salah.

Keempat, implikasi dari perbandingan ulama hadis dan teori
common link G.H.A. Juynboll terhadap keberadaan hadis Nabi,
termasuk hadis ahdd dan mutawdétir. [1] Terjadi perombakan
epistemologi ilmu hadis, terutama yang terkait khusus dengan
hadis ahdd dan hadis mutawatir. Para ulama hadis telah
membangun epistemologi hadis ahdd dan hadis mutawdtir baik
tentang definisi, kriteria, macam-macam, keotentikan dan
kehujjahannya serta metode kritik dan literatur-literatur yang
terkait dengan keduanya. Dengan adanya teori common link,
seakan-akan epistemologi yang dibangun oleh ulama hadis
tersebut dirombak total dan tidak diakui keberadaannya. [2]
Munculnya sikap skeptis pada sebagian orang yang terpengaruh
dengan teori common link yang seolah-olah lebih ilmiah dari pada
teori-teori ilmu hadis yang dikembangkan oleh ulama hadis. [3]
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Terjadi penambahan wacana studi hadis yang asalnya hanya
berasal dari ulama hadis yang sifatnya homogen (tidak ada aliran
atau madzhab dalam studi hadis) menjadi heterogen dengan
adanya konsep dan teori yang dikemukakan oleh para sarjana
Barat. Pandangan-pandangan sarjana Barat tentang hadis,
termasuk hadis ahdd dan mutawatir, dapat dijadikan sebagai
penambahan wawasan tetapi tidak dapat menggantikan struktur

epistemologi studi hadis yang dikembangkan oleh ulama hadis.

B. Saran dan Rekomendasi

Penelitian tentang hadis Nabi baik dalam perspektif ulama
hadis maupun orientalis selalu menarik untuk dilakukan karena
selalu melibatkan banyak aspek dan sudut pandang yang berbeda,
baik dilihat dari latarbelakang, tradisi keilmuan, sejarah
perkembangan, metodologi yang digunakan, asumsi dasar dan
kecenderungan masing-masing, hingga masalah keyakinan teologis
yang berbeda pula. Karena itu, kajian tentang hal ini soyogyanya
terus diupayakan agar ditemukan titik persamaan dan perbedaan
serta implikasinya baik dalam tataran intelektual-akademis
muapun tataran sosial-praktis terutama di saat globalisasi seperti
sekarang ini.

Dengan semakin majunya kehidupan umat Islam, khususnya
di Indonesia, maka selayaknya penelitian-penelitian tentang ilmu-
ilmu sosial dan keislaman terus dikembangkan dan diarahkan pada
upaya untuk membawa mereka pada kehidupan yang lebih
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beradab, sopan dan antun, serta senantiasa menjadikan agama
sebagai salah satu pertimbangan penting dalam menjalani hidup

dan kehidupan.
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Buku ni sangat cocok dibaca oleh dosen dan mabasiswa yang sedanp meapaji -l keilaman kbususnya hadis Nabi
anthre- 1w yan ekt dengannya. D semping i, bukn i juga sngat layek dibacaoleh siaps saja yang tertark dengan kajim
Keislman Kontemporr yang ingin memabami sam dalam perspekf yang lebih has, dengan melbathan keian pibak uar
(uider) shiggadeet memperescakrawls, pershaman, G bebernpamun seseom,

K i e o i et g e,y st e g
Iatarbelakang masalah dan peromusan masaleh serts fujuan pemulisan buku ini. Demikian puls, erangka eori dan mefode
pembebesen sehinggn ibesilkn st bomprasianarsperspektif ulama hadis dan feor common ik G.HLA. Jouball besrta
mplilasi yang mmgkin ditemmkan.

Bab kedua mengkaji secars agak Komprehensif fentang hadis hadis abdd dan muiawifimmenurut ulama bads, yang
mencakup pembahasan featang definisi dan kriteris hadis abd dan mutewétir, macam-macam hadis abéd dan mutewti, serta
keotentikan dan kehujjaban hadis ahdd dém motawti,

Pembabasan bab kefiga berkensan dengan hadis ahad dan hadis motawalir memurut teori common kG HA. Juynboll
Pada beb in ibabas sekiles tentang feori common Lk, perspektifteori common Lk teatang hadis abdd dan mutawitir yang
mencakup pembehasen tentang defiisi dan kritera hadis ahad dan mutawitir, proses periwayatan hadis shad den mvawr
keotentikan dan kehnjjaban hadis ahid dan muawfr.

Perbendingan antara perspektif ulama hadis dan teori common ink teafang hadis ahad dan mutawitir dikaji pada beb
ecmpat. Dalam bab ini, objek yang diperbandingkan mencakup definii dan kiteria hadis ahid dam mutawétit, proses pertwayatan
hadis abid dan mutawtir, serta keotentikan dan ketmjjahan hadis ahéd dan mutawati. Bab ini juga membahas fentang implikasi
perbedaan perspekif ulama hadis dan fcor common link ferhadap keberadaan hadis Nabi dan Kbsusnya hadis shad dan muawiti
Kajian buku ni diakhir dengan beb kelima, yang berupa pemntup yang beris kesimpulan, saren, dan rekomendasi.
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